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FINANCIAL AT A GLANCE
IKHTISAR DATA KEUANGAN

In Million IDR
Dalam Jutaan Rupiah 2011 2010’ 2009 2008 2007

PROFIT & LOSS LABA RUGI

Pendapatan Bunga

1,936,389 1,918,823 2,118,692 1,866,355 1,354,266
Interest Income
Pendapatan Bunga Bersih 1,007,391 862,923 863,011 724,730 614,940
Net Interest Income
Laba Sebelum Pajak Penghasilan

: 20,04 295,611 2 2 270,54
Net Profit Before Taxes (NPBT) 520,045 95,6 06,969 359,299 0,549
Laba Bersih
. 220,161 143,22 243,797 186,22

Net Profit After Taxes (NPAT) 383,956 0.16 3,226 3,79 86,220
BALANCE SHEET NERACA
Jumlah Aktiva 32,482,300 28,209,906 27,897,488 24,236,220 20,845,481
Total Asset
Jumlah Aktiva Produktif 35,242,978 30,679,139 28,966,891 25,708,997 19,730,729
Total Productive Asset
Jumlah Kredit 22,083,972 18,933,637 14,902,411 14,931,181 15,024,120
Total Loans
Jumlah Deposito 21,827,097 19,773,896 22,714,408 19,195,940 15,178,450
Total Deposits
Jumlah Modal 3,776,866 3,381,902 3,137,472 2,935,329 1,806,899

Shareholders’ Equity

FINANCIAL RATIOS (%) RASIO KEUANGAN (%)

Rasio Penyediaan Modal Minimum (Risiko Kredit
& Pasar) 12.39 15.49° 21.98? 20.29° 13.512
Capital Adequacy Ratio (Credit & Market Risk)

Imbal Hasil Aktiva
Return on Average Assets

1.74% 1.02 0.91 1.56 1.62

Imbal Hasil Ekuitas

. 11.66% 7.09 4.82 11.46 11.13
Return on Average Equity °

Rasio Kredit yang Diklasifikasikan terhadap Total
Kredit-Bersih 1.08% 0.74 1.81 1.79 0.62
Non-Performing Loan-Net

Marjin Pendapatan Bunga Bersih

. 3.789 3.19 3.94 3.59 4.01
Net Interest Margin %

Kredit yang Diberikan terhadap Dana Pihak Ketiga

. 101.08% 95.75 65.61 77.78 98.98
Loan to Deposit

Catatan:
1. Restated and reclassified, refer to audited financial statement
Disajikan kembali dan direklasifikasi, lihat laporan keuangan yang diaudit
2. CAR Computation has included market risk component for the year 2007 to 2009.
Komputasi CAR sudah memasukkan komponen risiko pasar untuk periode tahun 2007 sampai 2009.
3. CAR computation has included market risk and operational risk component for the year 2010.
Komputasi CAR sudah memasukkan komponen risiko pasar dan risiko operasional untuk periode tahun 2010.



FINANCIAL AT A GLANCE
IKHTISAR DATA KEUANGAN

BALANCE SHEET (in billion IDR)
NERACA (dalam miliar rupiah)

32,482
28,210
22,084 21,827
I 18,934 19,774
Total Asset Total Loans Total Deposits

. 2011 . 2010

PROFIT & LOSS (in billion IDR)
LABA RUGI (dalam miliar rupiah)

1.936 1,919
1,007
863
384
220
Interest Income NIl NPAT

. 2011

. 2010

NET INTEREST INCOME AND NET INTEREST MARGIN
PENDAPATAN BUNGA BERSIH DAN
MARJIN PENDAPATAN BUNGA BERSIH

1,007

07 08 09 10 1"

—e— NIM (%)
—— NIl (in billion IDR)

Laporan Tahunan 2011 PT Bank DBS Indonesia

ASSET QUALITY
KUALITAS AKTIVA
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1. NAMA DAN ALAMAT LENGKAP
PERUSAHAAN

2. TUJUAN STRATEGIS

TUJUAN
Menjadi bank pilihan Asia untuk Asia yang baru

FALSAFAH PERBANKAN

Hubungan Asia

Di PT Bank DBS Indonesia, kami memiliki perspektif
jangka panjang dalam membangun kemitraan dengan
nasabah, staff dan komunitas di tempat kami beroperasi.
Kami membina dan menghargai hubungan baik dengan
cara unik yang hanya dapat diberikan bank yang lahir
dan tumbuh di Asia. Kami bangga dapat mendampingi
nasabah di saat baik maupun saat penuh tantangan.

Pemahaman Asia

Sebagai bank yang hidup dan bernafaskan Asia, PT Bank
DBS Indonesia memahami dan menghargai keragaman
budaya. Kami mengetahui seluk-beluk dunia bisnis di
Asia, dan memiliki posisi yang tepat untuk dapat berbagi
pengetahuan kami akan keragaman pasar, tren, bahasa
dan budaya di Asia bagi kepentingan nasabah, agar
nasabah dapat memaksimalkan peluang di Asia dan
dunia.

CORPORATE PROFILE
PROFIL PERUSAHAAN

1. COMPANY’S NAME AND ADDRESS

PT Bank DBS Indonesia

JI. M H Thamrin Kav.57

Jakarta 10350, Indonesia

Tel: +62-21-390 3366/ 390 3368
Fax: +62-21-390 8222/ 390 3383
www.dbs.com/id

2. STRATEGIC INTENT

OBJECTIVE
To become the Asian Bank of Choice for the new Asia.

THE WAY WE DO BANKING

Asian Relationships

At PT Bank DBS Indonesia, we take a holistic and long
term view to building strong bonds with our customers,
staff and the communities we operate in. We nurture
and value relationships that can only be done by a bank
that is born and bred in Asia. We also pride ourselves on
standing by our customers, in good times and bad.

Asian Insights

As a bank that lives and breathes Asia, PT bank DBS
Indonesia understands and appreciates diversity. We
know the intricacies of doing business in this region and
are well-positioned to harness our knowledge of the
various markets, trends, languages and cultures in Asia to
better inform and guide our customers, as they make the
most of opportunities in Asia and around the world.



CORPORATE PROFILE
PROFIL PERUSAHAAN

Singapura

Layanan Asia

Sebagai Bank yang lahir di Asia, kami meyakini bahwa
“kerendahan hati dalam melayani, dan keyakinan untuk
memimpin” adalah esensi dari layanan Asia. Staf PT
Bank DBS Indonesia sangat menghormati kebutuhan
nasabahnya, dan sangat berkomitmen untuk memberi
solusi dan layanan yang lebih baik. Sebagai bank yang
teraman di Asia* dan terbaik di Singapura, nasabah kami
dapat selalu mengandalkan kekuatan dan komitmen
kami, sebagai bank yang dapat dipercaya.

Inovasi Asia

Beragam penemuan modern di dunia berawal dari Asia.
Inovasi telah menjadi darah daging di Asia dan sebagai
bank yang lahir di Asia, kami di PT Bank DBS Indonesia
memiliki semangat inovasi yang sama. Karena nilai yang
mendorong Asia mendorong kami. Kami senantiasa
memanfaatkan teknologi untuk membangun produk
dan layanan yang dapat memenuhi kebutuhan finansial
nasabah kami yang selalu berkembang.

Laporan Tahunan 2011 PT Bank DBS Indonesia

Indonesia

Asian Service

As an Asian bank, we believe that having “the humility
to serve and the confidence to lead” is at the heart of
Asian service. PT Bank DBS Indonesia staff are respectful
of their customers’ needs, and are committed to finding
ways to provide solutions and serve them better. As
Asia‘s Safest* and Singapore’s Best, our customers can
always be assured that they are dealing with a strong and
dependable bank, a bank they can always trust.

Asian Innovation

The origins of many modern-day inventions from all
around the world can be traced back to Asia. Innovation
is part of the Asian DNA and as an Asian bank, all of us in
PT Bank DBS Indonesia embody the same entrepreneurial
spirit. After all, the values that drive Asia, drive us. We
constantly leverage technology to develop products and
services to better fulfill our customers’ evolving financial
needs.
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PROFIL PERUSAHAAN

AS AN ASIAN BANK, WE BELIEVE THAT HAVING “THE HUMILITY TO SERVE AND

THE CONFIDENCE TO LEAD" IS AT THE HEART OF ASIAN SERVICE. PT BANK DBS
INDONESIA STAFF ARE RESPECTFUL OF THEIR CUSTOMERS’ NEEDS, AND ARE
COMMITTED TO FINDING WAYS TO PROVIDE SOLUTIONS AND SERVE THEM BETTER.

Keterhubungan Asia

PT Bank DBS Indonesia memiliki kelebihan tersendiri dari
keberadaannya yang senantiasa berkembang di tiga poros
utama pertumbuhan Asia yaitu Cina Raya, Asia Selatan
dan Asia Tenggara. Sebagai bank yang berakar kuat di
Asia, keterhubungan regional kami memungkinkan kami
untuk mempermudah layanan perbankan lintas negara
bagi para nasabah kami yang membutuhkan.

* Menerima Penghargaan “Safest Bank in Asia” dari
Global Finance di 2009 - sekarang.

3. NILAI-NILAI LUHUR PERUSAHAAN

Passionate & Committed

Berjiwa wirausaha dan selalu berusaha memuaskan
nasabah dengan menempatkan mereka sebagai fokus
dari semua upaya kita.

Value Relationships

Saling percaya dan memahami; menghargai kemitraan
jangka panjang dan saling membantu untuk mewujudkan
potensi diri.

Integrity & Respect

Perlakukan setiap orang dengan rasa hormat dan
menghargai; menyatakan yang sebenarnya, bertindak
sesuai dengan apa yang dinyatakan.

Dedicated to Teamwork

Bekerja keras demi tujuan bersama; percaya bahwa
setiap orang dan perbuatan baik dapat membuat
perbedaan yang berarti.

Confidence to Excel

Bertanggung jawab dan berani memimpin; berjiwa
wirausaha, bersemangat melakukan perubahan dan
memperbaiki status quo.

4. PROFIL SINGKAT PERUSAHAAN

PT Bank DBS Indonesia didirikan pada tanggal 30 Juni
1989 dengan nama PT Bank Mitsubishi Buana, suatu

Asian Connectivity

PT Bank DBS Indonesia has the distinct advantage of
having a growing presence in Asia’s three key axes of
growth — Greater China, South Asia and Southeast Asia.
As a bank that is firmly rooted in Asia, our connections
in the region enable us to serve our customers seamlessly
across multiple markets and make banking easier for
them.

* Named “Safest Bank in Asia” by Global Finance in 2009
- present.

3. CORE VALUES

Passionate & Committed
Be enterprising and always delight customers by putting
them at the heart of everything we do.

Value Relationships

Have mutual trust and understanding; reward and
recognise long term partnerships and help each other
realise full potential.

Integrity & Respect
Always treat each and every individual with dignity and
respect; say what we mean, do what we say.

Dedicated to Teamwork
Strive towards common goals; believe that everyone and
every act of “kindness” will make a difference.

Confidence to Excel

Be accountable and have the courage to lead;
entrepreneurial, driven to embrace change and improve
the status quo.

4. BRIEF PROFILE

PT Bank DBS Indonesia was incorporated on 30 June
1989 under the name of PT Mitsubishi Bank Buana, a
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usaha patungan antara The Mitsubishi Bank Ltd. dan PT
Bank Buana Indonesia. Pendiriannya kemudian disetujui
oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia pada 12
Juli 1989. Di tahun 1997, DBS Bank Ltd. mengakuisisi
saham Mitsubishi Bank Ltd. di PT Bank Mitsubishi Buana
dan menjadi PT Bank DBS Buana. Selanjutnya di bulan
Oktober 2000 nama Bank berganti nama menjadi PT
Bank DBS Indonesia (DBS Indonesia). DBS Indonesia juga
merupakan anak perusahaan DBS Bank Ltd (DBS Bank)
yang berpusat dan terdaftar di Singapura sebagai sebuah
grup pemberi jasa keuangan terkemuka di Asia sejak
didirikan tahun 1968.

DBS Indonesia memasuki usaha perbankan konsumer

di tahun 2005. Bank ini mengawali usaha perbankan
konsumernya dengan meluncurkan DBS Treasures yang
merupakan layanan perbankan prioritas. Saat ini jaringan
DBS Indonesia terdiri dari 40 cabang dan sub-cabang di

11 kota di Indonesia. DBS Indonesia memberikan beragam
layanan perbankan, seperti wealth management, pinjaman
korporasi dan konsumen, pembiayaan perdagangan,
deposito berjangka, rekening giro, rekening tabungan, dan
valuta asing.

Kepemilikan

DBS Indonesia tidak mempunyai anak perusahaan.
Pemegang Saham Pengendali Bank dan Pengendali
terakhir dapat diuraikan sebagai berikut:

DBS Bank Ltd 1 99%
PT Bank Central Asia Tok  : 1%

joint venture of The Mitsubishi Bank Ltd. and PT Bank
Buana Indonesia. The establishment has been approved
by the Minister of Justice of the Republic of Indonesia
on 12 July 1989. In 1997, DBS Bank Ltd acquired shares
of Mitsubishi Bank Ltd registered in PT Mitsubishi Bank
Buana, then afterward changed its name into PT Bank
DBS Buana. In October 2000, the bank was renamed as
PT Bank DBS Indonesia (DBS Indonesia). DBS Indonesia is
a subsidiary of DBS Bank Ltd (DBS Bank) headquartered
and listed in Singapore as financial institution leading in
Asia since its establishment on 1968.

DBS Indonesia entered consumer banking business in year
2005. The Bank started its consumer banking business
marked through the launching of DBS Treasures, a

priority banking service. To date, DBS Indonesia network
comprises 40 branches and sub-branches in 11 cities in
Indonesia. DBS Indonesia various banking services include
wealth management, corporate and consumer loans,
trade finance, time deposits, current account, saving
account, and foreign exchange service.

Ownership

DBS Indonesia has no subsidiary companies. The
Banks’ Controling Shareholders and ultimate
shareholders can be described in the following details:

DBS Bank Ltd :99%
PT Bank Central Asia Tbk  : 1%



5. DEWAN DIREKSI & KOMITE MANAJEMEN

BOARD OF DIRECTORS & MANAGEMENT COMMITTEE

BOARD OF
COMMISSIONERS
NOMINATION &
RISK MONITORING
COMMITEE —t REMUNERATION
COMMITTEE
- AUDIT
1 COMMITEE
1 ADRIANUS DANI
: PRABAWA
! Acting President Director
1 YENNY LINARDI
see- BUSINESS
SKAI ASSET & LIABILITY ITSTEERING
RISK COMMITTEE CONTROL
COMMITTEE COMMITTEE COMMITTEE
MAHDAN
JENY GONO BIRMAN Director IBRAIF)IIM SATIA ADRIANUS DANI Director
Director Risk PRABOWO 00 Director INDRARINI — PRABAWA Director (BG — Treasury & Capital
Management Director Credit Compliance Director HRD Director IBG Market
ALBERTO CHISON JAYANTA K. ROY STEFFANO WIWIG WAHYU
W. SANTOS ™ Head of SME RIDWAN — SANTOSO
Head of T&0 Head of (BG Head of T&M
ALINA
SUKMAYANI | TAMTHYEHUNG L WARCSA B
PRANOTO Head of GTS :“:"'R
Acting Head feacupct]
of GSMC
ENDANG
CHEONG —  TRININGSIH
GHEE CHUA* Head of SFS
Head of Finance
ALEXYAP*
[ Head of Financial
Institution
GRACE CHITRA
— Coordinator West
Region
*Subject to Bank Indonesia and Ministry of Manpower’s approval RAKHMI
OKTOVILAN

Coordinator East
Region



THE BOARD OF COMMISSIONERS’ REPORT
LAPORAN DEWAN KOMISARIS
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THE ASIAN ERA PRESENTS DBS INDONESIA WITH GREAT OPPORTUNITIES
TO GROW ITS BUSINESSES. TO GRAB SUCH OPPORTUNITIES, WE NEED
HIGHLY TALENTED AND CAPABLE PEOPLE AT ALL LEVELS.




Pemangku Kepentingan yang Terhormat,

Tahun 2011 adalah rekor bagi DBS Indonesia.

Dari sisi keuangan, bank membukukan total pendapatan
sebesar Rp 1.513 miliar mewakili 35% pertumbuhan dari
tahun sebelumnya. Laba bersih mencapai Rp 384 miliar atau
74,4% per tahun dari pertumbuhan tahun sebelumnya.
Seluruh figur tersebut merupakan angka-angka pertumbuhan
yang signifikan, dan yang lebih menggembirakan lagi

adalah bahwa pertumbuhan tersebut berasal dari semua
segmen bisnis dan rangkaian produk kami. Hal tersebut
membuktikan kuatnya strategi kami, namun lebih dari itu
adalah kemampuan manajemen dalam menerapkan semua
strategi yang telah diadopsi. Perlu kami garisbawahi bahwa
inisiatif bisnis Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang berada
di bawah kelompok Perbankan Institusi kami dan juga
inisiatif bisnis Pengelolaan Aset di bawah kelompok bisnis
Perbankan Konsumen mencatat pertumbuhan kinerja yang
sangat baik dengan bertumbuh sebesar lebih dari 50%.
Keduanya merupakan segmen bisnis yang menjadi prioritas
kami, dan kinerja keuangan tersebut menunjukkan bahwa
kami memberikan manfaat yang sangat besar bagi semua
pelanggan kami. DBS Indonesia telah mencetak kemajuan

di tahun 2011 sejalan dengan ambisi kami untuk menjadi
sepuluh bank terbesar di pasar, dan untuk menjadi Bank Asia
Pilihan.

Kami terus berupaya untuk senantiasa mempertahankan
strategi pengendalian risiko yang kuat didukung oleh
arsitektur tata kelola perusahaan yang baik. Kami menutup
tahun 2011 dengan tingkat CAR di 12,39% dan NPL yang
sangat rendah pada 1,08%. Kerugian yang diderita dari
pelanggaran masih dalam batas kewajaran di dalam praktik
bisnis pada umumnya. Hasil audit eksternal dan internal juga
menggembirakan. Untuk itu dengan bangga Komisaris ingin
melaporkan bahwa kami puas dengan kondisi pemantauan
risiko yang mencakup risiko kredit, risiko operasional, risiko
likuiditas dan risiko pasar.

Kami juga senang melihat adanya investasi besar-besaran
untuk membenahi sistem teknologi dan infrastruktur fisik
bank. Adapun sistem Core Banking, Finacle 10.2 turut
diperkenalkan, seperti halnya sistem baru seperti Data Loss
Prevention (DLP), sistem Altiris dan Cyber-Ark yang mampu
mendukung perbaikan sistem pengendalian dan pengelolaan
Teknologi Informasi (TI) kami. Bank juga memindahkan
perangkat server ke lokasi pusat data primer baru guna
meningkatkan kinerja sistem TI, sehingga kami berhasil
terhubung ke jaringan ATM Bersama untuk memudahkan
akses para nasabah kami ke lebih dari 30.000 jaringan ATM.
Bank juga memperluas ruang kantor untuk memenuhi
pertumbuhan karyawan dari 1.029 menjadi 1.142 orang.

Sumber daya manusia adalah aset terbesar kami. Untuk itu
Bank menerapkan pemetaan program pelatihan baru dan
juga lebih menggalakkan program pengembangan bakat
karyawan. Sejalan dengan hal tersebut, kami juga berinvestasi
dalam pelatihan terkait nilai-nilai Asia kami - wawasan,

Dear Stakeholders,

2011 was a record year for DBS Indonesia.

Financially, the bank posted a top line revenue of Rp
1,513 billion, representing 35% year-on-year growth, and
a net profit of Rp 384 billion, or 74.4% year on year
growth. While these are all very strong numbers, what
was exceptionally pleasing was that this growth was
broad based, across all business segments and product
groups. This demonstrates the robustness of our strategy,
but more importantly, the ability of management to
execute the strategy we have adopted. Of note is the
exceptionally strong growth in our Small and Medium
Enterprise (SME) business in the Institutional Banking
Group, and our Wealth Management (WM) business in
the Consumer Banking Group both of which grew over
50%. These are our priority segments and the figures
underline that we are bringing tremendous value to our
customers. DBS Indonesia has moved forward in 2011 in
line with our ambition to become a top ten bank in the
market, and to be the Asian Bank of Choice.

The bank maintained its strong risk controls overlaid with
good governance architecture. We finished the year with
our CAR at 12.39% and NPLs at a very low 1.08%. The
losses suffered from breaches was well within the realm
of normal business. External and Internal audit results
were also encouraging. The Commissioner are pleased
to report that we are comfortable with the state of credit,
operational, liquidity and market risk controls of the bank.

We are also pleased to note that 2011 saw large
investments into our technology and physical
infrastructure of the bank. A new Core Banking system,
Finacle 10.2 was introduced, as were new systems such
as a Data Loss Prevention (DLP) system, the Altiris and
Cyber-Ark system which allows for improvements in
controlling and managing the IT. The bank also moved
its servers to a new primary data centre which enhances
its robustness, and successfully hooked up to the ATM
Bersama network thereby allowing for our customers

to reach over 30,000 ATMs. The bank also expanded its
office space to cater to the growth in headcount from
1,029 to 1,142 people.

People are our biggest asset. The bank implemented a
new training roadmap, and further improved its talent
program. It also invested in training to develop the Asian
values we cherish — insight, connectivity, innovation,
service and relationship — that will serve to differentiate




konektivitas, inovasi, pelayanan dan hubungan - yang pada
akhirnya akan menonjolkan kekhasan dari nilai dan kualitas
layanan kami di industri perbankan.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN

DBS Indonesia menyadari tanggung jawab sosialnya kepada
masyarakat melalui inisiatif CSR yang fokus pada pendidikan
anak-anak. DBS Indonesia akan terus bekerja sama dengan
Yayasan Anak Jalanan Indonesia atau Indonesian Street
Children Organisation (ISCO) yang diwujudkan melalui
bantuan dana dan inisiatif karyawan sebagai tenaga pengajar
sukarela yang mengajar anak-anak kurang mampu dari ISCO.

MEYAKINI INDONESIA

Indonesia adalah satu dari empat pasar DBS yang mengalami
pertumbuhan signifikan. Pada tahun 2011, Indonesia

terus bertumbuh kuat terlepas dari melemahnya ekonomi
Amerika dan Eropa yang disertai perlambatan ekonomi

Cina. Hal ini terutama disebabkan oleh fakta bahwa lebih

dari 60% perekonomian global digerakkan oleh konsumen.
Pertumbuhan PDB di tahun 2011 mencapai 6,5%,

cadangan nasional mencukupi 6 bulan impor, utang luar
negeri terhadap PDB turun menjadi 26,5% dan inflasi yang
rendah sepanjang tahun. Di tahun 2011, indikator-indikator
ekonomi makro yang kuat memicu naiknya peringkat kami
yang diberikan oleh dua lembaga pemeringkat, dan akan
bertambah satu lagi di tahun 2012. Kami di DBS percaya
akan kekuatan Indonesia dan berkomitmen untuk senantiasa
memperkuat keberadaan kami secara geografis maupun pada
seluruh segmen bisnis, yang dibarengi dengan partisipasi kami
dalam membantu bangsa yang besar ini meraih potensinya.

Atas nama Dewan Komisaris, saya ingin menyampaikan
apresiasi yang tinggi kepada Direksi dan seluruh karyawan
yang telah membuat DBS Indonesia meraih kinerja gemilang
di tahun ini.

ourselves from the market.

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY

DBS Indonesia understands its responsibility to the
community. It has focused its CSR Program on children
and learning initiatives. DBS Indonesia continued

its cooperation with the Indonesian Street Children
Organisation (ISCO) through providing financial aid
and voluntary participation by staff in the teaching of
underprivileged children of ISCO.

BELIEVING IN INDONESIA

Indonesia is one of DBS's four important growth markets.
In 2011, Indonesia continued to grow strongly in spite of
the weakness in the American and the European economy
and the slowing down of China. This is largely due to the
fact that over 60% of the economy is consumer driven.
GDP growth in 2011 touched 6.5%, national reserves
reached 6 months of imports, foreign debt to GDP fell

to 26,5% and inflation at an all time low. These strong
macroeconomic indicators triggered upgrades by two
ratings agencies in 2011, and a likely upgrade by one
more in 2012. We in DBS believe in Indonesia and are
committed to growing our presence geographically as well
as across segments, participating in a meaningful way in
helping this great nation reach its potential.

On behalf of the Board of Commissioners, | would like to
convey our high appreciation to the Board of Directors
and all employees for leading DBS Indonesia to another
record year.

Atas nama Dewan Komisaris
For and on behalf of the Board of Commissioners

U
P

pae

/I’an Kok Kiang Bernard Richard

Presiden Komisaris
President Commissioner
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THE MANAGEMENT’S DECISION TO FOCUS ON HUMAN RESOURCES
DEVELOPMENT HAS BEEN CRITICAL TO SUPPORT OUR SUSTAINED GROWTH
AS REFLECTED BY INCREASED OPERATING PROFIT. WE CONSIDER THE
MANAGEMENT SUCCESSFUL IN USHERING THE BANK TO THE NEW ASIA ERA.
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1. Tan Kok Kiang Bernard Richard
2. Prof. DR. Subroto

3. Soemadi D.M. Brotodiningrat
4. Lim Chu Chong

1. TAN KOK KIANG BERNARD RICHARD
Presiden Komisaris

Tan Kok Kiang Bernard Richard (Bernard Tan) diangkat
sebagai Presiden Komisaris DBS Indonesia pada tanggal
30 Juni 2009. Sebelumnya, Bernard Tan adalah Acting
Country Head untuk DBS Taiwan. Sebelum penunjukan di
Taiwan, beliau adalah Managing Director in Debt Capital
Market, Global Financial Markets untuk DBS Bank Ltd.

Pada awal karir sebelum bergabung dengan DBS
Indonesia pada tahun 2009, Bernard Tan memiliki karir
yang sukses dalam bidang militer dan kepemerintahan,
memegang berbagai posisi kepemimpinan, sebelum
bertransisi dengan sukses ke sektor keuangan.

Bernard Tan adalah seorang warga Singapura. Beliau
memenangkan dua beasiswa bergengsi dari Singapura -
Beasiswa Presiden dan Beasiswa Pascasarjana Lee Kuan
Yew. la menjalankan masa studinya di Inggris dan Amerika
Serikat. Lulus dari University of Birmingham, Inggris dengan
meraih peringkat terbaik (1st Class Honours) dalam bidang
Ekonomi dan llmu Politik, dan dari Massachusetts Institute
of Technology, Amerika Serikat dengan gelar Master dalam
bidang Administrasi Bisnis.

2. PROF. DR. SUBROTO
Komisaris Independen

Prof. Dr. Subroto bergabung dengan DBS Indonesia

sejak bulan Juli 2003 sebagai Komisaris Independen.
Beliau adalah Menteri Koperasi pada tahun 1973 sampai
dengan tahun 1978, Menteri Pertambangan dan Energi
sejak tahun 1978 sampai dengan tahun 1988 dan
menjadi Sekretaris Jenderal OPEC (Oil Petroleum Exporter
Countries) dari tahun 1988 hingga tahun 1994. Beliau
adalah Guru Besar di Fakultas Ekonomi, Universitas
Indonesia dan Universitas Pancasila, dan menjadi Rektor
Universitas Pancasila tahun 1996 hingga 2004.

1. TAN KOK KIANG BERNARD RICHARD
President Commisioner

Tan Kok Kiang Bernard Richard (Bernard Tan) was
appointed as a Commissioner of DBS Indonesia on 30
June 2009. Formerly, Bernard Tan was the Acting Country
Head of DBS Taiwan. Prior to his appointment in Taiwan,
he was Managing Director in Debt Capital Market, Global
Financial Market at DBS Bank Ltd.

In his earlier career prior to joining DBS Indonesia

in 2009, Bernard Tan led a successful career in the
military and government, holding a variety of leadership
positions, before making a successful transition into the
financial sector.

Bernard Tan, a Singaporean by nationality, won two

of Singapore’s prestigious scholarships - Presidential
Scholarship and the Lee Kuan Yew Postgraduate
Scholarship. He was educated both in the UK and the
US. He graduated from the University of Birmingham, UK
with 1st Class Honours in Economics and Political Science
and from the Massachusetts Institute of Technology, USA
with a Masters in Business Administration.

2. PROF. DR. SUBROTO
Independent Commissioner

Prof. Dr. Subroto joined DBS Indonesia in June 2003

as Independent Commissioner. He was Minister of
Cooperatives from 1973 to 1978, Minister of Mines and
Energy from 1978 to 1988 and became the Secretary
General of OPEC (Qil Petroleum Exporter Countries) from
1988 to 1994. He is Professor of Economics Faculty,
University of Indonesia and Pancasila University, and was
Rector of Pancasila University from 1996 to 2004.



Saat ini beliau menjabat sebagai Ketua Indonesia
Institute of Energy Economics (IlE), Ketua Masyarakat
Pertambangan dan Energi Bimasena, dan juga

Ketua Yayasan Bina Anak Indonesia. Beliau sangat
memperhatikan pendidikan anak-anak dan bersama
Yayasan Bina Anak Indonesia beliau mengelola sekolah
untuk anak-anak desa di Lengkong Wetan, Tangerang.

Prof. Dr. Subroto meraih gelar Sarjana Ekonomi dari
Universitas Indonesia (1952) dan juga meraih gelar Master
of Arts dari McGill University (1956), dan gelar Doktor
dalam bidang Ekonomi dari Universitas Indonesia (1958).

Beliau menerima berbagai penghargaan dan tanda

jasa di antaranya Das Grosse Verdienstkruz Mit Stern

Und Schulterband dari Presiden Jerman terdahulu, Karl
Carstens, Satyalencana Penegak, Gelar Kehormatan
Veteran Pejuang Kemerdekaan RI, dan Bintang Mahaputra
Adiprana (Il) dari pemerintah Republik Indonesia.

3. SOEMADI D.M. BROTODININGRAT

Komisaris Independen

Duta Besar Soemadi bergabung dengan DBS Indonesia
pada bulan Februari 2006. Beliau memiliki karir yang
panjang dan cemerlang di Departemen Luar Negeri
Republik Indonesia. Beliau mulai mengabdi sejak tahun
1965. Beliau adalah Duta Besar untuk Jepang dan
Mikronesia tahun 1998-2002 dan Duta Besar untuk
Amerika Serikat tahun 2002-2005.

Beliau menjabat sebagai Direktur Jenderal Hubungan
Ekonomi Luar Negeri, Departemen Luar Negeri (Deplu)
dari tahun 1995 hingga 1998. Sebelumnya beliau
menjabat sebagai Duta Besar Luar Biasa dan Utusan Tetap
Republik Indonesia untuk Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB) dan organisasi internasional lainnya di Jenewa,
Swiss, sekaligus Direktur Kerjasama Ekonomi Multilateral
Deplu dari tahun 1988 hingga 1991. Sebelumnya, Pada
tahun 1982 hingga 1984 beliau menjabat sebagai Deputi
Direktur Kerjasama Ekonomi Multilateral Deplu sebelum
kemudian menjabat sebagai Penasihat Menteri, Misi
Tetap PBB di New York tahun 1984 hingga 1988. Beliau
mengawali karirnya sebagai Kepala Seksi di Direktorat
Informasi, Deplu tahun 1965 hingga 1971, dan kemudian
meningkat sebagai Sekretaris Satu dan Dua di kedutaan
Besar Republik Indonesia di Brusel, Belgia yang juga
mencakup Luxemburg dan Komunitas Eropa pada tahun
1971 hingga 1975. Beliau adalah diplomat pertama yang
memimpin KBRI di Washington, yang merupakan salah
satu kedutaan yang terpenting, selama 30 tahun.

Duta Besar Soemadi menamatkan pendidikan Sarjana
dalam bidang Diplomasi dari Universitas Gajah Mada,
Yogyakarta (1965) dan kemudian meraih diploma
dalam bidang Diplomasi dari Institute Internationale
d’'Administration Publique, Paris (1969).

Currently, he is Chairman of the Indonesia Institute of
Energy Economics (IIE), Chairman of Bimasena Mines and
Energy society, and also Chairman of Yayasan Bina Anak
Indonesia. He is concerned with education for children
and together with Yayasan Bina Anak Indonesia he
manages a school for village children in Lengkong Wetan,
Tangerang.

Prof. Dr. Subroto graduated with a Bachelor Degree in
Economics from University of Indonesia (1952). He also
holds a Master of Arts degree from McGill University,
(1956) and a Doctorate in Economics from University of
Indonesia (1958).

He received Das Grosse Verdienstkruz Mit Stern Und
Schulterband honour from former President of Germany,
Karl Carstens. He also received honours from the Republic
of Indonesia which include Satyalencana Penegak, Gelar
Kehormatan Veteran Pejuang Kemerdekaan RI, and
Bintang Mahaputra Adiprana (II).

3. SOEMADI D.M. BROTODININGRAT
Independent Commissioner

Ambassador Soemadi joined DBS Indonesia in February
2006. He has had a very long and distinguished career in
Indonesia‘s Foreign Services. He has been with the Foreign
Affairs Department of the Republic of Indonesia since
1965. He was Ambassador to Japan and Federated States
of Micronesia from 1998 to 2002 and Ambassador to the
United States from 2002 to 2005.

He was the Director General of Foreign Economic Relations
of Foreign Affairs Department in 1995 to 1998. Previously
he was the Ambassador Extraordinary and Plenipotentiary
Permanent Representative of the Republic of Indonesia to
the United Nations and other international organizations

in Geneva, Switzerland, as well as Director for Multilateral
Economic Cooperation of the Department of Foreign
Affairs from 1988 to 1991. Prior to that, in 1982 to 1984
he was the Deputy Director of Directorate of Multilateral
Economic Cooperation of the Foreign Affairs Department,
then he was the Minister Counselor of Indonesian
Permanent Mission to the United Nations in New York from
1984 until 1988. He started his career as Head of Section
of Directorate of Information of Foreign Affairs Department
from 1965 to 1971, and moved up in 1971 to 1975 as the
First/Second Secretary of Indonesian Embassy in Brussels,
Belgium which also accredited to Luxemburg and to the
European Community. He was the first diplomat to lead
the Indonesian embassy in Washington over 30 years,
regarded as one of the most important of all ambassadors.

Ambassador Soemadi graduated with Bachelor Degree
in Diplomacy from Gajah Mada University, Yogyakarta
(1965) and a Diploma in Diplomacy from the Institute
Internationale d’Administration Publique, Paris (1969).



Beliau mendapatkan penghargaan Officer de I'Order de
Leopold dari Belgia, Groot Officer in de Orde van Oranje-
Nassau dari Belanda. Beliau juga menerima Satya Lencana
Karya Satya 20 Tahun, Satya Lencana Karya Satya 30
Tahun, dan Bintang Jasa Utama dari pemerintah Republik
Indonesia.

4. LIM CHU CHONG
Komisaris

Lim Chu Chong bergabung dengan DBS Bank Ltd. pada
1993 yang kemudian ditunjuk sebagai salah satu Komisaris
PT Bank DBS Indonesia pada Maret 2011.

Beliau adalah bankir yang berpengalaman hampir 20
tahun menangani kantor cabang perbankan, perbankan
korporasi dan UKM. Lim saat ini juga menjabat sebagai
Managing Director untuk bisnis UKM yang merupakan
bagian dari Institutional Banking Group di pasar DBS di
Singapura, Hong Kong, Taiwan, India dan Indonesia.

Beliau menamatkan pendidikannya dari National University
of Singapore dengan gelar Second Class Upper Honours

in Economics pada 1991. Sebelum bergabung dengan
DBS Bank Ltd, beliau bekerja sebagai pegawai Kredit dan
Pemasaran di Overseas Union Bank Ltd.

He received Officer de I'Order de Leopold honour from
Belgium, Groot Officer in de Orde van Oranje-Nassau
honour from The Netherlands He also received Satya
Lencana Karya Satya 20 Tahun, Satya Lencana Karya
Satya 30 Tahun and Bintang Jasa Utama from Indonesian
government.

4. LIM CHU CHONG
Commissioner

Lim Chu Chong joined DBS Bank Ltd in 1993 and was
appointed as a Commissioner of PT Bank DBS Indonesia
on March 2011.

He is a seasoned banker with almost 20 years of
experience in branch banking, corporate banking and
SME banking. Currently, Lim is also the Managing
Director for the SME business which is part of Institutional
Banking Group for Singapore, Hong Kong, Taiwan, India
and Indonesia.

He graduated from National University of Singapore with
Second Class Upper Honours in Economics in 1991. Prior
to joining DBS Bank Ltd, he was a Credit & Marketing
Officer with Overseas Union Bank Ltd.
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DBS INDONESIA'S STRATEGIC INITIATIVES HAVE RECEIVED
POSITIVE MARKET RESPONSE AS SHOWN BY OUR NET PROFIT
GROWTH OF 74.4% THIS YEAR.



Para Pemegang Saham yang Terhormat,

DBS Indonesia mengalami pertumbuhan yang sangat
baik di tahun 2011. Kiprah kami selama hampir 22 tahun
di dunia perbankan Indonesia membekali kami dengan
pengetahuan dan wawasan yang sangat berharga
mengenai kebutuhan utama nasabah dalam memperkuat
dan memperluas bisnis mereka. Mengingat tantangan
ekonomi yang dialami Indonesia untuk mempertahankan
pertumbuhannya sepanjang tahun 2011, DBS Indonesia
menitikberatkan pada penguatan dua segmen perbankan
utama: Consumer Banking yang mengandalkan bisnis
layanan Wealth Management; dan Institutional Banking
dengan penekanan khusus pada layanan Usaha Kecil dan
Menengah (UKM), layanan Transaksi Global (GTS) dan
perdagangan sektor Industri/Komoditi.

Per akhir tahun 2011, kami telah melakukan berbagai
inisiatif di segmen Consumer Banking yang memiliki fokus
di layanan Wealth Management, Reksa Dana dan Asuransi
Bank. Segmen Perbankan Institusi (Institutional Banking)
juga melakukan berbagai upaya untuk mengembangkan
bisnisnya dalam hal pendanaan investasi sumber daya alam
yang terbukti telah memberikan hasil yang relatif stabil

dari sektor industri dan komoditas dan memperkuat supply
chain di sektor UKM.

MERANGKUL ERA ASIA BARU

Terlepas dari krisis yang memburuk di Eropa, Indonesia
relatif tidak terpengaruh sepanjang 2011. Sistem
demokrasi yang baru telah memungkinkan Indonesia
untuk menyelesaikan semua masalah politik secara damai.
Situasi politik yang relatif stabil tersebut telah menarik
banyak investasi asing di berbagai sektor, khususnya
sektor pertambangan dan perkebunan. Sementara itu,
sektor UKM Indonesia cenderung terus menunjukkan
pertumbuhan yang signifikan sehingga mampu menopang
perekonomian negara. Dalam kondisi yang baik ini,
pemosisian DBS Indonesia sebagai Bank Asia Pilihan untuk
Era Asia Baru dengan cara perbankannya yang sungguh-
sungguh Asia, yakni Hubungan Asia, Gagasan Asia,
Layanan Asia, Inovasi Asia dan Keterhubungan Asia, telah
memberikan sejumlah hasil yang positif.

Memasuki tahun 2012, kami optimis bahwa kondisi ekonomi
makro akan bergerak naik secara bertahap, mengingat
semua tren positif dalam indikator kinerja utama. Seiring
dengan pemenuhan sumber daya manusia yang berkualitas,
tantangan kami berikutnya adalah inisiatif pengembangan
bisnis yang bertumpu pada peningkatan produktivitas

tim front-liners kami sambil meningkatkan efisiensi biaya

di segala aspek operasional kami. DBS Indonesia harus
mempercepat langkahnya untuk mempertahankan daya saing
seiring dengan arah pertumbuhan di masa mendatang. Hal
tersebut membutuhkan kegigihan lebih dalam melaksanakan

Dear Valued Shareholders,

The year 2011 has recorded another strong growth year
for DBS Indonesia. To date, our nearly to 22 years of
operation in Indonesia have benefited us with invaluable
knowledge and insight on what our customers need
most to strengthen and expand their businesses. Taking
into account Indonesia’s economic challenges to sustain
its growth throughout the year, DBS Indonesia has been
focusing on strengthening DBS Indonesia’s two primary
banking segments: the Consumer Banking business
with its strength on Wealth Management services; and
the Institutional Banking business with special emphasis
on the small- and medium-scale enterprise (SME), the
Global Transaction Service (GTS) as well as the Industry/
Commodity sector.

As of end 2011, we had carried out some initiatives in
the Consumer Banking focusing on Wealth Management,
Mutual Fund and Bancassurance services. Meanwhile, the
Institutional Banking segment emphasised on pushing

its initiatives to develop more natural resources-related
funding that has generated a relatively stable yield from
the industry and commodity sectors, and strengthen the
supply chain sector in the SME sector.

EMBRACING NEW ASIAN ERA

In spite of the worsening crisis in the Euro zone,
Indonesia remained relatively unaffected throughout
2011 and has attracted foreign investments in various
sectors, particularly in the mining and plantation sectors.
In the meantime, the country’s SME sector continues to
show its resilient growth and persistently sustains the
country’s economy. In this fertile ground, DBS Indonesia‘s
positioning as the Asian Bank of Choice for the New
Asia with its truly Asian way of doing banking, i.e.

Asian Relationships, Asian Insights, Asian Service, Asian
Innovation and Asian Connectivity, has generated positive
results.

Entering year 2012, we are optimistic that the macro-
economic conditions will gradually move upward,
considering all the positive trend of key performance
indicators. Along with the fulfilment of the required
quality of the human capital, our next challenge will

be that of business development initiatives that rely on
increasing productivity of our front-liners and intensify
cost efficiency at all our operational aspects. As we firmly
believe in Asia, we play an important role in growing our
service to the Indonesian customers. DBS Indonesia will
remain focus on continuous improvement of the human




THE YEAR 2011 HAS RECORDED ANOTHER STRONG GROWTH YEAR FOR
DBS INDONESIA. TO DATE, OUR NEARLY TO 22 YEARS OF OPERATION

IN INDONESIA HAVE BENEFIT US WITH INVALUABLE KNOWLEDGE AND
INSIGHT ON WHAT OUR CUSTOMERS NEED MOST TO STRENGTHEN AND

EXPAND THEIR BUSINESSES.

berbagai inisiatif yang akan fokus pada upaya perbaikan
kualitas sumber daya manusia secara berkesinambungan,
pengembangan bisnis khususnya di segmen UKM dan Wealth
Management; meningkatkan hasil yang didapat dari sisi aset;
meningkatkan produktivitas; memperbaiki proses yang ada,
dan meningkatkan efisiensi di seluruh aspek bisnis.

Kami berharap bahwa berbagai inisiatif yang kami
lakukan dari sisi operasi dan keuangan pada tahun 2011
dapat membantu meningkatkan prestasi bisnis yang
lebih baik lagi, serta mempercepat pertumbuhan menuju
keuntungan dan bisnis yang berkelanjutan.

KINERJA KEUANGAN

Di sisi keuangan, sepanjang 2011, DBS Indonesia mencatat
hasil yang sangat baik. Hal tersebut ditandai dengan
pertumbuhan laba bersih sebesar 74,4% menjadi Rp 384
miliar pada akhir 2011. Sementara imbal hasil atas aktiva
(ROA) dan imbal hasil atas ekuitas (ROE) masing-masing
menguat sebesar 1,74% untuk ROA dan 11,66% untuk
ROE. Rasio pinjaman terhadap dana pihak ketiga (Loan

to Deposit Ratio/LDR) meningkat menjadi 101,08%,
sementara rasio kecukupan modal kami tumbuh menjadi
12,39%. Pengetahuan kami yang mendalam tentang
nasabah dan prospek usaha mereka membuat kami
mampu menjaga kredit bermasalah (NPL bruto) tetap
rendah pada 2,47 %. Isyarat yang membesarkan hati
lainnya ditunjukkan oleh kenaikan rasio NIM menjadi
3,78%, meskipun pergerakan suku bunga pinjaman
menimbulkan persaingan yang ketat di sektor perbankan.
Peningkatan di berbagi indikator keuangan tersebut
mencerminkan bahwa strategi yang kami terapkan telah
mendapatkan respon positif dari para nasabah.

PENGHARGAAN

DBS Indonesia berhasil menoreh prestasi luar biasa
sepanjang tahun 2011, yang tentunya dihasilkan berkat
upaya berkelanjutan dan sinergi yang berhasil diciptakan
antara Direksi dan seluruh jajaran insan DBS Indonesia.
Atas nama Direksi, saya menghargai seluruh dedikasi
setiap insan DBS Indonesia dan mengucapkan terima

resources quality; business development particularly in
the SME and Wealth Management segments; building
yield on the asset side; enhancing productivity; revamping
process improvement and improve efficiency throughout
all business aspects.

We hope that the vast movement of our operation and
financial performance in 2011 can help build more
remarkable business achievements and accelerate growth
toward a sustainable profit and business.

FINANCIAL PERFORMANCE

On the financial side, throughout 2011, DBS Indonesia
recorded excellent results. This has been signified by

the significant growth in Net Profit by 74.4% to Rp 384
billion. Meanwhile our Return on Asset (ROA) and Return
on Equity (ROE) remained strong at respectively 1.74%
and 11.66%. Our Loan to Deposit Ratio (LDR) surged to
101.08% and our Capital Adequacy Ratio (CAR) grew

10 12.39%. Our deep knowledge on customers and
their businesses has enabled us to have a consistently
low Non-Performing Loan (NPL gross) at 2.47%. Another
encouraging sign is the Net Interest margin (NIM) ratio
went up to 3.78%, not withstanding the competitive
trend of loan interest rates ensuing intense competition in
the banking sector. Our remarkable 2011 financial results
prove that our strategy and its implementations have
received positive response from our customers.

APPRECIATION

Such outstanding achievement we all have achieved in
year 2011 recognises the tireless effort and synergy built
between directors and all workforce of DBS Indonesia.
On behalf of the Directors, we appreciate everyone's
fortitude and would also like to thank all employees for
the strong determination shown throughout year 2011.



kasih kepada keluarga besar DBS Indonesia atas segala
kerja keras yang ditunjukkan di sepanjang tahun 2011.
Tanpa Anda semua, DBS Indonesia tidak akan mungkin
bisa bertumbuh besar seperti hari ini. Terima kasih kepada
para pemegang saham, pelanggan, dan mitra usaha atas
dukungan dan kesungguhan yang diberikan, dan terima
kasih pula kepada rekan-rekan Direksi yang saya yakin
telah bekerja dengan sangat baik dan telah menunjukkan
kepemimpinan yang kuat sepanjang tahun 2011.

Prestasi yang telah kita raih adalah hasil komitmen kita
bersama yang tidak hanya mendorong kita semua dalam
meraih operasi perbankan yang berkelanjutan di tahun
2011, tetapi juga untuk mempertahankan posisi DBS
sebagai bank teraman di Asia. Selanjutnya, kami yakin
bahwa kinerja DBS Indonesia akan menjadi lebih baik
melalui upaya perbaikan yang berkesinambungan dalam
hal terkait proses dan kualitas layanan, sehingga kita
dapat senantiasa memberikan nilai tambah yang sangat
besar untuk semua nasabah di seluruh kawasan Asia,
sejalan dengan keyakinan kami pada Asia.

Without you, DBS Indonesia would not likely to stand
where we are today. Big thanks to the shareholders,
customers, and business partners for your constant and
earnest support and thank you to our colleagues in the
Board of Directors who have worked with excellence and
have shown all their persistent leadership throughout
2011.

This represents our joint commitment that not only
encouraged us to meet the quest for sustainable

banking operations in 2011, but also to maintain our
positioning as Asia’s safest bank. Moving forward, we are
confident that DBS Indonesia will perform better through
continuous improvement initiatives in terms of processes
and quality of service, so that we can continually deliver
immeasurable values to all respected customers across
Asia, in line with our belief in Asia.

Atas nama Dewan Direksi,
For and on behalf of the Board of Directors

Adrianus Dani Prabawa
Direktur/ Director

e

Jeny Gono
Direktur/ Director




BOARD OF DIRECTORS
DEWAN DIREKSI

OUR CONSISTENT PRACTICE OF THE FIVE ASIAN PILLARS HAS ENABLED
DBS INDONESIA TO RECORD A STELLAR 53% YEAR-ON-YEAR GROWTH

IN THE CONSUMER BANKING AND 19% REVENUE GROWTH IN OUR
INSTITUTIONAL BANKING SEGMENT.



DIREKSI

Direksi antara lain bertanggung jawab untuk mengelola
operasional Bank dan memastikan kelayakan dari segi
finansial.

Di samping itu, Direksi bertanggung jawab untuk:

® Memastikan bahwa Bank memiliki manajemen yang
kompeten.

¢ Menyetujui dan memonitor rencana, tujuan, dan
strategi bisnis.

e Memastikan bahwa Bank beroperasi dengan hati-
hati dan dalam kerangka kerja undang-undang dan
peraturan yang berlaku.

¢ Memastikan bahwa DBS Indonesia menjalankan
bisnisnya dengan integritas tinggi.

e Memastikan adanya transparansi dan integritas.

ADRIANUS DANI PRABAWA
Direktur Perbankan Institusional
Pejabat Sementara Presiden Direktur

Adrianus Dani Prabawa bergabung di DBS Indonesia tahun
2003 sebagai Pejabat Eksekutif setelah 7 tahun di ING
Bank. Beliau menjadi Direktur Perbankan Korporasi bulan
Januari 2006. Departemen tersebut berganti nama menjadi
Perbankan Institusional pada tahun 2009. Beliau memulai
karir perbankannya di Bank Dagang Nasional Indonesia
(BDNI) tahun 1990, dan kemudian di Standard Chartered
Bank. Beliau lulus dari University of New England dalam
bidang Keuangan dan Administrasi tahun 1989.

BOARD OF DIRECTORS'
DEWAN DIREKSI

1. Birman Prabowo

2. Jeny Gono

3. Adrianus Dani Prabawa
4. Satia Indrarini

5. Mahdan lbrahim

BOARD OF DIRECTORS

Board of Directors is responsible such as for managing the
operations and ensuring the financial soundness of the
Bank.

In addition, the Board of Directors has the following

responsibilities:

e Ensure that the Bank’s management is competent.

e Approve and monitor the business plans, objectives,
and strategy.

e Ensure that the Bank’s operations are conducted
prudently and within the framework of laws and
policies.

e Ensure that DBS Indonesia conducts its affairs with a
high degree of integrity.

e Ensure transparency and integrity.

ADRIANUS DANI PRABAWA
Director of Institutional Banking Group

Acting President Director

Adrianus Dani Prabawa joined DBS Indonesia in 2003 as
Executive Officer after 7 years of service at ING Bank. He
was promoted as Director of Corporate Banking in January
2006, in which the department was subsequently renamed
as Institutional Banking Group (IBG) in 2009. He started
his banking career at Bank Dagang Nasional Indonesia
(BDNI) in 1990, and subsequently moved on to Standard
Chartered Bank. He graduated from University of New
England majoring in Finance and Administration in 1989.



JENY GONO
Direktur Grup Manajemen Risiko

Jeny Gono bergabung dengan DBS Indonesia sebagai
Kepala Keuangan & Pajak pada Juli 2005. Beliau
kemudian menjadi Kepala Departemen Manajemen
Risiko terhitung sejak Januari 2008. Beliau memulai
karir perbankannya tahun 1996 di Bank Bira sebagai
Kepala Audit Internal selama 2 tahun. Setelah itu, beliau
membangun karir 5 tahun di Bank Standard Chartered
dan posisi terakhirnya adalah Pejabat Sementara CFO.
Beliau diangkat sebagai Direktur Manajemen Risiko pada
17 Februari 2010. Beliau lulus dari Universitas Trisakti
tahun 1991 dengan jurusan Akuntansi.

MAHDAN IBRAHIM
Direktur Kepatuhan

Mahdan Ibrahim bergabung dengan DBS Indonesia
pada bulan Januari 2010 dan pada tanggal 27 Mei

di tahun yang sama, ditunjuk menjadi Direktur
Kepatuhan. Beliau bergabung dengan DBS Indonesia
setelah 21 tahun bekerja dalam berbagai sektor
perbankan di Citibank, HSBC, dan Bank of Tokyo
Mitsubishi UFJ Ltd dengan posisi terakhir sebagai
Direktur Kepatuhan. Beliau lulus dari Universitas
Indonesia pada tahun 1987, jurusan Akuntansi, dan
meraih gelar Magister Akuntansi dari Universitas
Indonesia pada bulan Juni 2010. Di samping
kesibukannya sebagai Direktur Kepatuhan, beliau juga
menjadi dosen di jurusan akuntansi, Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia.

BIRMAN PRABOWO
Direktur Kredit

Birman Prabowo bergabung dengan DBS Indonesia
pada bulan Maret 2010 sebagai Kepala Manajemen
Risiko Kredit dan kemudian diangkat sebagai Direktur
Manajemen Risiko Kredit pada tahun yang sama.
Sebelum bergabung dengan DBS Indonesia la memiliki
karir yang luas di industri perbankan selama lebih dari
12 tahun dalam mengelola risiko UKM, komersial, dan
sektor perbankan korporasi ketika bekerja di ABN Amro
Bank NV, Bank BIl, dan Barclays sebelum bergabung
dengan DBS Indonesia. Beliau pernah menempuh
pendidikan di Onslow College dan Universitas Victoria
di Selandia Baru sebelum lulus dari Universitas
Indonesia pada tahun 1987 di bidang akuntansi.

JENY GONO
Director of Risk Management Group

Jeny Gono joined DBS Indonesia as Head of Finance

and Tax in July 2005. She has taken up Head of Risk
Management role effective January 2008. She started her
banking career in 1996 at Bank Bira as Head of Internal
Audit for 2 years and 5 years in Standard Chartered Bank
with latest position as Acting CFO. She was promoted as
Director of Risk Management on 17 February 2010. She
graduated from Trisakti University in 1991 majoring in
Accounting.

MAHDAN IBRAHIM
Compliance Director

Mahdan Ibrahim joined DBS Indonesia in January 2010
and on 27 May in the same year, was appointed to
Compliance Director. He joined DBS Indonesia after 21
years of service in various banking sectors at Citibank,
HSBC, and Bank of Tokyo Mitsubishi UFJ Ltd with his
latest position as Director of Compliance. He graduated
from University of Indonesia in1987, majoring in
Accounting, and he earned his Master’s degree also in
Accounting from University of Indonesia in June 2010.
He serves as a lecturer for accounting department in
University of Indonesia.

BIRMAN PRABOWO
Credit Director

Birman Prabowo joined DBS Indonesia in March 2010 as
the Head of Credit Risk Management and was appointed
as Director of Credit Risk Management on 27 August
2010. Prior to joining DBS Indonesia, he has an extensive
career in bankin industry for over 12 years in managing
risk of SME, commercial, and corporate banking sectors
while serving at ABN Amro Bank NV, Bank BIl, and
Barclays. He formerly studied at Onslow College and
University of Victoria in New Zealand prior to graduating
from University of Indonesia in 1987, majoring in
accounting field.
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EXECUTIVE OFFICERS

PEJABAT EKSEKUTIF

1. Wiwig Wahyu Santoso 6. Jayanta Kumar Roy

2. Warsa Wibawa Chaidir 7. Alina Sukmayani Pranoto

3. Endang Triningsih
4. Steffano Ridwan

8. Tam Thye Hung
9. Alberto Chison Wong Santos

5. Yenny Linardi

PEJABAT EKSEKUTIF - KEPALA DEPARTEMEN

1. WIWIG WAHYU SANTOSO
Kepala Treasury and Market

Wiwig Wahyu Santoso bergabung dengan DBS Indonesia
pada tahun 2005 sebagai Senior Dealer. Sebelumnya,

dia memulai karir perbankannya di ABN Amro N.V

pada 1996. Beliau lulus dari California State University,
Fullerton, Amerika Serikat jurusan Keuangan.

2. WARSA WIBAWA CHAIDIR
Kepala Debt Capital Market

Warsa Wibawa Chaidir ditunjuk sebagai Kepala Capital
Markets DBS Indonesia pada 2010. Beliau pertama kali
bergabung dengan DBS Singapura pada 2004 sebagai
Spesialis emerging market di Asia Tenggara. Setahun
kemudian beliau mendapat tugas ke Indonesia untuk
memimpin tim Treasury & Market hingga tahun 2008,

saat Chaidir kembali ke Singapura untuk memegang lagi
tanggung jawabnya di Debt Capital Market. Sebelum
bergabung dengan DBS, Chaidir memulai karirnya di Bank
Internasional Indonesia (BIl) sebagai trader. Beliau kemudian
pindah ke Singapura untuk bekerja di bank UBS dan UFJ
Singapura, sebelum akhirnya bergabung dengan DBS
Singapura.Chaidir menyelesaikan pendidikannya di UiTM
Malaysia, jurusan Banking and Finance. Beliau juga anggota
ACI (Association Cambiste Internationale) pada periode 2006-
2008, beliau menjabat sebagai Wakil Ketua ACI Indonesia.

3. ENDANG TRININGSIH
Kepala Layanan Sekuritas dan Fiduciary

Endang Triningsih memulai karirnya di DBS Indonesia

pada September 2006 sebagai Kepala Layanan Sekuritas
dan Fiduciary. Beliau adalah seorang profesional dengan
pengalaman luas sebagai kustodian. Endang bekerja di
Bagian Kustodian di Deutsche Bank AG Jakarta sejak tahun
1996, dan menjadi Kepala Pengembangan Bisnis di KSEI
selama lebih dari 5 tahun sebelum bekerja di DBS Indonesia.

4. STEFFANO RIDWAN
Kepala Perbankan Konsumer

Steffano Ridwan menjabat sebagai Kepala Perbankan
Konsumer pada pertengahan 2010. Beliau
bergabung dengan DBS Indonesia pada Maret 2008
sebagai Kepala Consumer Finance di departemen

EXECUTIVE OFFICERS - DEPARTMENT HEADS

1. WIWIG WAHYU SANTOSO
Head of Treasury and Market

Wiwig Wahyu Santoso joined DBS Indonesia in June 2005
as Senior Dealer. He started his banking career at ABN
Amro N.V in 1996. He graduated from California State
University, Fullerton, USA majoring in Finance.

2. WARSA WIBAWA CHAIDIR
Head of Debt Capital Market

Warsa Wibawa Chaidir appointed as Head of Capital
Markets in 2010. He first joined DBS Singapore in 2004
as South East Asia Emerging Market specialist. He then
was transferred to Indonesia in 2005 to lead Treasury &
Market team until 2008 where Chaidir moved back to
Singapore to resume his responsibility in Debt Capital
Market & Treasury & Markets (T&M). Prior to working
with DBS, Chaidir started his career in Bll as Foreign
Exchange and interest rate trader. He then moved to
Singapore and work for UBS as well as for UFJ Bank in
Singapore as Fixed Income and trader before he finally
came on board in DBS. Chaidir graduated from UiTM
Malaysia, majoring in Banking and Finance. He is a
member of ACI (Association Cambiste Internationale),
and in 2006 to 2008 he was the Deputy Head of ACI
Indonesia.

3. ENDANG TRININGSIH
Head of Securities and Fiduciary Services

Endang Triningsih joined DBS Indonesia in September
2006 as Head of Global Transaction Services — Securities
and Fiduciary Services. She is a professional with vast
experience as a custodian. Endang worked in the Custody
Department Deutsche Bank AG Jakarta since 1996 and
was Head of Business Development at KSEI for more than
5 years before joining DBS Indonesia.

4. STEFFANO RIDWAN
Head of Consumer Banking

Steffano Ridwan appointed as the Head of Consumer
Banking Group in mid 2010. He joined DBS Indonesia in
March 2008 as Head of Consumer Finance in Consumer
Banking Group. Sreffabi has held many key positions in



Perbankan Konsumer. Steffano pernah menjabat
berbagai posisi utama di sektor penjualan konsumer di
Citibank dan Standard Chartered Bank serta mengambil
peran Retail Banking Lending Head di PT Bank Danamon
Indonesia, Tbk. Beliau lulus dari Oklahoma State
University, USA 1994 di bidang keuangan dan Akuntansi.

5. YENNY LINARDI
Kepala Satuan Kerja Audit Internal (SKAI)

Yenny Linardi bergabung dengan DBS Indonesia bulan

September 2008 sebagai Kepala Satuan Kerja Audit Internal.

Sebelum bergabung dengan DBS Indonesia, Yenny adalah
Kepala Audit Cabang di PT Bank Danamon Indonesia, Thk.
selama 4 tahun. Dan di awal karirnya, beliau bekerja di PT
Bank Central Asia Tbk. selama 15 tahun dan memegang
posisi kunci di Divisi Audit yang berada di Kantor Pusat.
Beliau lulus dari Universitas Trisakti bidang Manajemen.

6. JAYANTA KUMAR ROY
Kepala SME Banking

Jayanta Kumar Roy ditunjuk sebagai Kepala SME Banking
PT Bank DBS Indonesia sejak Maret 2010. Sebelum
bergabung dengan DBS, Jayanta mengepalai Credit and
Risk untuk sektor UKM dan Komersial di Bank Danamon,
yang dimulainya sejak 2005. Sebelumnya, beliau
memprakarsai bisnis UKM untuk Citibank India pada
1997-2005. Jayanta memulai karirnya di Mitsubishi Motor
Corporation India pada 1990. Jayanta meraih gelar sarjana
teknik serta MBA dari Indian Institute of Management.

7. ALINA SUKMAYANI PRANOTO
Pejabat Sementara Kepala Strategi Pemasaran dan
Komunikasi

Alina Sukmayani Pranoto bergabung dengan DBS Indonesia
pada April 2010 di Divisi Komunikasi dari Group Strategic
Marketing & Communications. Pada September 2011,
Alina menjadi Pejabat Sementara Head Group Strategic
Marketing & Communications. Beliau memiliki lebih dari 10
tahun pengalaman pada bidang sumber daya manusia dan
komunikasi, terutama dalam industri keuangan, di Sewu
New York Life, Standard Chartered dan Barclays dan pernah
memimpin proyek branding secara global untuk New York
Life di New York pada 2003. Alina lulus dari jurusan Sastra
Perancis, Universitas Indonesia pada tahun 1999.

8. TAM THYE HUNG
Kepala Layanan Transaksi Global

Tam Thye Hung ditunjuk sebagai Kepala Divisi Global
Transaction Services (GTS) di Indonesia pada Agustus
2011.Tam yang bergabung dengan DBS sejak 2006,
memiliki pengalaman di dunia perbankan selama 25
tahun. Sebelumnya, beliau menjabat sebagai Senior Vice
President GTS Regional Cash Sales Team Bank DBS. Tam
juga pernah kepala GTS di Taiwan selama dua tahun.

consumer sales area at Citibank and Standard Chartered
Bank before taking up the role of Retail Banking Lending
Head in PT Bank Danamon Indonesia, Thk prior to joining
DBS Indonesia in 2008. He graduated from Oklahoma
State University, USA in 1994 majoring in Finance and
Acocunting.

5. YENNY LINARDI
Head of Internal Audit (SKAI)

Yenny Linardi joined DBS Indonesia in September 2008
as Head of Internal Audit. Prior to joining DBS Indonesia,
Yenny was the Head of Branches Audit at PT Bank
Danamon Indonesia, Tbk. for 4 years. And in her early
career, she was with PT Bank Central Asia Tbk. for 15
years and held key positions in the Audit Division at
their Head Office. She graduated from Trisakti University
majoring in Management.

6. JAYANTA KUMAR ROY
Head of SME Banking

Jayanta Kumar Roy appointed as Head of SME Banking of
PT Bank DBS Indonesia (DBSI) since March 2010. Before
joining DBS, Jayanta played an important role heading
Credit and Risk for SME and Commercial business in Bank
Danamon, starting in 2005. Prior to that, he initiated the
SME business for Citibank India in 1997-2005. He began
his career at Mitsubishi Motor Corporation India in 1990.
Jayanta earned both mechanical engineering and MBA
titles from Indian Institute of Management.

7. ALINA SUKMAYANI PRANOTO
Acting Head of Group Strategic Marketing &
Communication

Alina Sukmayani Pranoto joined DBS Indonesia in April
2010 in Communications Division of Group Strategic
Marketing & Communications. In September 2011, she
became the Acting Head of Group Strategic Marketing
& Communications. She has more than 10 years of
experience in human resources and communications
fields, primarily in financial industries, at Sewu New York
Life, Standard Chartered and Barclays. She had a global
branding project for New York Life in New York City in
2003. Alina graduated from Universitas Indonesia in
1999, majoring in French literature.

8. TAM THYE HUNG
Head of Global Transaction Services

Tam The Hung was appointed as the Head of Global
Transaction Services in Indonesia in August 2011. Tam, who
joined DBS in 2006, is a 25-year banking industry veteran.
Previously he was the Senior Vice President of DBS’ GTS
Regional Cash Sales team. Tam also spent over two years in
Taiwan as the Head of GTS. Prior to joining DBS, Tam spent
several years at Deutsche Bank and Chase Manhattan,



Sebelum bergabung dengan DBS, Tam pernah beberapa
tahun bekerja di Deutsche Bank and Chase Manhattan,
untuk memimpin Divisi Cash Management. Beliau memiliki
pengalaman di bidang Investment Banking, Tehnologi
Informasi, Manajer Pengembangan, dan Vendor Tehnologi
Informasi. Tam meraih gelar sarjana dari North-East
London Polytechnic serta pascasarjana ilmu komputer dari
University of Essex di Inggris.

9. ALBERTO CHISON WONG SANTOS
Kepala Teknologi dan Operasional (T&O)

Alberto Chison Wong Santos bergabung dengan

DBS Indonesia di 2011 dan bertanggung jawab

untuk menangani strategi departemen Teknologi dan
Operasional (T&0) yang mendukung seluruh segmen
perbankan DBS Indonesia. Sebelumnya, Albert bekerja
untuk JP Morgan sebagai Kepala Operasi untuk Pusat
Perdagangan Asia Tenggara. Sebelum itu, beliau bekerja
selama 11 tahun di Deutsche Bank AG di New York,
Tokyo, dan Singapura. Pada 1989, Albert menyelesaikan
gelar Sarjana Teknik dari Universtitas Cornell, New York.

PEJABAT EKSEKUTIF - KEPALA CABANG

10. GRACE CHITRA
Kepala Cabang, Medan

Grace Chitra memulai karir di DBS Indonesia bulan
September 2004 sebagai Kepala Cabang Medan
Sebelumnya, beliau bekerja di bagian Corporate Banking
di HSBC selama 5 tahun. Beliau lulus dari University

of Texas di Austin (Honors) tahun 1997 dalam bidang
Ekonomi.

11. CINCIN KURNIASIH SOETRISNO
Kepala Cabang, Yogyakarta

Cincin K. Soetrisno bergabung dengan DBS Indonesia
pada 2007 sebagai Treasures Priority Banking Manager
membawahi area Perbankan Konsumer di Yogyakarta dan
kemudian diangkat menjadi Kepala Cabang Yogyakarta
pada 2009. Sebelum bergabung dengan DBS Indonesia
beliau bekerja sebagai Manajer Pengembangan Bisnis di
PT Bank Danamon Indonesia, Tbk. Beliau lulus dari STIE
TKPN Yogyakarta jurusan Akuntansi pada tahun 1998.

12. SOELEIMAN JOANES BERLIAN
Kepala Cabang, Bandung

Soeleiman Joanes Berlian bergabung dengan DBS
Indonesia pada Juli 2008. Karirnya di perbankan dimulai
sejak 1987. Sebelum bergabung dengan DBS Indonesia
beliau adalah Kepala Cabang Bandung di PT Bank
Chinatrust Indonesia. Beliau lulus dari Universitas Katolik
Parahyangan pada 1986 dalam bidang Manajemen.

where he oversaw the Cash Management Regional
Sales team.His field of experience also covers a broad
range of Investment Banking, Information Technology,
Development Manager and Information Technology
Vendor. Tam graduated from North East Polytechnic
London with a Bachelor of Science and a Post Graduate
Diploma in Computer Science from University of Essex,
both in United Kingdom.

9. ALBERTO CHISON WONG SANTOS
Kepala Teknologi dan Operasional (T&O)

Albert Chison Wong Santos joined DBS Indonesia in

year 2011 in charge of the day to day activities of the
Technology and Operations Department. Albert previously
worked for JP Morgan as Head of Operations for the
South East Asia Regional Trading Centers. Prior to joining
JP Morgan Albert also spent 11 years in Deutsche Bank
AG based in New York, Tokyo and Singapore. In 1989,
Albert obtained his Bachelor of Science degree majoring
in Electrical Engineering from Cornell University, New
York.

EXECUTIVE OFFICERS - BRANCH MANAGER

10. GRACE CHITRA
Branch Manager, Medan

Grace Chitra joined the bank in September 2004 as the
Branch Manager of Medan. Prior to joining DBS Indonesia
Grace worked for 5 years at HSBC in corporate banking.
She graduated from University of Texas at Austin (Honors)
in 1997 majoring in Economics.

11. CINCIN KURNIASIH SOETRISNO
Branch Manager, Yogyakarta

Cincin K. Soetrisno joined DBS Indonesia in 2007 as
Treasures Priority Banking Manager covering Consumer
Banking area in Yogyakarta and later appointed as
Yogyakarta Branch Manager in 2009. Prior to joining DBS
Indonesia, she was Business Development Manager at PT
Bank Danamon Indonesia, Tbk. She graduated from STIE
TKPN Yogyakarta majoring in Accounting in 1998.

12. SOELEIMAN JOANES BERLIAN
Branch Manager, Bandung

Soeleiman Joanes Berlian joined DBS Indonesia in July
2008. His banking career started in 1987. Prior to
joining DBS Indonesia he was Bandung Branch Manager
at PT Bank Chinatrust Indonesia. He graduated from
Parahyangan Catholic University in 1986 majoring in
Management.




13. ELL Y SANDORA
Kepala Cabang, Pekanbaru

Elly Sandora mulai bekerja di DBS Indonesia bulan November
2006. Sebelumnya, Elly menangani penjualan dan kredit di
Bank Permata, Pekanbaru. Beliau adalah lulusan Universitas
Andalas, Padang, Sumatra Barat dalam bidang Manajemen.

14. LIE CHIH ING
Kepala Cabang, Semarang

Lie Chih Ing bergabung dengan DBS Indonesia bulan
Februari 2008. Sebelum bergabung dengan DBS
Indonesia ia adalah Kepala Penunjang Bisnis (Reg 3)
di Bank NISP. Beliau lulus dari Universitas Kristen Satya
Wacana, Salatiga di bidang Manajemen.

15. MUCLIS SUPENDI
Kepala Cabang, Pontianak

Muclis Supendi bergabung dengan DBS Indonesia pada
bulan Februari 2008. Karirnya di dunia perbankan
dimulai sejak tahun 2002 di PT Bank Danamon Indonesia,
Tbk. Dia mendapatkan gelar S2 nya dari Universitas
Tanjungpura tahun 2007 di bidang Manajemen

16. HENDRA MANDELI
Kepala Cabang, Samarinda

Hendra Mandeli bergabung dengan DBS Indonesia pada
September 2008. Karir perbankannya dimulai pada 1990.
Sebelum bergabung dengan DBS Indonesia, Hendra adalah
Kepala Cabang PT Bank Buana Indonesia Samarinda.

17. RAKHMI OKTOVILAN
Kepala Cabang, Surabaya

Rakhmi Oktovilan bergabung di DBS Indonesia pada tahun
2004. Sebelumnya, beliau memegang berbagai posisi di
Standard Chartered Bank selama 12 tahun. Beliau lulus
tahun 2003 dari University of North Wales Bangor — School
of Accounting, Banking and Economics, yang bekerja
sama dengan Manchester University dengan jurusan
Administrasi Bisnis.

18. OBED ADI DARMA
Kepala Cabang, Makassar

Obed Adi Darma mulai menjabat sebagai manajer

cabang Makassar pada Juni 2011, setelah aktif sebagai
Relationship Manager di DBS Indonesia cabang Surabaya.
Di sana, salah satu tugasnya adalah mengembangkan
pertumbuhan kredit di cabang Samarinda dan Makassar.
Sebelumnya, Obed bekerja untuk PT Bank Internasional
Indonesia. Beliau mendapatkan gelar sarjananya dari
Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya tahun 2002
di bidang Teknologi Elektro.

13. ELLY SANDORA
Branch Manager, Pekanbaru

Elly Sandora joined DBS Indonesia in November 2006. Prior
to joining DBS Indonesia Elly managed sales and credit at
Bank Permata in Pekanbaru. She graduated from Universitas
Andalas, Padang, West Sumatera, majoring in Management.

14. LIE CHIH ING
Branch Manager, Semarang

Lie Chih Ing joined DBS Indonesia in February 2008.
Prior to joining DBS Indonesia she was Business Support
Head (Reg 3) of Bank NISP. She graduated from
Christian University Satya Wacana, Salatiga majoring in
Management.

15. MUCLIS SUPENDI
Branch Manager, Pontianak

Muclis Supendi joined DBS Indonesia in February 2008.
His Banking career started in 2002 at PT Bank Danamon
Indonesia, Tbk. He received his Master Degree in 2007
from Tanjungpura University with major in Management.

16. HENDRA MANDELI
Kepala Cabang, Samarinda

Hendra Mandeli joined DBS Indonesia in September 2008.
His banking career started in 1990. Prior to joining DBS
Indonesia he was a Branch Manager at PT Bank Buana
Indonesia, Samarinda Branch.

17. RAKHMI OKTOVILAN
Branch Manager, Surabaya

Rakhmi Oktovilan joined DBS Indonesia in 2004. Prior to
join DBS Indonesia, she held various positions at Standard
Chartered Bank for 12 years. She graduated in 2003 from
University of North Wales Bangor — School of Accounting,
Banking and Economics, in corporation with Manchester
University, majoring in Business Administration.

18. OBED ADI DARMA
Branch Manager, Makassar

Obed Adi Darma became Makassar branch manager on
June 2011. Previously, he worked as Relationship Manager
in Surabaya, in which, his main role was to boost credit
growth in Samarinda and Makassar branches. Prior to
join DBS Indonesia, he started his career in the banking
industry in PT Bank Internasional Indonesia Thk. He
graduated from the Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya in 2002, majoring in Electrical Engineering.



“We consider employees

as our most valuable asset
and therefore continuously
provide them with
opportunity to grow and
create DBS Indonesia as the
employer of choice”




MANAGEMENT DISCUSSION & ANALYSIS ON COMPANY’S PERFORMANCE
ANALISA & PEMBAHASAN MANAJEMEN ATAS KINERJA PERUSAHAAN

THE FIVE ASIAN
PILLARS HAVE
SUPPORTED
THE BANK'S
TWO PRIMARY
BANKING
SEGMENTS: THE
INSTITUTIONAL
BANKING AND
CONSUMER
BANKING

1. TINJAUAN OPERASI PER SEGMEN USAHA

Kinerja keuangan DBS Indonesia yang terus menguat
merupakan hasil konkrit dari penerapan konsisten dari
Lima Pilar Asia, yakni Hubungan Asia, Pemahaman

Asia, Layanan Asia, Inovasi Asia, dan Keterhubungan
Asia yang merupakan cara unik DBS dalam melakukan
usahanya di Asia. Lima Pilar Asia tersebut memungkinkan
kedua segmen utama DBS Indonesia, yaitu Perbankan
Institusional dan Perbankan Konsumer, meraih hasil yang
sangat bagus di sepanjang tahun.

Segmen Perbankan Konsumer mencatat pertumbuhan
pendapatan tahun ke tahun sebesar 53%, yang
dihasilkan oleh sejumlah inisiatif utama untuk
memperbesar pangsa pasar DBS Indonesia di pasar
nasabah kelas atas dan pasar Kredit Tanpa Agunan.
Segmen Perbankan Institusi juga mecetak pertumbuhan
dari tahun ke tahun sebesar 19% dibandingkan tahun
sebelumnya, karena dilakukannya inisiatif untuk
memperkuat sektor komoditas dan UKM.

Program lain yang dilakukan untuk mendukung berbagai
inisiatif di atas, difokuskan pada peningkatan infrastruktur
perbankan dan Teknologi Informasi, termasuk perluasan
layanan Anjungan Tunai Mandiri (ATM) dengan jaringan
“ATM Bersama”, pembaruan sistem inti perbankan,
penguatan sistem keamanan informasi dan perbaikan
proses yang dijalankan.

1. REVIEW ON OPERATION PER BUSINESS
SEGMENT

DBS Indonesia’s continued strong financial results stem
from its consistent practice of the Five Asian Pillars,
comprising Asian Relationship, Asian Insight, Asian
Service, Asian Innovation and Asian Connectivity which
form DBS’ unique way of doing banking in Asia. The Five
Asian Pillars have enabled the Bank’s primary banking
segments, i.e. the Institutional Banking and the Consumer
Banking, to achieve excellent results throughout the year.

The Consumer Banking franchise recorded a stellar

53% year-on-year revenue growth, generated by key
initiatives to increase the Bank’s share in the affluent and
the unsecured loan markets. The Institutional Banking
segment also booked 19% year-on year revenue growth
compared to that in the previous year due to a strong
drive to strengthen the commodity and SME sector.

Other initiatives to support the above drives focused on
the upgrade of banking and IT infrastructure, including
the expansion of the Automatic Teller Machine (ATM)
coverage with “ATM Bersama” network, the core
banking system upgrade, the information security
enhancement and process improvements.
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I. MENINGKATKAN PERTUMBUHAN PASAR WEALTH
MANAGEMENT

DBS Indonesia termasuk salah satu bank pertama

yang telah menerapkan dan mengembangkan industri
perbankan Indonesia dari sisi wealth management.
Layanan tersebut terus berkembang bersama dengan
Produk Domestik Bruto (PDB) positif Indonesia dalam
berberapa tahun terakhir sehingga meningkatkan jumlah
individu-individu berkemampuan finansial di atas rata-rata
di negeri ini.

Pertumbuhan yang cepat dalam jumlah nasabah

dengan kemampuan keuangan di atas rata-rata tersebut
memberikan peluang besar bagi DBS Indonesia. Lima
Pilar Asia merupakan kekuatan DBS Indonesia dalam
mengembangkan pasar ini. Sebagai orang Indonesia
yang sekaligus orang Asia, para nasabah merasa

nyaman dengan cara DBS Indonesia melakukan aktivitas
perbankan, terutama terhadap komitmen kami yang kuat
dan fokus pada nasabah, yang semuanya itu merupakan
inti dari Hubungan Asia.

Pemahaman Asia telah menghasilkan berbagai produk
dan solusi keuangan inovatif untuk nasabah dari kalangan
kelas atas ini. Melalui filosofi tersebut dalam melakukan
perbankan, DBS Indonesia terus meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman Asia sehingga
menghasilkan beragam produk dan solusi keuangan

yang unik. Pada akhir tahun, wealth management telah
memberi sumbangan signifikan pada pertumbuhan
keseluruhan dari Segmen Perbankan Konsumer.

DBS Indonesia terus memahami bahwa sebagian

besar bank di Indonesia telah memasuki pasar

wealth management. Untuk mempertahankan dan
meningkatkan pangsa pasarnya, DBS Indonesia bertekad
melanjutkan berbagai inisiatif untuk memperkuat
kehadirannya di pasar ini pada 2012 dan selanjutnya.

Il. PENGUATAN SEKTOR KOMODITI

Adalah suatu anugerah besar bahwa Indonesia

memiliki sumber daya alam yang berlimpah, sehingga
memantapkan langkah DBS Indonesia untuk memperkuat
kehadirannya di pasar yang berkembang. Hasil survei
Grup Norton Rose terhadap kondisi investasi di Indonesia
sepanjang 2011 yang dirilis pada bulan Juni 2011
mengungkapkan bahwa 92% koresponden menganggap
proyek pertambangan dan mineral sebagai dua sektor
paling potensial untuk investasi.

Permintaan terhadap komoditas global tetap tinggi
sepanjang 2011, sementara harga komoditas
pertanian terus menanjak hingga 17% lebih tinggi dari
puncaknya di tahun 2008. Keterhubungan Asia DBS
Indonesia merupakan kekuatan DBS Indonesia dalam
memanfaatkan peluang di segmen ini.

|. ENHANCING THE WEALTH MANAGEMENT MARKET

DBS Indonesia is among the first banks that has cultivated
and grown the Indonesia’s wealth management industry.
The market of wealth management continues to grow
along with the country’s positive GDP in the past years
that has resulted in the emergence of more affluent and
high-net-worth individuals in this country.

The rapid growth of the affluent and high-net-worth
individuals provides a huge opportunity for DBS
Indonesia. The Five Asian Pillars form the Bank’s strength
to cultivate this market. As being both Indonesians and
Asians at the same time, the affluent and high net worth
individuals feel comfortable with the Bank’s way of doing
banking, particularly its total commitment and focus on
the customers, which is the core of Asian Relationship.

Asian Insights have generated various innovative financial
products and solutions for these affluent and high net
worth individuals. Under this way of doing banking, the
Bank always increases its Asian knowledge and insight to
arrive at unique financial products and solutions. By the
year end, DBS Indonesia’s wealth management market
contributed significantly to overall growth in the Bank’s
Consumer Banking segment.

Moving forward, DBS Indonesia understands that most
of local banks have entered the wealth management
market. To sustain and increase its market share in this
sector, DBS Indonesia will carry forward initiatives to
strengthen its grip on this market in 2012 onwards.

[l. STRENGTHENING THE COMMODITY SECTOR

Indonesia is endowed with rich natural resources,
presenting DBS Indonesia with a huge opportunity to
strengthen its presence in this growing market. The
Norton Rose Group inward investment into Indonesia
2011 survey result released in June 2011 revealed that
92% of correspondents viewed mining and mineral
projects as offering the most potential for investment.

Global commodity products remain in high demand
throughout 2011, while agricultural commodity prices
continued its upward movement to 17% higher than
their peak in 2008. DBS Indonesia’s Asian Connectivity
forms the Bank'’s strength in tapping into the opportunity
in this segment.
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Sejalan dengan Keterhubungan Asia, DBS Indonesia
mampu menawarkan jaringan luas di tempat-tempat
yang dianggap sebagai poros pertumbuhan di

kawasan Asia Tenggara, Asia Selatan dan Cina Raya.
Beberapa produk inovatif yang merupakan hasil dari
Pemahaman Asia dan Inovasi Asia antara lain Pembiayaan
Perdagangan (Trade Finance) dan Cash Management..

Pada tahun 2011, DBS Indonesia memperkenalkan
layanan Export Factoring di Indonesia, dan
mempromosikan Financial Supply Chain untuk
meningkatkan pertumbuhan di segmen pasar ini. Inisiatif
tersebut membuat volume transaksi /oan trade di layanan
Global Transaction Services (GTS) meningkat signifikan
pada akhir tahun.

Di akhir tahun 2011, DBS Indonesia berharap untuk
senantiasa mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan
di sektor komoditas. Mengingat segala tantangan yang
akan dihadapi di tahun mendatang, DBS Indonesia
bertekad untuk melanjutkan upaya-upaya stratejik pada
tahun 2012.

1. MEMAJUKAN SEKTOR UKM

Sektor UKM Indonesia telah berhasil untuk menjaga
kestabilan kondisinya di tengah gejolak perekonomian
global. Peringkat investasi di Indonesia mencerminkan
kepercayaan investor terhadap pertumbuhan ekonomi di
negeri ini, yang pada gilirannya akan merangsang usaha
kecil dan menengah (UKM).

Di bulan Desember 2011, Fitch Ratings meningkatkan
peringkat utang ke tingkat investasi, sementara Moody's
Investors Service melakukan langkah serupa sebulan
kemudian. Dengan semakin menariknya perekonomian
Indonesia di mata investor, sektor UKM menjadi sangat
menjanjikan bagi industri perbankan.

Sebagai bagian dari “Meyakini Asia”, DBS Indonesia
percaya akan kemampuannya untuk mengembangkan
lebih jauh pangsa pasarnya. Hubungan Asia dan
Keterhubungan Asia yang masing-masing menekankan
pada upaya penjualan silang (cross selling) untuk
memperkuat hubungan dan tersedianya akses masuk Asia
untuk mendukung hubungan dagang antara sektor UKM
dan pusat-pusat pertumbuhan lainnya di seluruh Asia,
adalah dua keunikan DBS Indonesia dalam melakukan
perbankan. Keunikan ini mampu memaksimalkan
pertumbuhan, khususnya di segmen UKM.

Di akhir tahun 2011, sebagian besar pasar kredit
UKM DBS Indonesia masih berfokus pada kawasan
Jabodetabek, diikuti dengan Jawa Timur di peringkat
kedua. Untuk memanfaatkan luasnya peluang di
pasar UKM, DBS Indonesia mempercepat peningkatan
kontribusi dari berbagai cabang di luar Jabodetabek
dan Jawa Timur. Keberhasilan sejumlah inisiatif kami
tahun ini disebabkan kemampuan kami menciptakan

Under the Asian Connectivity, DBS Indonesia was able
to offer its vast networks throughout the growth centres
in Southeast Asia, South Asia and Greater China to

the Bank’s customers in this segment. Some innovative
products stemming from Asian Insights and Asian
Innovation offered in this market includes a range of
Trade Finance products and Cash Management.

In 2011 DBS Indonesia introduced Export Factoring in
Indonesia and promoted Financial Supply Chain to drive
the growth in this market. The initiatives enabled DBS
Indonesia Global Transaction Services (GTS) loan trade
transaction volumes to grow significantly by the yearend.

As of end 2011, DBS Indonesia is looking forward to
enjoying continuous growth in this sector. In view of the
next year's challenges, the Bank is determined to carry
forward more strategic initiatives in 2012.

lll. GROWING THE SME SECTOR

The Indonesian SME has managed to remain stable amid
volatile global economy. Indonesia’s investment grade
status reflected investor confidence in economic growth
in the country, in turn stimulating small- and medium-
sized businesses.

In December 2011, Fitch Ratings increased the country’s
sovereign debt rating to investment level, and Moody’s
Investors Service followed suit a month later. As the
Indonesian economy remains attractive for foreign
investors, the country’s SME sector also looks very
promising for the banking industry.

As part of ‘Believing in Asia’, DBS Indonesia is confident
to be able to develop further this market. The Asian
Relationship and Asian Connectivity that emphasize
respectively cross selling to strengthen the relationship
and the Asian gateway for supporting the SME’s trade
relationships with the other centers of growth throughout
Asia are DBS Indonesia’s two unique ways of doing
banking that can maximize the growth in this particular
segment.

As of end 2011, the majority of DBS Indonesia’s

SME lending market was still located in the Greater
Jakarta, with East Java ranked second. To tap into the
opportunities in the vast SME market, the Bank has
accelerated contributions from branches outside the
Greater Jakarta and East Java. Our successful initiatives
were due to our ability to create need-driven programs;
our ability to identify the niche market; our ability to
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program-program yang mampu meningkatkan kebutuhan
nasabah; kemampuan kami mengidentifikasi ceruk pasar;
kemampuan kami mengindentifikasi proses penjualan
dan kredit; dan strategi kami dalam menempatkan tim
sales khusus di seluruh kantor DBS Indonesia.

Tingkat kredit UKM DBS Indonesia memberikan kontribusi
sekitar Rp 9 triliun atau 30 persen dari total portofolio
kredit tahun lalu.

DBS Indonesia menargetkan porsi UKM dapat tumbuh
sekitar 50% dari total kredit dalam lima tahun
mendatang. Untuk mencapai sasaran tersebut, maka

di tahun 2012 DBS Indonesia akan meneruskan inisiatif
stratejiknya seperti efisisiensi biaya, perbaikan proses,
otomasi proses dan memperkuat jajaran tim sales kami.

V. INISIATIF LAINNYA: PENINGKATAN SISTEM
PERBANKAN DAN TEKNOLOGI INFORMASI

Mendukung inisiatif tahun ini, DBS Indonesia
meningkatkan mutu layanan perbankan dan infrastruktur
Teknologi Informasi. Langkah tersebut menunjukkan
penerapan yang konsisten atas Hubungan Asia,
Keterhubungan Asia dan Inovasi Asia.

a. Perluasan Jangkauan ATM

Anjungan Tunai Mandiri (ATM) merupakan salah satu
saluran penting DBS Indonesia dalam menyediakan layanan
perbankan konsumen selama 24 jam sehari dan tujuh hari
seminggu. Jaringan ATM memungkinkan nasabah DBS
Indonesia melakukan berbagai transaksi perbankan yang
mencakup informasi saldo, penarikan tunai dan transfer
tunai secara mudah tanpa batasan waktu.

Melalui jaringan ATM yang luas, DBS Indonesia dapat
menyediakan berbagai layanan perbankan secara lebih
dekat dengan konsumen dengan cara yang mudah dan
nyaman. Sebelumnya, DBS Indonesia telah bergabung
dengan jaringan Visa Plus, sebuah jaringan ATM
antarbank terkemuka di dunia. Untuk jaringan antarbank
domestik, DBS Indonesia telah menjadi anggota jaringan
Alto. Pada tahun 2011, DBS Indonesia juga bergabung
dengan salah satu pelopor jaringan ATM antarbank di
Indonesia, yaitu ATM Bersama.

Dengan bekerja sama dengan jaringan ATM bersama,
DBS Indonesia dapat memperluas akses kepada nasabah
di Indonesia. Nasabah DBS Indonesia dapat melakukan
berbagai aktivitas perbankan di lebih dari 30.000 ATM di
70 bank anggota ATM Bersama di seluruh Indonesia.

b. Peningkatan Sistem Inti Perbankan

DBS Indonesia telah menyelesaikan pengkinian sistem inti
Bank yang akan menyediakan fitur sistem inti bank yang
kuat dan lengkap guna mendukung penyusunan produk
baru dan secara efektif memberikan layanan terbaik
kepada nasabah DBS Indonesia. Pada tahun 2011, DBS

identify sales and credit processes; and our strategy
putting dedicated SME sales team across our offices.

The SME lending at DBS Indonesia contributed around Rp
9 trillion or 30 percent of its total loan portfolio last year.

Moving ahead, DBS Indonesia expects the SME portion

to grow by around 50% of its total lending in the next
five years. To achieve the goal, the Bank will carry forward
its strategic initiatives in 2012 including cost efficiency,
process improvement, automation process and having
focused sales force.

IV. OTHER INITIATIVES: BANKING SYSTEM AND
INFORMATION TECHNOLOGY UPGRADES

Supporting this year’s key initiatives, DBS Indonesia
upgraded its banking and IT infrastructure. The upgrades
demonstrated the consistent implementation of Asian
Relationship, Asian Connectivity and Asian Innovation.

a. Expanding ATM Coverage

Automatic Teller Machine (ATM) is one of the very
important channels for DBS Indonesia in providing

24/7 consumer banking services. ATM network

enables DBS Indonesia customers to carry out various
banking transactions that includes balance inquiry, cash
withdrawal and cash transfer in a closer way without time
boundaries.

With vast ATM network coverage, DBS Indonesia can
provide banking services closer to their customers in
the easiest and most convenient way. Previously, DBS
Indonesia has joined Visa Plus, a worldwide recognized
interbank ATM network. For local interbank ATM
network, DBS Indonesia has become a member of Alto
network. In 2011, DBS Indonesia has successfully joined
another pioneer in Indonesian interbank ATM network,
ATM Bersama.

The new cooperation with ATM Bersama network enables
DBS Indonesia to expand their presence to Indonesian
customers. DBS Indonesia‘s customers can conduct
various banking activities on more than 30,000 ATM of
70 ATM Bersama member banks throughout Indonesia.

b. Core Banking System Upgrade

DBS Indonesia has completed core system upgrade. The
latest version will provide more robust and comprehensive
core banking system features to support new product
development and effectively serve the best services

to DBS Indonesia customers. In 2011, DBS Indonesia
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Indonesia berhasil memindahkan 34.000 akun nasabah
ke dalam versi sistem terbaru. Selain itu, pelatihan intensif
telah dilakukan terhadap 300 pengguna (user) dari 40
cabang, tiga zona waktu berbeda, dan kantor pusat.

c. Peningkatan Infrastruktur

Guna mendukung tujuan bisnis DBS Indonesia,

unit Teknologi Informasi (TI) sebagai salah satu unit
pendukung Bank telah melakukan beberapa inisiatif
standarisasi seperti Proyek Technology Infrastructure
Standardization (TGRS). Proyek TGRS ini dimulai sejak Juni
2010 dan proyek ini merupakan program peningkatan
yang berkesinambungan. Proyek TGRS yang diterapkan
oleh DBS Group ini secara umum bertujuan untuk
menyeleraskan proses-proses terkait Tl dan layanan yang
dapat menunjang unit bisnis agar berjalan sesuai standar
DBS Indonesia Group dalam menyediakan berbagai
layanan dan produk kepada nasabahnya.

Sebagai bagian dari proyek TGRS, DBS Indonesia telah
berhasil meningkatkan infrastruktur dengan memindahkan
102 perangkat server dari ruang server ke sebuah pusat
data yang canggih. Pusat data yang baru ini dapat
memberikan berbagai tambahan fitur keamanan terhadap
data pelanggan dan aktifitas pemrosesan transaksi.

DBS Indonesia juga telah menerapkan sistem pengelolaan
infrastruktur yang akan meningkatkan efektivitas dan
efisiensi dalam mengontrol dan mengelola aset TI.

d. Peningkatan Keamanan Informasi

Untuk menghindari penyingkapan data tanpa izin, DBS
Indonesia telah berhasil melakukan instalasi sistem Data
Loss Prevention (DLP) pada seluruh komputer bank.
Melalui sistem baru ini, seluruh penyingkapan data tanpa
izin dapat terdetekasi lebih cepat.

DBS Indonesia juga telah menerapkan sebuah sistem
pengelolaan kata sandi yang tersentralisasi sehingga
dapat meningkatkan pengelolaan akses untuk masing-
masing sistem perbankan.

e. Peningkatan Mutu Proses

Dari sisi operasi, DBS Indonesia telah mencapai efisiensi
waktu lebih dari 19.800 jam, yang direalisasikan
mendekati 15% dari keseluruhan total jam kerja.
Efisiensi waktu ini diwujudkan melalui berbagai inisiatif
peningkatan mutu proses seperti penentuan jadwal kerja
efektif secara bertahap, Process Improvement Event (PIE),
dan inisiatif TI. Selain itu, divisi operasional DBS Indonesia
juga telah melakukan manajemen proaktif, manajemen
sumber daya yang menyeluruh, perencanaan mingguan,
serta peninjauan ulang dan alokasi secara aktif terkait
manajemen perencanaan cuti kerja tahunan melalui
Management Tool Kit (MTK) guna meningkatkan efisiensi,
produktivitas, dan penyerapan lebih banyak transaksi
nasabah yang berasal dari 40 cabang DBS Indonesia.

has successfully migrated more than 34,000 customer
accounts to a new version. Moreover, intensive training
has been conducted to more than 300 users across 40
branches, three different time zones, and Head Office .

c. Infrastructure Upgrade

To support DBS Indonesia‘s business objectives,
Information Technology (IT), as one of the Bank's
supporting units, has been carrying out standardization
initiatives under Technology Infrastructure Regionalization
and Standardization Project (TGRS). This TGRS project
has been started from June 2010 and this project will
become an ongoing continuous improvement program.
Initiated by DBS Group, the TGRS project mainly aims to
standardize the Bank’s IT related processes and services
that in turn will benefit business units in providing
services and products to customers.

As part of TGRS project, DBS Indonesia has successfully
upgraded current infrastructure by migrating existing
102 servers housed in server rooms to a state-of-art

data center building. The new data center will provide
more security features to customer data and transactions
processing.

DBS Indonesia has also implemented infrastructure
management system that will enhance the effectiveness
and efficiency in controlling and managing the IT assets.

d. Information Security Enhancement

To prevent any unauthorised data disclosures, DBS
Indonesia has successfully installed Data Loss Prevention
(DLP) system in every Bank’s computers. With this new
system, any unauthorised data disclosure can be instantly
detected.

DBS Indonesia has also implemented a centralised
password management system that will enhance the
access management of each banking system.

e. Process Improvement

In Operations, DBS Indonesia has achieved more than
19,800 hours of savings, that represent approximately
15% of total working hours. This savings were
accomplished through various process improvement
initiatives such as staggered smart work schedule,
Process Improvement Event (PIE), and Information
Technology initiatives. Moreover, operations unit has
conducted proactive management, robust daily resource
management, weekly planning as well as close follow
up and active allocation on leave planning management
through Management Tool Kit (MTK) to be able improve
efficiency, productivity and absorb more transactions
coming from our customers from 40 branches.
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f. Budaya Peningkatan Layanan

Guna menciptakan nilai tambah kepada nasabah, DBS
Indonesia memperkenalkan sistem peningkatan proses
MT 103. MT103 adalah sistem yang menginterpretasi
pesan SWIFT terautentikasi guna mengirimkan instruksi
transfer valuta asing inward dari bank kepada rekening
nasabah DBS Indonesia. Melalui konsep ini, seluruh
transaksi MT103 akan dikreditkan pada hari yang sama
sehingga nasabah tidak lagi harus menghubungi DBS
Indonesia untuk dana yang diterima.

g. Smart Branching

Konsep smart branching untuk beberapa produk perbankan
seperti Unit Trust, Term Deposit, dan RTGS bertujuan untuk
merampingkan dan menciptakan proses layanan perbankan
agar lebih dekat dengan nasabah sebagai bagian dari
layanan RED (Respectful, Easy to deal with, and Dependable)
di DBS Indonesia dengan mengurangi waktu turnaround
dari 122,5 jam menjadi 1,5 jam.

2. TINJAUAN KINERJA KEUANGAN

RINGKASAN

Dengan pendekatan unik kami di pasar, pengenalan
karakter and kebutuhan pasar Asia secara umum dan
Indonesia secara spesifik, neraca keuangan PT Bank
DBS Indonesia senantiasa berkembang. Hal ini ditandai
dengan pertumbuhan aset bank sebesar 15,15%

SUPPORTING THIS YEAR'S KEY
INITIATIVES, DBS INDONESIA

UPGRADED ITS BANKING AND
IT INFRASTRUCTURE. THE
UPGRADES DEMONSTRATED
THE CONSISTENT
IMPLEMENTATION OF ASIAN
RELATIONSHIP, ASIAN
CONNECTIVITY AND ASIAN
INNOVATION.

f. Continuous Improvement Culture

To create addition value for our customers, in early 2011,
DBS Indonesia introduced MT103 process improvement.
MT103 is an authenticated SWIFT message to convey an
inward foreign currency transfer instruction from a bank,
payable to DBS Indonesia customer account. By this
practice, all MT103 transactions will be credited same day,
and customers no longer required to call DBS Indonesia
up on funds received.

g. Smart Branching

The smart branching of several banking products such as
Unit Trust, Term Deposit and RTGS is aiming to streamline
and bring the banking process close to our customers

as part of RED (Respectful, Easy to deal with and
Dependable) services in DBS Indonesia by reducing the
turnaround time from 122.5 hours to 1.5 hours.

2. FINANCIAL PERFORMANCE REVIEW

EXECUTIVE SUMMARY

With our own unique approach in the market, in-depth
understanding of character and the needs of Asian
market in general and Indonesia in particular, PT Bank
DBS Indonesia’s balance sheet continued to grow. Bank
assets rose by 15.15% when compared to the same
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dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu.
Keberhasilan ini mencerminkan kekuatan bank dan posisi
yang baik untuk mengambil kesempatan bisnis dari
pertumbuhan ekonomi Indonesia yang kuat.

DBS Indonesia senantiasa memainkan peranan intermediasi
finansial dalam perekonomian dengan meningkatkan
pinjaman yang diberikan menjadi sebesar Rp 22,1 triliun
pada tahun 2011 dengan rasio LDR di level 101,08%.

Pada tanggal 31 Desember 2011, rasio ROA Bank adalah
1,74% dan NIM Bank adalah 3,78%. Sedangkan rasio
ROE Bank pada tanggal 31 Desember 2011 adalah
11,66%.

Dalam hal kinerja keuangan atas kualitas aset, rasio NPL
dapat dijaga dengan baik. Pada posisi 2011, rasio NPL
Bank adalah sebesar 2,47%.

PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN
TAHUN 2011 DENGAN TAHUN 2010

Laba (Rugi)

Laba bersih tahun 2011 mengalami peningkatan 74,4%
menjadi Rp 384 miliar dari Rp 220,2 miliar di tahun
2010. Peningkatan laba bersih ini disebabkan oleh terjadinya
peningkatan pendapatan operasional sebesar 35% dari Rp
1.119 miliar menjadi Rp 1.513 miliar.

Pendapatan Bunga Bersih

Pendapatan bunga bersih meningkat sebesar Rp
144,5 miliar atau sekitar 16,74% menjadi Rp 1 triliun
pada tahun 2011. Peningkatan ini disebabkan oleh
meningkatnya margin bunga pada tahun 2011.

Jumlah pendapatan bunga sebesar Rp1,9 triliun pada
tahun 2011 tercermin dari peningkatan sebesar Rp17,6
miliar atau 0,92% dari periode sebelumnya. Sementara
biaya bunga sebesar Rp 929 miliar merepresentasikan
penurunan sebesar 12,02% dari periode sebelumnya
sesuai dengan turunnya tingkat suku bunga rata-rata.

Pendapatan dan Biaya Operasional Lainnya

Pendapatan operasional yang lebih besar pada tahun
2011 sebesar Rp 249,3 miliar sejalan dengan peningkatan
sebesar Rp 99,1 miliar dibandingkan periode sebelumnya
adalah hasil dari keuntungan penjualan obligasi dan
keuntungan yang belum direalisasi dari obligasi dan
peningkatan sebesar Rp 80,9 miliar dibandingkan periode
sebelumnya adalah hasil keuntungan dari transaksi
derivatif mata uang dan suku bunga.

Dari segi biaya operasional, terdapat kenaikan atas biaya
umum dan administrasi sebesar Rp 89 miliar dari periode

period last year. This performance reflects the bank’s
strength and its being well positioned to capture the
business opportunities arising from the strong economic
growth in Indonesia.

We continue to play a key role as a financial intermediary
by increasing our loan base in 2011 to Rp 22.1 trillion
with Loan to Deposit Ratio (LDR) of 101.08%.

As of 31 December 2011, the Bank’s Return on Asset
(ROA) ratio was 1.74%, and our Net Interest Margin
(NIM) was 3.78%. The Bank’s Return on Equity (ROE) ratio
as of 31 December 2011 was 11.66%.

In terms of financial performance on qualitative
assets, Non Performing Loan (NPL) ratio had been well
maintained. As at year end 2011, The Bank’s NPL ratio
was 2.47%.

FINANCIAL PERFORMANCES IN 2011 AS
COMPARED TO 2010

Profit (Loss)

Net profit in 2011 went up significantly by 74.4% to Rp
384 billion from Rp 220.2 billion in 2010. The profit rose
on the back of a 35% increase in operational income
from Rp 1,119 billion to Rp 1,513 billion.

Net Interest Income

Net interest income increased by Rp 144.5 billion or
16.74% to Rp 1 trillion in 2011. The increase was due to
higher interest margin in 2011.

Total interest income of Rp 1.9 trillion in 2011 reflected
an increase of Rp 17.6 billion or 0.92 % over the
previous period. Whilst interest expense of Rp 929 billion
represented a decrease of 12.02% over the previous
period aligned with reduction in average interest rate.

Other Operating Revenue and Expenses

The higher operating revenue in 2011 by Rp 249.3 billion
corresponding to an increase of Rp 99.1 billion over the
previous period was a result of the gain on disposal of
bonds and unrealized gain from bonds and an increase of
Rp 80.9 billion over the previous period as a result of gain
from foreign exchange and interest rate derivatives.

On the operating expense side, there has been an increase
in general and administrative expense by Rp 89 billion over
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WITH OUR OWN UNIQUE APPROACH IN THE MARKET, IN-DEPTH
UNDERSTANDING OF CHARACTER AND THE NEEDS OF ASIAN MARKET
IN- GENERAL AND INDONESIA IN PARTICULAR, PT BANK DBS INDONESIA'S
BALANCE SHEET CONTINUED TO GROW.

sebelumnya menjadi Rp 453,3 miliar dan kenaikan

biaya tenaga kerja sebesar Rp 76 miliar dari periode
sebelumnya menjadi Rp 404,1 miliar. Hal ini sejalan
dengan inisiatif Bank dalam meningkatkan kinerja sistem
dan tenaga kerja untuk mendukung bisnis baru. Rasio
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) Bank pada tahun 2011 adalah 93,67%.

Laporan posisi keuangan

Per tanggal 31 Desember 2011, total aset DBS Indonesia
meningkat menjadi Rp 32,5 triliun terutama berasal dari
pinjaman yang diberikan dan tagihan akseptasi. Kenaikan
penyaluran kredit kami harapkan terus membaik di
tahun-tahun yang akan datang seiring dengan perbaikan
infrastruktur dan pengembangan kualitas sumber daya
manusia sehingga dapat tercipta yield enhancement
dengan tanpa meninggalkan prinsip kehati-hatian.
Jumlah aset tetap yang dimiliki Bank pada tanggal 31
Desember 2011 adalah sebesar Rp 90,9 miliar dengan
rasio aset tetap terhadap modal sebesar 12.12%.

Pinjaman yang diberikan

Jumlah pinjaman yang diberikan meningkat sebesar Rp

3 triliun menjadi Rp 22,1 triliun. Risiko kredit dikelola
melalui portofolio industri yang lebih terdiversifikasi.
Sektor industri pengolahan tetap merupakan sektor
pinjaman terbesar yaitu sebesar 43,53%, diikuti dengan
sektor perdagangan, restoran dan hotel sebesar 14,76%.
Cadangan kerugian penurunan nilai atas pinjaman
meningkat sebesar Rp 37,3 miliar yang sejalan dengan
peningkatan jumlah pinjaman yang diberikan. Pada tahun
2011, rasio Bank atas Cadangan kerugian penurunan
nilai (CKPN) aset keuangan terhadap total aset keuangan
produktif adalah 1,53%.

Dana Pihak Ketiga

Jumlah dana pihak ketiga pada tahun 2011 meningkat
sebesar Rp 2 triliun di mana deposito berjangka
memberikan kontribusi sebesar 68,62% dari total dana
pihak ketiga, sementara giro sebesar 24,16%.

Modal

Jumlah Ekuitas pada akhir tahun 2011 meningkat sebesar
11,68% menjadi Rp 3,8 triliun, dari Rp 3,4 triliun di tahun
sebelumnya. Peningkatan ekuitas tersebut terutama

the previous period to Rp 453.3 billion and increase in staff
expenses by Rp 76 billion over the previous period to Rp
404.1 billion. These are aligned with the Bank’s initiatives
to enhance its system and staff strength to support new
business. The Bank’s ratio for Operational Expense over
Operational Income (BOPO) as of 2011 is 93.67 %.

Statement of Financial Position

As of 31 December 2011, DBS Indonesia’s total assets
increased to Rp 32.5 trillion, majority of which pertained
to loans and acceptance receivables. Moving forward, we
expect that loan financing to have a steady improvement
in the coming years, along with improvements in
infrastructure and development of the human resources
quality to create yield enhancement, while upholding
prudential banking principles. The Bank’s total fixed assets
as of 31 December 2011 is Rp 90.9 billion with ratio fixed
assets over capital is 12.12%.

Loan

Loans increased by Rp 3 trillion to Rp 22.1 trillion.

The credit risk for enhanced loan portfolio was
managed through a diversified industry exposure base.
Manufacturing continued to be the largest lending sector
at 43.53%, followed by trade, restaurants, and hotels at
14.76%. Allowance for impairment losses from loan has
increased by Rp 37.3 billion which was in line with the
increased in outstanding loan. In 2011, the Bank’s ratio
on allowance of impairment losses for productive assets
over total productive assets is 1.53%.

Deposits

Total deposits in 2011 increased by Rp 2 trillion of which
fixed deposits accounted for 68.62% of total deposits
and demand deposits accounted for 24.16%.

Capital

As of end 2011, Total Equity increased by 11.68% to

Rp 3.8 trillion, from Rp 3.4 trillion in previous year. The
increase in equity was primarily due to increases in other
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TO ENSURE DBS INDONESIA
EMPLOYS A QUALIFIED
MANPOWER TO REINFORCE
THE BUSINESS EXPANSION,
A STANDARDIZED
COMPETENCIES
DESCRIPTION HAS BEEN
DEFINED AND PROPERLY IN
PLACE TO BE APPLICABLE
FOR ALL RANKS.

disebabkan oleh peningkatan pendapatan komprehensif
lainnya dan akumulasi total laba dari tahun-tahun
sebelumnya.

DBS Indonesia akan terus mempertahankan momentum
pertumbuhannya dan pada saat yang sama menjaga
kecukupan modalnya sejalan dengan peraturan Bank
Indonesia. Per tanggal 31 Desember 2011, rasio
kecukupan modal DBS Indonesia dengan memasukkan
komponen risiko pasar dan risiko operasional adalah
sebesar 12,39% jauh lebih tinggi dari batas minimum
sebesar 8% .

comprehensive revenues and carried over profit from
previous year.

DBS Indonesia will continue to keep its growth
momentum while at the same time managing the capital
adequacy to be in line with Bank Indonesia‘s regulations.
As of 31 December 2011, DBS Indonesia’s CAR ratio
included market risk and operational risk of 12.39% was
well above the required minimum of 8%.



“Our people are proud
of DBS Indonesia as we
have operated in a socially

and environmentally
responsible way”

Proud to be

W DBS Indonesials#i|
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‘OUR GOAL ISTO
CONSISTENTLY
OUTPERFORM THE
MARKET, AND WE

HAVE JUST DONE THAT
ACROSS THE BANK THIS
YEAR”

DBS Indonesia melihat bahwa kemampuan

manajemen risko yang kuat sangatlah penting untuk
keberhasilan suatu bank yang dikelola dengan baik.
Namun, keseimbangan yang tepat antara risiko

dan manfaat sangat ditekankan dalam Bank untuk
menghasilkan pertumbuhan nilai pemegang saham
yang berkesinambungan dalam jangka panjang. Hal ini
telah dinyatakan dengan tegas di dalam Rencana Bisnis
Tahunan, yang menjadikan manajemen risiko sebagai
prioritas pada tahun 2011 karena adanya tantangan
yang timbul akibat pertumbuhan Bank yang cepat,
peraturan-peraturan baru dan kondisi perekonomian
pada umumnya. DBS Indonesia menerapkan pendekatan
secara holistik dalam mengelola delapan kategori risiko
yang ditetapkan Bank Indonesia, yaitu Risiko Kredit, Pasar,
Likuiditas, Operasional, Hukum, Kepatuhan, Strategis
dan Reputasi. Fungsi Manajemen Risiko merupakan
sumber utama dalam mendorong kemampuan Bank dan
melengkapi aktivitas risiko dan pengendalian dari fungsi-
fungsi lainnya, termasuk Unit Audit Intern dan Unit
Hukum & Kepatuhan.

PENDEKATAN PADA MANAJEMEN RISIKO

Komponen utama dalam pendekatan manajemen risiko
DBS Indonesia adalah tata kelola risiko yang kuat; proses
yang sehat dan komprehensif dalam mengidentifikasi,
mengukur, mengendalikan, memantau dan melaporkan
risiko; penilaian yang sehat terhadap kecukupan modal
menurut risiko; dan sistem pengkajian pengendalian
intern yang handal yang melibatkan auditor internal
maupun eksternal, serta pengkajian ulang dan
pemeriksaan dari pengawas yang berwenang. DBS
Indonesia telah membentuk struktur manajemen risiko
yang terdiri dari beberapa komite risiko yang berbeda
dengan tingkat tanggung jawab yang berbeda.
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DBS Indonesia sees strong risk management capabilities
as vital to the success of a well-managed bank. However,
the right balance between risk and reward is emphasized
in the Bank in order to create sustainable long-term
shareholder value growth. This has been further clarified
in its Annual Business Plan whereby risk management
has been a priority in 2011 due to a challenge arising
from the Bank’s rapid growth, new regulations and
general economic conditions. DBS Indonesia applies

a holistic approach to manage the eight categories of
risk as defined by Bank Indonesia (Indonesia Reserve
Bank) comprising Credit, Market, Liquidity, Operational,
Legal, Compliance, Strategic and Reputation risk. Risk
Management function is the central resource for driving
such capabilities in the bank and it complements the risk
and control activities of other functions including Internal
Audit and Legal & Compliance.

APPROACH TO RISK MANAGEMENT

The key components of DBS Indonesia’s risk management
approach are strong risk governance; robust and
comprehensive processes to identify, measure, control,
monitor and report risks; sound assessments of capital
adequacy relative to risks; and a rigorous system of
internal control reviews involving internal and external
auditors as well as reviews and inspections by Regulators.
DBS Indonesia has developed a risk management
structure that comprises risk committees at different levels
of responsibilities.



TATA KELOLA RISIKO

Di dalam Kerangka Integrasi Risiko (Integrated Risk
Framework) Bank, Dewan Komisaris melakukan
pengawasan terhadap manajemen risiko menyeluruh
(enterprise-wide risk management), menyetujui kebijakan
dan menentukan batasan risiko (risk limit) sebagai acuan
dalam mengambil risiko di dalam Bank dan mengawasi
pelaksanaannya di dalam Bank. Dewan Komisaris dibantu
oleh Komite Pemantau Risiko dalam melaksanakan
pengawasan terhadap eksposur risiko di Bank seperti
yang telah diatur oleh Bank Indonesia melalui peraturan
mengenai Good Corporate Governance. Direksi diberi
wewenang oleh Dewan Komisaris untuk melaksanakan
tugas dan tanggung jawab masing-masing anggotanya
dalam mengelola risiko serta memastikan efektivitas
manajemen risiko dan kepatuhan terhadap risk appetite
dan target nilai yang telah ditetapkan oleh Dewan
Komisaris. Dalam pelaksanaan pengawasan risiko, Dewan
Direksi diberikan mandat untuk memberikan perhatian
pada bidang-bidang risiko tertentu. Efektif Juli 2011,
Bank telah melakukan reformasi Komite Tata Kelola untuk
memberikan pengawasan terhadap peraturan dan tata
kelola risiko dengan pelaporan langsung kepada Direksi.
Komite-komite pengawasan ini adalah Komite Risiko
Kredit, Komite Risiko Pasar dan Likuiditas, Komite Risiko
Operasional dan Komite Pengendalian Bisnis. Setiap komite
dijalankan berdasarkan mandat masing-masing yang telah
disetujui. Komite—komite ini bertemu secara rutin untuk
menilai dan membahas masalah-masalah risiko.

Unit-unit usaha mempunyai tanggung jawab utama
dalam pengelolaan risiko secara harian. Dengan bekerja
sama dengan unit-unit usaha ini, fungsi pengendalian
independen memberikan penilaian atas eksposur risiko
utama dan tanggapan manajemen yang terkait, dengan
tepat waktu kepada Dewan Direksi. Unit-unit tersebut
juga memberikan rekomendasi risk appetite dan batasan-
batasan pengendalian untuk persetujuan sesuai dengan
Kerangka Kerja Integrasi Risiko. Terdapat kebijakan dan
prosedur yang rinci dalam melaksanakan identifikasi,
pengukuran, analisa dan pengendalian risiko.

Selain unit-unit pengendalian lainnya, Risk Management
Group (RMG) melaksanakan pengawasan terhadap
delapan jenis risiko, seperti yang diwajibkan oleh regulasi.

RISIKO PASAR

Risiko pasar didefinisikan sebagai risiko yang
mengakibatkan perubahan nilai suatu portofolio
sehubungan dengan perubahan nilai dari faktor faktor
risiko pasar tersebut. Untuk mencegah benturan
kepentingan, unit yang menangani risiko pasar

harus dibuat terpisah dengan unit yang melakukan
transaksi, dimana mereka bertanggung jawab untuk
mengidentifikasi, mengukur, mengatur, mengendalikan
dan melaporkan risiko pasar. Eksposur dan dampak
buruknya harus dipantau dan dilaporkan setiap hari
kepada unit bisnis dan manajemen. Apabila batasan
yang ada sudah dilewati dan terjadi dampak buruk, maka
unit manajemen risiko pasar harus mengambil tindakan
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RISK GOVERNANCE

Under Bank’s Integrated Risk Framework, Board of
Commissioners oversees the establishment of robust
enterprise-wide risk management and approves policies
and sets risk limits to guide risk-taking within the Bank and
monitor the implementation within the Bank. the Board of
Commissioners is supported by Risk Monitoring Committee
in overseeing risks exposure in the Bank governed by

Bank Indonesia through its Good Corporate Governance
regulation. The Board of Director is authorized by the
Board of Commissioners to carry out their respective roles
in managing risks for ensuring the effectiveness of risk
management and adherence to risk appetite and target
rating established by the Board of Commissioners. To
provide risk oversight, the Board of Directors is mandated
to focus on specific risk areas. Effective July 2011, the

Bank has reformed its Governance Committee to provide
Regulatory and Risk Governance oversight of the Bank
with direct report to the Board of Directors. These oversight
committees are Credit Risk Committee, Market and Liquidity
Risk Committee, Operational Risk Committee and Business
Control Committee. Each committee is operated based

on its approved term of reference. The Committee meets
regularly to assess and discuss risks issue.

On a day to day basis, business units have primary
responsibility for risk management. In partnership

with the business units, independent control functions
provide the Board of Directors with a timely assessment
of key risk exposures and the associated management
responses. These units also recommend risk appetite and
control limits for approval in line with the Integrated Risk
Framework. There are detailed policies and procedures to
identify, measure, analyze and control risk.

Besides other control units, the Risk Management Group
(RMG) provides oversight on eight types of risks, as
required by the regulation.

MARKET RISK

Market risk is defined as the risk that the value of a
portfolio will decrease due to the change in the value
of market risk factors. In order to avoid conflict of
interest, the market risk management units are always
set independent of trading units, in which they are
responsible for identifying, measuring, managing,
controlling and reporting of market risk. Exposures and
excesses are monitored and reported daily to business
unit and group line management. Where breaches in
limits and excesses occur, actions are taken by market
risk management units in line with the approved limits,
whereas breaches must be reported and ratified by the
management.
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sesuai dengan batasan yang disetujui, sementara kejadian
tersebut harus dilaporkan dan disahkan oleh manajemen.

Dalam mengawasi risiko pasar yang terkandung dalam

portofolio trading, Bank akan melakukan pengawasan

terhadap seluruh paparan risiko berdasarkan tiga metode

berikut:

¢ Value-at-Risk (VaR) yang mengukur potensi kerugian
dari suatu portofolio untuk jangka waktu 1 hari
dengan tingkat kepercayaan 99 persen;

e Kepekaan terhadap risiko, seperti IRPVO1, FX
Delta yang mengukur kepekaan suatu portofolio
terhadap perubahan faktor risiko pasar yang
mempengaruhinya;

e Stress testing yang mengukur kemampuan Bank
dalam menghadapi gejolak pasar yang tidak normal.

RISIKO LIKUIDITAS

Risiko likuiditas didefinisikan sebagai risiko ketika Bank
tidak mampu memenuhi kewajibannya yang jatuh
tempo dari arus kas atau dari aset likuid lainnya, seperti
surat-surat berharga tanpa mempengaruhi kondisi
keuangannya. Dalam rangka memitigasi risiko likuiditas,
maka Bank mengandalkan metode di bawah ini:

e Pengukuran toleransi risiko menggunakan Maximum
Cumulative Overflow (MCO) yang mengukur perkiraan
arus kas dalam beberapa skenario (no projected
growth, general market stress, bank specific stress and
combined stress) dan membandingkan arus pengeluaran
kumulatif pada suatu saat tertentu dengan kemampuan
pendanaan untuk memastikan kecukupan likuiditas.

e Pengukuran pengendalian risiko menggunakan beberapa
nisbah likuiditas seperti nisbah pinjaman terhadap
simpanan (loan to deposit ratio), nisbah pinjaman
terhadap pendanaan jangka menengah (medium term
fundiing ratio), top 20 depositor, dengan tujuan untuk
memonitor ketidaksesuaian struktural likuiditas.

Selain pengukuran di atas, Bank juga menyiapkan Liquidity
Contingency Plan (LCP) untuk memastikan bahwa pada saat
terjadi krisis likuiditas, sudah tersedia strategi menyeluruh
yang dilembagakan di Bank untuk mengarahkan
manajemen senior dalam menangani krisis ini.

RISIKO OPERASIONAL

Risiko operasional adalah potensi kerugian akibat
ketidakcukupan atau gagalnya proses internal, manusia
dan sistem atau karena adanya kejadian eksternal.
Kerangka Kerja Manajemen Risiko Operasional telah
dibuat untuk memastikan risiko operasional dalam
Bank diidentifikasi dengan baik, diukur, dipantau,
dikelola dan dilaporkan secara terstruktur, sistematis
dan konsisten. Komponen utama dari kerangka kerja ini
adalah standar-standar utama risiko operasional (Core
Operational Risk Standards) yang menjadi pedoman
bagi pengendalian dasar untuk memastikan lingkungan
operasional yang terkendali dan sehat. Untuk mengelola
dan mengendalikan risiko operasional, kerangka kerja
ini dilengkapi dengan berbagai perangkat termasuk

In managing the market risks inherent in trading portfolio,
the Bank regularly monitors all the risk exposure based on
three methods namely:

e Value-at-Risk (VaR) which measures the potential loss
of a portfolio for a 1 day time horizon at 99 percent
confidence level;

e Risk sensitivities, such as IRPVO1, FX Delta which
measures the sensitivity of a portfolio to changes in
the influencing market risk factors;

e Stress testing which measures the ability of the Bank
to handle abnormal market volatility.

LIQUIDITY RISK

Liquidity risk is defined as risk that the Bank is unable to

meet its maturing obligations from either cash flow or

other liquid assets, such as marketable securities without

disrupting its financial conditions. In order to mitigate

liquidity risk, the Bank relies on the following methods:

e Risk tolerance measure uses Maximum Cumulative
Overflow (MCO) which measures forecast cash
flows under a range of scenarios (no projected
growth, general market stress, bank specific stress
and combined stress) and compare the cumulative
cash outflows at any point in time with the funding
capacity to assess liquidity adequacy.

e Risk control measure use various liquidity ratios,
such as loan to deposit ratio, medium term funding
ratio, top 20 depositor, in order to monitor structural
liquidity mismatches.

In addition to the above measure, the Bank also
establishes Liquidity Contingency Plan (LCP) to ensure that
during liquidity crisis situation, a comprehensive strategy is
institutionalized in the Bank to guide senior management
to deal with it.

OPERATIONAL RISK

Operational risk is the risk of loss resulting from
inadequate or failed internal processes, people and
systems or from external events. An Operational Risk
Management Framework has been developed to ensure
that operational risks within the Bank are properly
identified, measured, monitored, managed and reported
in a structured, systematic and consistent manner. A key
component of the framework is a set of Core Operational
Risk Standards which provides guidance on the base-

line controls to ensure a controlled and sound operating
environment. To manage and control operational risk, the
framework is supplemented with various tools including
control self-assessment, risk mapping process, risk event
reporting and management, key risk indicator monitoring,



penilaian sendiri terhadap pengendalian, proses
pemetaan risiko, pelaporan dan pengelolaan kejadian
yang berisiko, pemantauan terhadap kunci indikator
risiko, penilaian dan persetujuan produk/servis dan
outsourcing baru serta protokol notifikasi atas kejadian
signifikan. Program utama untuk mitigasi risiko termasuk
" Business Continuity Management" dan Program
Asuransi.

RMG telah melakukan serangkaian sosialisi atau
kampanye yang berkesinambungan untuk meningkatkan
kesadaran tentang Risiko Operasi di seluruh unit Bank
melalui pelatihan di dalam kelas, pembelajaran melalui
sarana internet (e-learning), memberikan informasi atas
kejadian berisiko dan rekomendasi atas perbaikan proses.

Setiap kejadian atau indikasi dari terjadiinya Risiko Operasi
atau kelemahan yang diidentifikasi oleh alat-alat risiko
operasional akan ditindaklanjuti dan dilakukan perbaikan.
Proses pelaporan dan eskalasi akan dilakukan mulai dari
setiap unit bisnis dan pendukung sampai dengan Komite
Manajemen Risiko.

Kejadian berisiko yang terjadi di tahun 2011 terutama
disebabkan karena faktor kelalaian karyawan dan
ketidaktahuan terhadap peraturan yang berlaku dengan
kerugian yang tidak signifikan pada Bank. Bank telah
senantiasa melakukan tindakan pencegahan dan
perbaikan.

RISIKO KREDIT

Risiko kredit adalah risiko kerugian yang disebabkan oleh
ketidakmampuan debitur untuk memenuhi kewajiban
pembayaran hutang. Eksposur kredit dapat timbul dari
kegiatan finansial seperti transaksi-transaksi pinjaman,
penjualan, perdagangan, derivatif, transaksi pembayaran
dan penyelesaian transaksi sekuritas.

Di DBS Indonesia, sebuah proses manajemen risiko
kredit yang dilakukan secara disiplin mengintegrasikan
manajemen risiko ke dalam proses manajemen bisnis
dengan tetap mempertahankan independensi dan
integritas penilaian risiko kredit.

Prinsip yang digunakan oleh DBS Indonesia untuk
menjalankan aktivitas manajemen risiko kredit didasarkan
pada kebijakan dan pedoman risiko kredit yang
mencakup persyaratan Bank Indonesia dan juga kebijakan
internal. Kebijakan internal ditinjau ulang dan direvisi
secara berkala agar sejalan dengan perubahan-perubahan
dalam lingkungan bisnis dan perubahan-perubahan

yang terjadi karena perkembangan bisnis DBS Indonesia
dan kondisi ekonomi global. DBS Indonesia berusaha
agar kebijakan-kebijakannya tetap dijunjung tinggi dan
konsisten, namun juga bersahabat dengan dunia usaha
sesuai dengan pertumbuhan dan pengembangan Bank.

Estimasi terhadap eksposur kredit adalah proses yang
kompleks dan memerlukan penggunaan model, dimana nilai
dari suatu produk bervariasi tergantung dengan perubahan
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new product/services and outsourcing assessment and
approval and significant incident notification protocol.
Major operational risk mitigation programs include
Business Continuity Management and Insurance Program.

The Bank’s RMG has been proactively conducting
continuous campaign to dispatch and increase
Operational Risk awareness across the Bank through
classroom training, electronic learning (e-learning),
operational risk events sharing and process improvement
recommendation.

Any incidents or indication of Operational Risk events or
lapses that are identified through operational risk tools
will be followed up to institute corrective/preventive
action. Escalation and reporting start at the business and
support unit up to the Risk Management Committee.

Risk events occurred in 2011 were mostly contributed
from staff oversight and lack of the staff knowlegde on
the prevailing regulation with non significant loss to the
Bank. The Bank has continuously taken preventive and
corrective action.

CREDIT RISK

Credit risk is the risk of loss resulting from the failure

of borrowers or counterparties to meet their debt or
contractual obligations. In Connection with Banking
Industry, this risk can arise from various bank functional
activities such as lending, treasury and investment, as well as
trade financing, which is recorded in the banking book and
trading book.

At DBS Indonesia, a disciplined credit risk management
process integrates risk management into the business
management process, while preserving the independence
and integrity of credit risk assessment.

The principle of which DBS Indonesia conducts their
credit risk management activities is governed by credit
risk policy and manual that incorporates Bank Indonesia
requirements as well as internal policies. Internal policies
are reviewed and revised periodically to reflect changes
in the business environment and changes resulting from
DBS Indonesia’s business growth and global economic
condition. DBS Indonesia maintains its policies to remain
firm and consistent but are also business friendly to be in
line with the Bank’s growth and development.

The estimation of credit exposure is complex and requires
the use of models, as the value of a product varies with
changes in market variables, expected cash flows and
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pada variabel-variabel pasar, arus kas masa depan dan
rentang waktu. Penilaian risiko kredit atas suatu portofolio
aset memerlukan estimasi-estimasi lebih lanjut, seperti
kemungkinan terjadinya wanprestasi dan rasio kerugian.

Bank telah mengembangkan model untuk mendukung
kuantifikasi dari risiko kredit. Model peringkat dan

skor ini digunakan untuk keseluruhan portfolio kredit
utama dan membentuk basis untuk mengukur risiko
wanprestasi. Dalam mengukur risiko kredit untuk

kredit yang diberikan, Bank mempertimbangkan

tiga komponen: (i) ' probability of default’ (PD) klien

atau counterpart atas kewajiban kontraktualnya; (ii)
eksposur terkini pada rekanan dan kemungkinan
perkembangan masa depan, yang akan digunakan Bank
untuk mendapatkan ‘exposure at default (EAD) dan (iii)
kemungkinan rasio pemulihan atas kewajiban yang telah
wanprestasi ('loss given default’) atau (LGD). Model ini
sedang ditelaah untuk memonitor tingkat akurasi model,
relatif terhadap kinerja aktual dan diubah jika diperlukan
untuk mengoptimalisasi keefektivitasannya.

Risiko kredit skala besar dianalisa secara individu dan
disetujui oleh pejabat kredit yang berpengalaman dengan
mempertimbangkan sejumlah faktor yang berhubungan
dengan kondisi keuangan debitur dalam mengidentifikasi
dan menilai risiko kredit. Metode pemeringkat risiko
kredit yang telah divalidasi digunakan dalam penilaian
agar eksposur yang merugikan dapat diidentifikasi secara
sistematis dan tindakan korektif yang diperlukan dapat
dilakukan dengan cepat dan tepat.

Fungsi pengendalian kredit memastikan bahwa risiko kredit
dijalankan dan dipantau agar sesuai dengan kebijakan

dan pedoman bank yang telah ditetapkan. Fungsi bagian
ini juga untuk memastikan bahwa proses aktivasi fasilitas
yang telah disetujui dilakukan sebagaimana mestinya,
persetujuan diberikan untuk hal-hal yang melebihi batas
yang ditentukan serta pengecualian peraturan, dan juga
memantau kepatuhan terhadap standar kredit dan/atau
perjanjian kredit yang telah ditetapkan oleh manajemen
dan/atau pihak pengatur.

Tim pengkaiji risiko kredit secara independen melakukan
kaji ulang terhadap eksposur kredit dan proses penilaian
manajemen risiko kredit. Setiap tahun, tim ini juga secara
independen melakukan validasi proses pemeringkatan
risiko kredit internal tahunan. Peninjauan ulang ini
memberikan manajemen senior DBS Indonesia penilaian
yang objektif dan tepat waktu mengenai efektivitas
praktek manajemen risiko kredit.

Bank mengelola, membatasi dan mengendalikan
konsentrasi risiko kredit dimanapun risiko tersebut
teridentifikasi — secara khusus, terhadap debitur individu
dan kelompok, dan industri serta geografis.

Bank merestrukturisasi tingkat risiko kredit yang dimiliki
dengan menetapkan batas terhadap jumlah risiko yang
bisa diterima terkait dengan satu debitur, atau beberapa
kelompok debitur, dan berdasarkan segmen geografis
dan industri.

the passage of time. The assessment of credit risk of a
portfolio of assets entails further estimations as to the
likelihood of defaults occurring and associated loss ratios.

The Bank has developed models to support the
quantification of the credit risk. These rating and scoring
models are in use for all key credit portfolios and form the
basis for measuring default risk. In measuring the credit
of loans, the Bank considers three components: (i) the
‘probability of default’ (PD) by the client or counterparty
on its contractual obligations; (ii) current exposures to
the counterparty and possible future developments,

from which the bank derives the ‘exposure at default’
(EAD); and (iii) the likely recovery ratio on the defaulted
obligations (the ‘loss given default’) or (LGD). The models
are reviewed to monitor their robustness relative to actual
performance and amended as necessary to optimize their
effectiveness.

Corporate and Small Medium Enterprise credit risks

are analyzed individually and approved by highly
qualified credit officers. In decision making, they take
into consideration a number of factors related to the
borrower’s financial condition in the identification and
assessment of credit risk. Validated credit risk rating
tools are used in these assessments so that deteriorating
exposures are systematically identified and appropriate
remedial actions can be taken.

Credit control functions ensure that credit risks are being
taken and maintained in compliance with bank-wide
credit policies and guidelines. These functions ensure
proper activation of approved appropriate endorsement
of excesses and policy exceptions, and also monitor
compliance with credit standards and/or credit covenants
established by management and/or regulators.

An independent Credit Risk Review team conducts regular
reviews of credit exposures and judgmental credit risk
management processes. It also conducts independent
validation of internal credit risk rating processes on an
annual basis. These reviews provide senior management
of DBS Indonesia with objective and timely assessments of
the effectiveness of credit risk management practices.

The Bank manages limits and controls concentrations of
credit risk wherever they are identified — in particular, to
individual counterparties and groups, and to industries
and geographic.

The Bank structures the levels of credit risk it has
undertaken by placing limits on the amount of risk
accepted in relation to one borrower or more borrowers,
and to geographic and industry segments.



Batas pemberian kredit dikaji dengan mengikuti
perubahan pada kondisi pasar dan ekonomi serta
pengkajian kredit secara periodik dan penilaian atas
kemungkinan wanprestasi.

Stres tes terhadap risiko kredit merupakan hal penting
dalam disiplin manajemen risiko kredit. DBS Indonesia
menggunakan pendekatan stres tes risiko kredit untuk
menilai kelemahan ketahanan portofolio terhadap
kejadian risiko kredit yang ‘di luar batas normal tapi
masih masuk akal’.

RISIKO STRATEGIS

Risiko strategis adalah inisiatif untuk memantau dan
mengevaluasi kinerja kerja Bank dalam hal dampak
potensial terhadap pendapatan akibat dari perubahan
kondisi bisnis, seperti keadaan pasar, perilaku nasabah
dan perkembangan teknologi serta akibat dari keputusan
strategi yang salah. Risiko strategis dapat disebabkan
oleh kurang optimalnya strategi bisnis, penerapan strategi
bisnis dan kurangnya pemantauan dan kegagalan dalam
menyesuaikan atau menanggapi secara cepat terhadap
perubahan kondisi pasar.

Bank tetap terus bertumbuh di tengah kondisi
perekonomian global dan pasar kompetitif yang
mengalami krisis. Hal ini ditandai dengan kemampuan
Bank dalam mengelola asetnya. Total aset Bank per 31
Desember 2011 menjadi IDR 32,482 triliun, meningkat
dari tahun lalu (Desember 2010: IDR 28,209 triliun).
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Lending limits are reviewed in the light of changing
market and economic conditions and periodic credit
reviews and assessments of probability of default.

Stress testing of credit risk has assumed increasing
importance in the discipline of credit risk management.
DBS Indonesia uses credit risk stress testing approaches
to assess the vulnerability of the portfolio to “exceptional
but plausible” adverse credit risk events.

STRATEGIC RISK

Strategic risk is initiatives to monitor and evaluate

the Bank’s performance from any potential impact on
earnings arising from changes in business condition, such
as market environment, client behavior and technological
progress and from adverse strategic decisions. Strategic
risk can be caused by sub optimal business strategy, sub-
optimal implementation of strategy, lack of monitoring
and failure to adjust or respond quickly to changing
market conditions.

Bank has continuously maintained its growth in the midst
of competitive market and global crisis economic. This

is shown by the Bank’s ability in maintaining its asset.

As per 31 December 2011, the Bank’s total asset is IDR
32.482 Trillion (2010: IDR 28.209 Trillion).
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RISIKO REPUTASI

Risiko reputasi didefinisikan sebagai risiko pada saat

ini ataupun risiko yang mungkin terjadi terhadap nilai
pemegang saham Bank (termasuk pendapatan dan modal)
yang disebabkan oleh persepsi yang buruk terhadap Bank,
termasuk publikasi yang negatif terhadap nama baik Bank
di mata masyarakat. Kunci pengelolaan risiko reputasi

di Bank berhubungan dengan kepatuhan terhadap
peraturan-peraturan, penanganan yang tepat terhadap
keluhan-keluhan nasabah, dan pelaksanaan pengujian
terhadap kesesuaian nasabah terhadap produk investasi
pada saat awal penjualan. Karena risiko reputasi melekat
pada berbagai kegiatan dan aspek, Bank tergantung pada
perangkat dan mekanisme pengelolaan risiko operasional
untuk mengelola risiko ini. Berdasarkan Peraturan
Manajemen Risiko, risiko reputasi timbul antara lain
sebagai akibat publikasi yang negatif mengenai operasi
dari Bank ataupun persepsi negatif mengenai Bank.

Salah satu usaha yang dilakukan oleh Bank untuk
mengelola risiko reputasi adalah melakukan pemantauan
setiap hari terhadap media cetak, jaringan lainnya,
maupun internet untuk dapat segera mengambil
langkah-langkah yang diperlukan sekiranya terdapat
pemberitaan yang memiliki dampak negatif terhadap
Bank. Protokol Notifikasi atas Kejadian Signifikan
adalah kebijakan dan panduan bagi semua staf untuk
mengeskalasi kejadian-kejadian yang salah satunya
termasuk kejadian yang berpotensi menimbulkan risiko
reputasi bagi Bank.

Di bulan November 2011, Bank telah menerbitkan tata

kelola risiko reputasi yang bertujuan untuk memberikan

pendekatan yang komprehensif dalam mengelola risiko

reputasi melalui 3 area yaitu:

a. lIdentifikasi dan penilaian risiko reputasi termasuk
persepsi dari pemangku kepentingan

b. Untuk area dengan risiko reputasi yang tergolong
tinggi, dibutuhkan manajemen yang lebih baik

¢. Artikulasi dari mekanisme utama untuk mencegah,
deteksi, eskalasi dan tindakan atas kejadian reputasi
berisiko

RMG telah melakukan serangkaian sosialisasi atau
kampanye yang berkesinambungan untuk meningkatkan
kesadaran berisiko di seluruh unit Bank melalui pelatihan
di dalam kelas termasuk kunjungan ke Cabang.

RISIKO HUKUM DAN RISIKO KEPATUHAN

Risiko hukum adalah risiko yang timbul akibat
kelemahan-kelemahan hukum, di antaranya akibat
tindakan hukum, tidak adanya persyaratan pendukung
dalam hukum dan peraturan, atau lemahnya persyaratan
hukum yang mengikat, seperti misalnya kegagalan dalam
mematuhi persyaratan hukum dalam kontrak dan celah-
celah dalam pengikatan jaminan.

Risiko kepatuhan merupakan risiko yang disebabkan
Bank tidak mematuhi atau tidak melaksanakan peraturan
perundang-undangan dan ketentuan lain yang berlaku.

REPUTATIONAL RISK

Reputational risk is defined as the current or prospective
risk to the Bank’s shareholder value (including earning
and capital) arising from adverse perception including
negative publicity of the Bank'’s image on the part of

its stakeholders. Key reputational risk management in
the Bank relates to the full compliance with regulatory
requirements, proper handling of customer complaints
and conducting appropriate customer suitability test

at preliminary selling point of investment products. As
reputational risk is inherent to all activities and aspects,
the Bank counts on its operational risk tools and
mechanisms to manage this risk. Under Risk Management
Regulation, reputational risk is a risk brought about
among others by negative publicity regarding the
operations of the Bank or negative perceptions of the
Bank.

One of the efforts performed by the Bank to manage
reputational risk is to conduct daily monitoring on print
media, wires, internet and to conduct the necessary
prompt actions should there be any news that could
have negative impact on the Bank. Significant Incident
Notification Protocol is a policy and guideline in the Bank
for all staff to escalate events which also include those
that may jeopardise the bank’s reputation.

In November 2011, the Bank has established reputational

risk framework which aims to provide a comprehensive

approach in managing reputational risk through three

areas:

a. Identification and assessment of reputational risk,
including stakeholders’ perception

b. Definition of areas of higher reputational risk
impact to DBS Indonesia which require more robust
management

c. Articulation of the key mechanisms to prevent, detect,
escalate and respond to reputational risk events

The Bank’s RMG has proactively conducting continuous
campaign to dispatch and increase Reputational Risk
awareness across the Bank through classroom training
including Branch visit.

LEGAL & COMPLIANCE RISK

Legal risk is the risk arising from legal weaknesses, among
others resulting from legal actions, absence of supporting
provisions in laws and regulations, or weakness of legally
binding provisions, such as failure to comply with legal
requirements for contracts and loopholes in binding of
collateral.

Compliance risk is the risk arising from failure of the
Bank to comply with or implement the prevailing laws
and regulations. Compliance risk also arises in situations



Risiko kepatuhan juga dapat terjadi dalam situasi dimana
undang-undang atau peraturan yang mengatur produk
atau aktivitas Bank terhadap nasabahnya terkadang
mengandung interpretasi ganda atau belum pernah
diuji coba. Risiko ini akan mengakibatkan adanya denda,
penalti, pembayaran terhadap kerusakan yang terjadi
dan pembatalan kontrak-kontrak. Risiko kepatuhan
akan berakibat pada hilangnya reputasi, pengurangan
nilai-nilai Bank, keterbatasan kesempatan usaha,
pengurangan potensi ekspansi dan ketidakmampuan
untuk menjalankan kontrak-kontrak yang ada.

Risiko kepatuhan dikelola melalui identifikasi dan analisa
terhadap faktor-faktor yang dapat meningkatkan
eksposur risiko kepatuhan dan berpengaruh secara
kuantitatif terhadap rugi-laba dan modal Bank, efektivitas
penerapan manajemen risiko kepatuhan melalui kebijakan
dan prosedur yang jelas, kecukupan sumber daya dan
sistem pengendalian internal yang efektif. Risiko hukum
dikelola melalui penelaahan hukum dan peraturan

terkait terutama undang-undang dan peraturan baru,
mengelola dan membentuk strategi terkait dengan risiko
hukum, menetapkan standar untuk dokumentasi hukum,
menyediakan saran hukum untuk memitigasi risiko bisnis
dan hukum serta mengelola penggunaan eksternal Legal

Counsel dengan mempertimbangkan kualitas pelayanannya.

Kunci permasalahan dan temuan-temuan yang berkaitan
dengan risiko-risiko hukum dan kepatuhan dilaporkan
kepada Dewan Direksi dan Komite Risiko Operasional.

Seiring dengan perkembangan bisnis, selama tahun
2011, terdapat beberapa kesalahan dalam operasional
yang mempunyai implikasi terhadap risiko kepatuhan.
Bank telah senantiasa melakukan tindakan perbaikan dan
pencegahan.

BASEL Il

Basel Il diimplementasi oleh Bank Indonesia secara

berangsur-angsur melalui penerbitan beberapa peraturan.

DBS Indonesia telah mematuhi semua persyaratan
peraturan yang ada.

PROFIL RISIKO

Profil risiko Bank diukur sesuai dengan peraturan-
peraturan dan pedoman-pedoman yang telah ditetapkan
oleh Bank Indonesia. Untuk keperluan ini, DBS Indonesia
telah membuat suatu metodologi pengukuran risiko
untuk menilai profil risiko Bank agar profil risiko yang
dihasilkan dapat diandalkan dan dipertanggungjawabkan
sebagai bagian dari proses pengelolaan risiko. Pada
bulan November 2011, Bank telah melakukan revisi atas
kebijakan Risiko Manajemen termasuk kuantifikasi profil
risiko untuk melakukan penyesuaian terhadap peraturan
Bl dengan menggunakan kombinasi atas risiko inheren
dan kualitas implementasi manajemen risiko.

Berdasarkan parameter baru tersebut, profil risiko DBS
Indonesia secara keseluruhan untuk periode triwulan 4 -
2011 adalah “Low to Moderate”.

RISK MANAGEMENT AND RISK PROFILE
MANAJEMEN RISIKO DAN PROFIL RISIKO

where the laws or rules governing certain Bank products
or activities for the Bank'’s clients may be ambiguous or
untested. This risk exposes the institution to fines, civil
money penalties, payment of damages, and the voiding
of contracts. Compliance risk can lead to diminished
reputation, reduced franchise value, limited business
opportunities, reduced expansion potential, and an
inability to enforce contracts

Compliance risk is managed through identification and
analysis toward factors that may increase compliance risk
exposure and quantitatively affect profit and loss and
Bank capital, effective implementation of compliance
risk management through clear policies and procedures,
adequacy of resources and effective internal control
system. Legal risk is managed through reviewing laws
and regulations, managing key litigation by and against
the Bank, managing and establishing strategies relating
to legal risk, setting standards for legal documentation,
providing legal advice to mitigate key legal and business
risk, and managing the use of external legal counsel by
taking into consideration their service quality. Key issues
and findings pertaining to these risks are reported to BOD
and Operational Risk Committee.

As the business growth, there were several operational
lapses occurred in 2011 that has implication to the
compliance risk. Bank has continuously take preventive
and corrective action.

BASEL Il

Basel Il is gradually implemented by Bank Indonesia
through several regulations. DBS Indonesia is in
compliance with all the requirements.

RISK PROFILE

The Bank’s risk profile is measured in line with regulatory
requirements and guidelines set by BI. For this purpose,
DBS Indonesia has established a risk measurement
methodology to assess its risk profile to ensure reliable
and accountable risk profile produced as part of risk
management process. In November 2011, the Bank has
revised its Risk Management policy including bank’s risk
profile quantification to adopt Bl's requirement. The
parameter has followed BI's criteria by using combination
of inherent risk and quality of risk management
implementation.

Under the new risk profile parameter, overall DBS
Indonesia risk profile for Q4 — 2011 was assessed as Low
to Moderate.
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PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA

Sebagai mitra strategis di PT Bank DBS Indonesia, divisi
Sumber Daya Manusia dan Pengembangan (SDM)
mempunyai tanggung jawab utama untuk senantiasa
mendukung pencapaian tujuan dan obyektif bisnis DBS
Indonesia dalam rangka memposisikan perusahaan
menjadi Bank Asia Pilihan. Divisi SDM mendukung bisnis
DBS Indonesia melalui penerapan strategi HRD berbasis
kompetensi dalam perencanaan tenaga kerja, seleksi
dan rekrutmen, pembelajaran dan pengembangan,
manajemen kinerja dan program pengembangan karir,
serta kompensasi dan manfaat. Untuk memastikan
bahwa DBS Indonesia mempekerjakan karyawan yang
berkualitas untuk memperkuat ekspansi bisnis, telah
dibuat panduan kamus kompetensi standar yang berlaku
untuk seluruh tingkatan yang ada.

Kompetensi Utama DBS Indonesia adalah:
. Kepemimpinan

. Fokus pada Pelanggan

. Berorientasi pada Kinerja & Hasil Akhir
. Inovasi & Manajemen Perubahan

. Menjunjung Tinggi Kerja sama

. Keunggulan Profesional

U WN —

Di tahun 2011, Divisi SDM telah mengimplementasikan
proses rekrutmen komprehensif melalui program Quality
Hiring Matrix yang mencakup Paper Selection, Verbal
and Numerical aptitude (SHL), DISC, Fraud Investigation
and Thinking Ability, wawancara berbasis kompetensi
oleh panel pewawancara, serta pengecekan referensi
sebelum karyawan baru bergabung dengan DBS
Indonesia. Kami juga telah berhasil dalam menjaring
bakat-bakat baru dan meningkatkan nilai jual brand
kami di pasar tenaga kerja dengan menjalin kemitraan
strategis dengan beberapa universitas ternama dan
memanfaatkan program staff referral untuk merekrut
bakat-bakat eksternal.

As the strategic partner in PT Bank DBS Indonesia,
Human Resources and Development’s main responsibility
is to continuously support business goals and objectives
in turning DBS Indonesia business in Indonesia to be
The Asian Bank of Choice. HRD constantly supports

the business by implementing a competency based

HRD strategy in manpower planning, selection and
recruitment, learning and development, performance
management and career development program, and
compensation and benefits. To ensure DBS Indonesia
employs a qualified manpower to reinforce the business
expansion, a standardized competencies description has
been defined and properly put in place to be applicable
for all ranks.

DBS Indonesia Core Competencies are:
1. Leadership

2. Customer Focus

3. Performance & Results Orientation
4. Innovation & Change Management
5. Teamwork

6. Professional Excellence

In 2011, HRD has continued to implement a
comprehensive hiring process by implementing Quality
Hiring Matrix which includes Paper Selection, Verbal and
Numerical aptitude (SHL), DISC, Fraud Investigation and
Thinking Ability, competency-based interviews by several
interviewers, as well as reference checks prior to joining
DBS Indonesia. The Bank has also succeeded in seeking
fresh new talent and increasing our branding in the
market by partnering with prestigious universities and
leveraging our staff referral program to recruit external
talent.
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Pada tanggal 31 Desember 2011, total karyawan By 31 December 2011, DBS Indonesia has a total of 1.142
DBS Indonesia berjumlah 1.142 karyawan terdiri dari staff, ranging from Non Clericals to Managing Director,
karyawan tingkat non-administrasi sampai dengan working in DBS Indonesia by 31 December 2011 (Table 1).

Direktur Pelaksana (Bagan 1):

Jumlah Karyawan Berdasarkan Jabatan
Employees Ranging by Rank

180
B Managing Director
160 B Senior Vice President
140 A I Vice President
120 - Assistant Vice President
Associate
1007 B Analyst
80 - [l Bank Executive A
60 - M Bank Executive B
[l Bank Executive C
407 [ Bank Assistant A
20 1 Non Clerical
0 - Not Applicable
Berdasarkan latar belakang pendidikan, DBS Indonesia From educational background aspect, DBS Indonesia
selalu menerapkan kesetaraan kesempatan bagi para always provides equal opportunities for candidates with
kandidat dengan latar belakang pendidikan yang various educational backgrounds to develop a career at
beragam untuk mengembangkan karirnya di DBS the bank (Tabel 2).
Indonesia. (Bagan 2).:
Latar Belakang Pendidikan
Education Background
1000 -
200
Bachelor Degree
100 Diploma
[l Master's Degree
[ Postgraduate Diploma
0 . . [l Secondary/High School
Karyawan berdasarkan kelompok Usia
Employees by Age Group
2011 2010
Umur/Age
Jumlah/Total % Jumlah/Total %
18-25 173 15.1% 136 13.2%
26-35 658 57.6% 627 60.9%
36-45 269 23.6% 235 22.8%
46-55 39 3.4% 29 2.8%
>55 3 0.3% 2 0.2%

Grand Total 1,142 100.0% 1,029 100.0%
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DBS Indonesia percaya bahwa sumber daya manusia
adalah aset terpenting bank, dan oleh karena itu kami
memiliki komitmen yang kuat untuk mengembangkan
potensi karyawan kami. Pengembangan karyawan
dilakukan melalui metode pelatihan yang sesuai untuk
memberdayakan dan meningkatkan keterampilan dan
keahlian mereka. Di tahun 2011, kami memaksimalkan
penggunaan kalender pelatihan yang komprehensif
dengan fokus pada pengembangan kompetensi

inti yang meliputi aspek bisnis dan organisasi,

serta mencakup pengetahuan produk, kontrol dan
kepatuhan, pengembangan diri terkait efektivitas
individu, kompetensi fungsional, serta pengembangan
karakter kepemimpinan karyawan. Dengan demikian,
kami dapat memastikan terjadinya keterlibatan interaktif
antar karyawan. Selain itu, bank juga memastikan
agar setiap karyawan bertanggung jawab penuh

atas pengembangan diri mereka, dan bekerja keras
untuk menghasilkan kinerja yang unggul. Untuk itu,
kami mendorong mereka untuk mengatur Rencana
Pengembangan Diri masing-masing. Intinya, di tahun
2011 DBS Indonesia mengimbangi fokusnya pada
seluruh aspek pelatihan (Bagan 3).

Distribusi Pelatihan
Distribution of Training

3000 -
2500 o
2000
1500 o
1000 A

500 4

Tahun ini, program pembelajaran dan pengembangan
menekankan pada membangun keterampilan
kepemimpinan dan pelayanan dalam mendukung
strategi kami untuk menjadi Bank Asia Pilihan. Untuk
meningkatkan keterampilan kepemimpinan karyawan,
DBS Indonesia menyelenggarakan pelatihan “Leading
Self” yang dirancang bagi karyawan DBS yang
membutuhkan waktu transisi dari bersikap responsif
menjadi bertanggung jawab. Pelatihan seperti ini
akan membantu karyawan untuk menjadi lebih baik
dalam bertindak, dan memberi mereka perspektif
tentang bagaimana memanfaatkan kontribusi mereka
di tempat kerja maupun di luar tempat kerja. Dalam
rangka meningkatkan pelayanan nasabah, DBS juga
telah mengadakan “Pelatihan RED"” untuk semua
karyawannya. Program interaktif tersebut berfokus
pada cara menawarkan layanan terbaik kepada
nasabah internal dan eksternal sesuai dengan cara DBS

DBS Indonesia believes that human resources are

the bank’s most important asset, and therefore we

have a strong commitment to develop our staff. DBS
Indonesia aims to develop its staff through relevant
trainings in order to empower and enhance their skills
and expertise. In 2011, the bank makes full use of a
comprehensive training calendar, in which it focuses on
core competencies covering business and organizational
aspects which include product knowledge, control and
compliance knowledge, along with personal development
such as personal effectiveness, functional competency, as
well as developing the leadership of our people managers
to ensure the engagement of staff. On top of that,

the bank also ensures that each staff takes ownership

of their own development and strives for professional
excellence by encouraging them to set up their own
Individual Development Plan (IDP). In summary, in 2011
DBS Indonesia has focused proportionally on all training
aspects (Table 3).

Financial Knowledge

Leadership

Mandatory
Personal Efectiveness

Professional Excellence

Sales & Service

System & Operation

This year, learning and development emphasized on
building leadership and service skills to support the bank’s
strategy in being the Asian Bank of Choice. To enhance
our staff's leadership skills, the bank has delivered the
“Leading Self” training which is a training designed for
DBS Indonesia staff who need to make the transition
from being responsive to being responsible. This hands
on training will help staff to better initiate actions in
support of their strategy, and give them perspective on
how to leverage their unique contributions at work and
beyond. To enhance the service given to our customers,
DBS Indonesia has extensively delivered “RED Training”
for all staff. This interactive program concentrates on
how to offer excellent service to our internal and external
customers the DBS Indonesia way. RED is a concept

that represents the following qualities: Respectful, Easy
and Dependable. How we appear “Respectful” to our
customers, the way we make dealing with the DBS



melakukan perbankan. RED adalah sebuah konsep
layanan yang mewakili kategori kualitas berikut:
Hormat (Respect), Mudah (Easy) dan Bisa Diandalkan
(Dependable). Melayani nasabah secara ter-"Hormat”,
me-"Mudah”-kan layanan kepada nasabah, dan cara
kita menunjukkan bahwa kita “Bisa Diandalkan” -
semua adalah perilaku yang dapat ditunjukkan sebagai
inti dari program ini.

Untuk membekali karyawan dengan wawasan dan
pemahaman mengenai seluruh aktivitas perbankan,

DBS Indonesia mengundang beberapa pakar dari
berbagai departemen internal untuk memberikan sesi
pembelajaran kepada para karyawan. Upaya ini sejalan
dengan upaya inisiatif DBS Indonesia untuk memastikan
dan menetapkan perencanaan strategi suksesi yang kuat
menuju pertumbuhan yang berkelanjutan.

Sepanjang tahun 2011, Divisi SDM telah memperkuat
kontrol dan kepatuhan dengan cara meningkatkan
kesadaran karyawan, pengawasan usaha, dan
prosesnya. Salah satu caranya dengan melakukan
“Program Pengenalan” bagi para karyawan baru yang
selain untuk memperkenalkan nilai-nilai DBS tetapi juga
untuk mendidik dan meningkatkan kesadaran mereka
tentang berbagai isu terkait kontrol dan kepatuhan.
Selain itu, DBS Indonesia juga bertanggung jawab
untuk memastikan bahwa para karyawan memiliki
kesadaran tinggi terhadap Sertifikasi Manajemen Risiko.
Sampai saat ini, DBS Indonesia telah berhasil memenuhi
ketentuan yang berlaku pada pemeriksaan BSMR bagi
Pejabat Eksekutif dan Direksi. DBS Indonesia juga fokus
dalam memastikan bahwa semua karyawan memperoleh
sertifikasi yang diperlukan dan turut mengambil bagian
dalam program pelatihan penyegaran yang diperlukan.

Dalam hal manajemen kinerja, DBS Indonesia
memahami pentingnya mendapatkan masukan
tentang kinerja masing-masing karyawan dalam upaya
memperkuat dan meningkatkan kemampuan mereka.
Dengan demikian, kami dapat meningkatkan motivasi
dan memberdayakan karyawan untuk melakukan yang
terbaik. Agar berbagai saran mengenai kinerja menjadi
efektif, DBS menggunakan kerangka manajemen
kinerja sebagai alat untuk memberikan umpan balik
terhadap prestasi masing-masing individu. Di tahun
2011, pelaksanaan 3 band performance management
system telah berjalan baik. Sistem baru tersebut
memberi fokus dan mendorong komunikasi dua arah
antara karyawan dan atasan mereka, serta mendorong
budaya keterbukaan dan kejujuran antara manajer dan
karyawan.

Selain itu, sebagai bagian dari kerangka manajemen
kinerja, cara kita dalam menghargai kinerja juga
berperan penting dalam memotivasi karyawan dan
mendorong mereka untuk memberikan yang terbaik.
Filosofi Reward DBS Indonesia fokus pada Kompensasi
Total, yang dirancang untuk mendorong sebuah budaya
pay-for-performance. Artinya, kompensasi diberikan
kepada karyawan sesuai dengan kinerja masing-masing.
Hal ini mendukung tujuan kami dalam membangun
sebuah organisasi yang berorientasi pada kinerja dan
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Indonesia “Easy” for our customers, and how we show
that we are “Dependable” are all demonstrable behaviors
that are at the heart of this program.

To further equip staff with knowledge and understanding
of the whole banking operations, the Bank has also
invited more internal Subject Matter Experts from
different departments to deliver learning sessions to the
Bank’s staff. This is also in lign with the Bank’s effort to
ensure and establish a strong succession planning strategy
to ensure sustainable growth.

HRD has spent the year strengthening control and
compliance by enhancing staff's awareness and the
control of businesses and its processes. One way this is
done is by imposing new recruits with the “Induction
Program” to not only introduce the DBS Indonesia
values, but to also educate them and raise their
awareness on control and compliance issues. Another
way is to ascertain that staff are well aware of the

Risk Management Certification requirement. Thus far,
DBS Indonesia has successfully fulfilled the regulatory
requirement on BSMR examinations for its Executive
Officers and Board of Directors. DBS Indonesia has
also focused on ascertaining that all staff obtain the
required level of certification and partake in the necessary
refreshment training programs.

In terms of performance management, DBS Indonesia
recognizes the importance of performance feedback in
harnessing strength and addressing areas of improvement
in order to motivate and empower our employees to do
their best. To ensure the effectiveness of performance
feedback, DBS Indonesia uses the performance
management framework as a tool to provide feedback
on staff’s individual achievements. In 2011, the
implementation of the 3 band performance management
system has gone on board. The new system focuses

and encourages an open two way communication
between staff and their supervisor and fosters a culture
of openness and honesty between managers and
employees.

On top of that, as part of our performance management
framework, how we reward performance also plays a
large part in motivating our employees and encouraging
them to strive for excellence. The DBS Indonesia Reward
Philosophy focuses on Total Compensation, which

is designed to drive a pay-for-performance culture.

This means that the reward given to employees is
differentiated by performance which supports our

goals to build a performance oriented organization

and a culture of meritocracy. DBS Indonesia has also
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“HRD HAS SPENT YEAR 2011 TO STRENGTHENING CONTROL AND COMPLIANCE

BY ENHANCING STAFF'S AWARENESS AND THE CONTROL OF BUSINESSES AND ITS
PROCESSES. DBS INDONESIA CARRIED OUT “NEW ORIENTATION PROGRAM” TO NEW
RECRUITS WITH PURPOSE TO INTRODUCE THE DBS INDONESIA VALUES, EDUCATE
THEM AND RAISE THEIR AWARENESS ON CONTROL AND COMPLIANCE ISSUES”

budaya meritokrasi. DBS Indonesia juga berpartisipasi
aktif dalam melakukan survei gaji untuk memastikan
bahwa kami telah mengacu pada harga yang berlaku di
pasar terkait pemberian kompensasi. Selain itu, di tahun
2011, kami telah berhasil melakukan efisiensi proses
Penggajian yang bertujuan memberikan pelayanan yang
lebih baik kepada karyawan dan mendapatkan efisiensi
dan efektivitas maksimum dari seluruh kegiatan bank.

Lebih jauh lagi, DBS Indonesia juga berkomitmen
mengembangkan program manfaat yang sangat
kompetitif untuk melindungi kesehatan dan
kesejahteraan karyawan. Mengenai kesehatan, kami
memastikan agar karyawan dan keluarga inti mereka
(istri/suami dan anak-anak) menerima perlindungan
yang baik dari asuransi kesehatan. Selain itu, kami juga
memberi karyawan asuransi jiwa dan kecelakaan. Terkait
kesejahteraan, DBS Indonesia berkomitmen membantu
karyawan memenuhi kebutuhan mereka dengan
menawarkan kepada mereka pinjaman dengan suku
bunga yang lebih rendah.

Sebagai bagian dari strategi pengembangan bakat dan
demi keberhasilan program suksesi yang telah disusun,
DBS Indonesia terus menjalankan program “DBS
Indonesia Academy”, sebuah program management
trainee yang bertujuan menghasilkan pemimpin-
pemimpin masa depan. Di tahun 2011, DBS telah
berhasil meluluskan 7 peserta pelatihan manajemen
dari Batch 7, selain itu telah melakukan seleksi dan
merekrut Batch 9 yang terdiri dari 10 lulusan baru dari
universitas ternama. Kesepuluh mahasiswa berprestasi
tersebut akan menjalani program pengembangan diri
secara intensif selama satu setengah tahun, dengan
materi yang mencakup semua aspek pengetahuan
perbankan seperti bisnis, operasi dan fungsi kontrol.
Satu hal yang menarik dari pengalaman pengembangan
diri mereka adalah bahwa mereka kelak akan mengikuti
proses rotasi (on-the-job) di mana seorang mentor
akan ditunjuk untuk setiap peserta pelatihan untuk
membantu dan memantau perkembangan mereka.

Disamping itu, di tahun 2011, sejalan dengan upaya
menciptakan tenaga ahli di bidang Consumer Banking
dan SME Banking, kami telah berhasil menjaring bakat-
bakat potensial untuk bergabung dalam Akademi TRM
dan Akademi SME. Program Akademi TRM dan SME
merupakan program enam bulan yang menggabungkan
program pelatihan di kelas dengan pelatihan lapangan
bagi para generasi muda sebagai batu lompatan
pertama mereka untuk menjadi pemimpin yang sukses
di sektor Consumer Banking dan SME Banking.

participated regularly in salary surveys to make sure that
we are benchmarking our compensation competitively
against the market. In addition, in 2011, we have
successfully implemented our Payroll process streamline
which aims to provide better service to the employee and
obtain maximum efficiency and effectiveness.

Furthermore, DBS Indonesia also commits to develop a
highly competitive benefits program catered to protect
our employee’s health and wellbeing. In terms of

health, we ensure that employees and their direct family
members (spouse and children) receive top protection
by providing them with health insurance. In addition,
we also provide our employees with life and personal
accident insurance. In terms of wellbeing, DBS Indonesia
is committed to assist its employees in fulfilling their
needs by offering them staff loans where they are able to
enjoy a lower interest rate.

As part of the bank’s strategy to develop its talent pool
and establish a succession planning program, DBS
Indonesia has continued to roll out the “DBSI Academy”
management trainee program whose main objective is to
develop future generalist leaders of the bank. In 2011,
DBS Indonesia has successfully graduated 7 management
trainees from Batch 7 and selected and recruited Batch

9 which consists of 10 fresh graduates from prestigious
universities. These 10 high-caliber individuals will undergo
an intensive development program lasting for a year and
a half and covering all aspects of banking knowledge
including business, operations and control functions. One
of the highlights of their development experience will be
the on-the-job rotation program where a mentor will be
assigned to each trainee to support and monitor their
development.

In addition to that, in 2011, as the Bank's effort to

build specialist talents for Consumer Banking and SME
business, the Bank has enrolled potential talents into TRM
Academy and SME Academy. TRM and SME Academy
Program are a 6-month combination program of in-class
and on-the-job training for prospective young specialist
talent as their first leap to be successful leaders in
Consumer Banking and SME Banking business.



DBS Indonesia juga terus memantau dan mendorong
pertumbuhan dan pengembangan dari talent pool.
Secara terus menerus kami menganalisa talenta yang
ada dan mengidentifikasi suksesor untuk posisi-posisi
kritikal di Bank. Salah satu cara yang kita lakukan adalah
dengan memberikan kesempatan yang lebih luas ke
berbagai bidang perbankan dengan mengikutsertakan
mereka dalam berbagai proyek strategis manajemen.
Setelah itu, kami akan menilai kinerja mereka dan
kemudian melakukan evaluasi dalam proses manajemen
talenta DBS Indonesia. Selain itu, kami juga melanjutkan
implementasi program rotasi 2+2. Tahun ini, 17 lulusan
program management trainee telah berhasil dirotasi ke
berbagai divisi di Bank.

Pada tahun 2011, DBS Indonesia juga memfokuskan
strateginya untuk membangun budaya perusahaan
dan menciptakan tempat kerja yang nyaman bagi
karyawannya. DBS Indonesia telah meluncurkan
Kampanye Q12 yang bertujuan untuk menumbuhkan
tingkat keterlibatan karyawan. Dengan memanfaatkan
Survei Q12 dari Gallup Organization, kami berhasil
mengetahui tingkat keterlibatan karyawan saat ini

dan menyusun rencana strategis untuk meningkatkan
keterlibatan seluruh karyawan. Salah satu inisiatif yang
telah dilaksanakan untuk mendukung hal tersebut
adalah sesi “We Talk” yang merupakan diskusi
kelompok interaktif dalam sebuah unit yang ditujukan
untuk mengatasi berbagai kendala yang dihadapi
karyawan kami.

Sebagai bagian dari strategi Bank untuk terus
memberikan pelayanan terbaik kepada para pemangku
kepentingan, Divisi SDM akan terus meningkatkan
proses, sistem, prosedur dan kebijakannya dengan
tujuan memenuhi harapan karyawan.

Fokus Bank untuk tahun 2012 adalah:

e Meningkatkan Tingkat Kompensasi.

e Melakukan survei periodik tentang Kompensasi dan
Manfaat serta mengevaluasinya

e Meningkatkan program retensi bagi karyawan

berprestasi atau posisi kunci.

Beasiswa Pendidikan

Program Saham Terbatas

Program Benefit Enhancement for Staff (BEST)

Aplikasi Sistem Pengelolaan Kinerja secara online

guna merampingkan proses yang berjalan

e Penyesuaian jabatan dan kepangkatan

e Survei tingkat keterlibatan Q12 dilakukan oleh
Gallup

HUMAN RESOURCES DEVELOPMENT
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA

DBS Indonesia also continues to monitor and promote the
growth and development of its talent pool. We continue
to analyze our talent pool and identify successors for
critical positions in the bank. One of the ways we do

this is to give wider exposure to various areas of the

bank by including our talents in various strategic projects
owned by management. Afterwards, we will assess their
performance to be further evaluated in DBS Indonesia
talent management process. In addition to that, we also
continue to implement our 2+2 rotation programs. This
year, 17 management trainee graduates have successfully
been rotated to different parts of the bank.

This year, DBS Indonesia has also garnered its focus on
culture building and making DBS Indonesia a great place
to work for its employees. DBS Indonesia has rolled out
the Q12 Campaign which aims to cultivate engagement
among our staff. By utilizing the Q12 Survey from the
Gallup Organization, we are able to assess our current
engagement levels and create action plans to help boost
the overall engagement of our employees. One of the
initiatives that has been implemented to support this is
the “We Talk” session which is an interactive focus group
discussion within a unit aimed to address any issues staff
might be facing.

As part of the Bank's strategy to continuously deliver
the best service to its stakeholders, HRD will continue to
enhance its processes, systems, procedures, and policies
as we always aim to meet the expectations of our own
staff’s interest.

In 2012 the Bank will focus on:

e Enhancing Total Compensation.

e Periodical Compensation and Benefit Survey and
Review

e Enhancing retention program for high performance
employees or key man risk.

e Education Scholarship

e Limited Stock Program

e Benefit Enhancement for Staff (BEST)

e Online Performance Management System in order to
streamline the current processes

e Job and Leveling Adjustment

e Q12 Engagement Survey conducted by Gallup
organization.



DBS INDONESIA SOCIAL RESPONSIBILITY

TANGGUNG JAWAB SOSIAL DBS INDONESIA

DBS Indonesia menyadari bahwa menjadi Bank of Choice
di Indonesia juga berarti menjadi bank yang memberikan
sumbangan signifikan kepada pembangunan bangsa.
Sejak awal beroperasinya di Indonesia, DBS Indonesia
telah melakukan program kepedulian sosial (CSR), yang
merupakan bagian dari distribusi nilai ekonomi dalam
bentuk investasi sosial. Melalui kegiatan ini diharapkan
DBS Indonesia tidak hanya mendapatkan dukungan dari
para pemangku kepentingannya, tetapi juga memberikan
kebanggaan kepada seluruh karyawan DBS Indonesia.

PEMBERDAYAAN ANAK TAK MAMPU

Program CSR adalah bagian penting dari perkembangan
DBS Indonesia. Program CSR DBS Indonesia ini dimulai
pada tahun 2007 dan berfokus pada pendidikan dan
pembelajaran usia dini. Untuk itu, pada bulan September
2009, DBS Group telah berhasil mengumpulkan dana
melalui program DBS Happy Ever Asia Fund. Dana yang
bertujuan untuk didonasikan DBSI adalah sebesar IDR 1,7
miliar untuk membantu pendidikan dan pembelajaran
anak-anak tak mampu melalui yayasan Indonesian Street
Children Organisation (ISCO).

Sejak bulan April 2010, DBS Indonesia menjalin kerja
sama dengan ISCO dan rencananya penyaluran donasi
tersebut akan dilakukan secara bertahap setiap tahunnya
sampai tahun 2014. Pada pertengahan Desember 2011,
DBS Indonesia mencairkan dana sumbangan gelombang
kedua, yang lalu disalurkan kepada ISCO sebesar Rp.
425.000.000 sebagai bentuk kelanjutan dari komitmen
empat tahunan tersebut.

DBS Indonesia understands that becoming the Bank

of Choice in Indonesia also means becoming a bank
that contributes significantly to the nation’s develop-
ment. Since the start of its operation, DBS Indonesia has
conducted corporate social responsibility (CSR) program,
which is part of its economic value distribution in the
form of social/community investment. Through the CSR
program, DBS Indonesia expects both to win the support
of its stakeholders and to make all employees proud of
becoming part of the Bank.

EMPOWERING DISADVANTAGED CHILDREN

For DBS Indonesia, CSR initiative is an integral part of the
Bank’s growth. The initial effort began in 2007, which
focused on children and learning initiatives. For this pur-
pose, in September 2009, DBS Group has succeeded in
raising funds through DBS Happy Ever Asia programme.
Out of the total fund being raised, IDR 1.7 billion is do-
nated by DBS Indonesia to help underprivileged children
education through Indonesian Street Children Organisa-
tion (ISCO).

In April 2010, DBS Indonesia cooperated with ISCO to do-
nate the above amount on a regular basis until year 2014.
In mid of December 2011, DBS Indonesia contributed

its second disbursement to ISCO amounted to IDR
425,000,000, marking the continuation of the four years
commitment.



Selain dalam bentuk bantuan finansial, karyawan DBS
Indonesia pun terlibat aktif sebagai sukarelawan yang
memberikan bimbingan belajar pada anak-anak asuh
ISCO. Sepanjang tahun 2010 hingga 2011 terhitung

ada 31 karyawan sukarelawan DBS Indonesia yang
memberikan bimbingan dan pelatihan di 16 sanggar ISCO
di seluruh Jakarta.

Sebagai kelanjutan komitmen empat-tahunan DBS
Indonesia dengan ISCO, DBS Indonesia tidak hanya
sekedar memberikan donasi keuangan seperti yang
tercantum dalam perjanjiannya dengan rekan organisasi
nirlaba ISCO. DBS Indonesia turut serta melibatkan
karyawannya untuk aktif berpartisipasi dengan menjadi
tenaga sukarelawan untuk mengajar anak-anak binaan
ISCO. Selain memberikan kesempatan bagi karyawan
bank, DBS Indonesia juga membuat program bagi
karyawan Management Trainee (MT) untuk memotori
program sukarelawan tersebut. Tergabung dalam MT
batch 7 dan batch 8, ada sebanyak 13 orang karyawan
terpilih memulai program “ staff volunteering” yang
terbagi dalam dua gelombang dari bulan April sampai
dengan Juli 2011. Berbekal semangat dan kreativitas,
para karyawan MT tersebut menciptakan suatu program
menarik untuk proyek sukarelawan ini. Selain menyusun
modul pengajaran untuk membantu proses pendidikan
bagi anak terlantar di dalam kelas, para karyawan muda
DBS Indonesia juga menjalankan penggalangan dana
yang hasilnya digunakan untuk membeli buku-buku
pelajaran dan membiayai kegiatan rekreasi anak-anak
terlantar tersebut.

KEWIRAUSAHAAN SOSIAL

Pada tahun 2011, untuk memperkuat keberadaan dan
peran DBS Indonesia, dan dalam upaya turut mendorong
dan maju bersama perekonomian negara, maka fokus
kegiatan CSR DBS Indonesia telah bergeser menjadi
Kewirausahaan Sosial atau Social Entrepreneurship.
Social Enterpreneur adalah seorang wirausaha yang
menjalankan usahanya dengan tujuan dan maksud sosial
yang membawa dampak baik bagi masyarakat di sekitar
tempat usaha. Diharapkan dukungan para pengusaha
sosial ini, dapat memberikan dampak positif yang lebih
luas bagi masyarakat.

Pada akhir tahun 2011, DBS Indonesia, bersama DBS
Group telah berhasil menyelesaikan kerangka kerja
program, yang penerapannya terbagi menjadi beberapa
fase. Yang pertama adalah fokus Bisnis, yang memberi
peluang bagi kapasitas dan kemampuan DBS untuk
mendorong berkembangnya wirausaha sosial. Yang
kedua adalah fokus Sosial, yang bermaksud untuk
memberikan kontribusi dan menunjukkan kepemimpinan
dalam sektor kewirausahaan sosial, serta memperbaiki
kesejahteraan masyarakat berusia muda secara umum.
Yang ketiga adalah fokus Karyawan, yakni mengikat
minat dan kepedulian dari seluruh karyawan untuk
terlibat langsung dalam pembinaan kewirausahaan sosial.

DBS INDONESIA SOCIAL RESPONSIBILITY
TANGGUNG JAWAB SOSIAL DBS INDONESIA

Beside financial support, employees of DBS Indonesia
have been actively involved in delivering voluntary tutorial
to ISCO's sponsored children. From year 2010 to 2011
there were a total of 31 DBS Indonesia staff volunteering
in 16 ISCO’s learning centres in Jakarta.

Entering the second year of DBS Indonesia-ISCO four
years of commitment, DBS Indonesia does not only pro-
vide financial aid to NGO, DBS Indonesia has been also
active in employee voluntary participation by teaching the
underprivileged children of ISCO. This employee voluntary
scheme also involves our future leaders, the Management
Trainee batches 7 and 8 powering the staff voluntary pro-
gram. With the spirit of creativity, a total of 13 (thirteen)
MTs begin their staff volunteering program in two periods
from April until July 2011 and created a very attractive
program for this project. These young employees created
a teaching module to assist the classroom education pro-
cess and a fundraising program where the funds raised
were utilized to purchase books and outing for the under-
privileged children

CULTIVATING SOCIAL ENTREPRENEURSHIP

In an effort of strengthening DBS Indonesia’s presence
and role, along with our objective to contribute and grow
the Indonesian economy, our CSR focus has shifted to
Social Entrepreneurship. Social entrepreneurs are people
who runs their business with a social mission that posi-
tively impact the surrounding community. By supporting
the social entrepreneurship, DBS hopes that it could give
back and bring about a greater impact to wider society.

As of end 2011, DBS Indonesia, in cooperation with DBS
Group, formulated a programme framework. We plan to
roll out this programme in three different phases. Firstly is
Business Focus that will leverage in-house expertise and
capabilities to drive social entrepreneurs. The second one
is Social Focus, which aims to contribute and lead the
social entrepreneurship sector as well as to improve the
livelihood of the youth community in general. The third
one is staff focus, where we aim to align the interests
and concerns of all employees and encourage them to be
directly involved in nurturing social enterprises.



GOOD CORPORATE GOVERNANCE
TATA KELOLA PERUSAHAAN

Pentingnya penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik
(Good Corporate Governance) bagi suatu Bank disadari
sepenuhnya oleh PT Bank DBS Indonesia (“Bank") seiring
dengan semakin meningkatnya kompleksitas risiko

yang dihadapi oleh dunia perbankan saat ini, khususnya
terkait upaya Bank untuk memperkuat posisinya dalam
menjembatani arus perdagangan antar Asia.

Seiring dengan semakin kompleksnya risiko yang
dihadapi oleh Bank, maka penerapan Good Corporate
Governance (GCG) makin diperlukan. Penerapan

GCG diperlukan tidak hanya untuk meningkatkan

kinerja Bank, melindungi kepentingan stakeholders,
meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan nilai-nilai etika yang berlaku
umum dalam industri perbankan, namun juga untuk
memperkuat kondisi perbankan nasional sesuai dengan
Arsitektur Perbankan Indonesia.

PRINSIP TATA KELOLA PERUSAHAAN YANG
BAIK

Tata Kelola Perusahaan (Good Corporate Governance
atau GCG) merupakan suatu proses dan struktur untuk
mengarahkan dan mengelola usaha serta urusan-urusan
Bank, dan oleh karena itu keberadaan GCG sangat
diperlukan untuk mengatur dan menjaga keseimbangan
kepentingan internal dan eksternal. Pelaksanaan GCG
bertujuan untuk meningkatkan kinerja dan akuntabilitas
Bank, agar secara berkesinambungan dapat memberikan
nilai tambah (added value) jangka panjang bagi
Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan lainnya.
Pelaksanaan GCG memerlukan komitmen dari top
management dan seluruh jajaran organisasi dan dimulai
dari penetapan sejumlah kebijakan yang mendasar dan
kode etik yang harus dipatuhi oleh semua pihak yang ada
di dalam perusahaan.

PT Bank DBS Indonesia (“Bank”) is fully aware of

the importance of Good Corporate Governance
implementation for the Bank in line with the increase of
complexity of the risks faced by banking industry. That
particulary applies to Bank in its effort to strengthen its
position as a financial intermediary that facilitates trading
activities across Asia.

In line with the complexity of risks faced by the Bank,
implementation of Good of Corporate Governance
becomes more important. Implementation of Good
Corporate Governance is needed not only to improve
Banks' performance, protecting stakeholders interest,
improve compliant towards prevailing laws and regulation
and value ethics which generally prevails in banking
industry, but also to strengthen national banking
environment in accordance with Indonesian Banking
Architecture.

GOOD CORPORATE GOVERNANCE
PRINCIPLES

Corporate governance is a process and structure used to
provide direction and manage the Bank’s business and
business matters, and therefore GCG for a balance in
managing between internal and external interests is very
important. Implementation of GCG aimed to improve
Bank’s performance and accountability, in order to

bring long term added value to shareholders and other
stakeholders. Corporate Governance implementation
requires commitment from top management and the
entire organization and it is started from the formulation
of basic/strategic policies and code of conduct that shall
be followed by all parties in the company.



Bagi PT Bank DBS Indonesia, Tata Kelola Perusahaan yang
Baik atau dikenal dengan Good Corporate Governance
(GCQ) didefinisikan sebagai pola pikir dan pola kerja

di seluruh jajaran perusahaan untuk meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas demi terciptanya sistem
manajemen yang efisien dan efektif. Dalam pengelolaan
sumber daya dan usaha, GCG merupakan landasan
implementasi tanggung jawab manajemen pada
pemegang saham dan pemangku kepentingan yang lain.
Pelaksanaan Good Corporate Governance di PT Bank DBS
Indonesia diarahkan dan diatur oleh Direksi dan diawasi
pelaksanaannya oleh Dewan Komisaris.

Adapun tujuan penerapan GCG di PT Bank DBS Indonesia

adalah untuk:

1. Memaksimalkan nilai perusahaan dengan cara
meningkatkan penerapan prinsip-prinsip transparansi,
akuntabilitas, pertanggungjawaban, kemandirian dan
kewajaran dalam pelaksanaan kegiatan Perseroan;

2. Terlaksananya pengelolaan Perseroan secara
profesional dan mandiri;

3. Terciptanya pengambilan keputusan oleh seluruh
Organ Perusahaan yang didasarkan pada nilai moral
yang tinggi dan kepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan yang berlaku;

4. Terlaksananya tanggung jawab sosial perusahaan
terhadap pemangku kepentingan;

5. Meningkatkan iklim investasi nasional yang kondusif,
khususnya di sektor keuangan dan perbankan.

PT Bank DBS Indonesia dalam upaya mencapai tujuan
pelaksanaan GCG yang baik dalam aktivitasnya sehari-
hari senantiasa berpegang teguh pada prinsip Lima Pilar
GCG yang diciptakan untuk melindungi kepentingan
seluruh pihak yang berkepentingan (stakeholders). Kelima
pilar GCG tersebut adalah sebagai berikut:

1. Transparansi
Terbuka dalam proses pengambilan keputusan dan
terbuka dalam menyediakan informasi material yang
relevan dengan Perseroan.

2. Kemandirian
Pengelolaan Perseroan secara profesional, tanpa
adanya benturan kepentingan dan tekanan dari pihak
manapun yang tidak sejalan dengan prinsip korporasi
yang sehat dan bertentangan dengan peraturan dan
undang-undang yang berlaku.

3. Akuntabilitas
Fungsi, kewenangan dan tanggung jawab yang jelas
dari setiap aspek bisnis Perseroan hingga tercapailah
efektivitas pengelolaan Perseroan.

4. Tanggung Jawab
Pelaksanaan pengelolaan Perseroan sesuai dan sejalan
dengan prinsip korporasi yang sehat serta peraturan
dan undang-undang yang berlaku.

5. Kewajaran
Keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak dan
kewajiban para pemegang saham yang sesuai dengan
peraturan dan undang-undang yang berlaku.

GOOD CORPORATE GOVERNANCE
TATA KELOLA PERUSAHAAN

At PT Bank DBS Indonesia, Good Corporate Governance
(GCQG) is defined as a way of thinking and working
throughout the company to strengthen transparency and
accountability to bring about an efficient and effective
work system. In managing resources and the business,
GCG is the fundamental of a form of responsible
conduct by the management to shareholders and other
stakeholders. Implementation of Good Corporate
Governance in PT Bank DBS Indonesia is directed and
managed by the Board of Directors and supervised by the
Board of Commissioners.

The objective of GCG implementation at PT Bank DBS

Indonesia are:

1. To maximize the value of the company by improved
implementation of the principles of transparency,
independence, accountability, responsibility and
propriety in the company’s activities;

2. To manage the company professionally and
independently;

3. To develop a decision making process throughout
the company based on strong ethical values and
adherence to prevailing laws and regulations;

4. To support the corporate social responsibility (CSR)
program;

5. To promote a conducive national investment climate,
particularly in the financial and banking sectors.

PT Bank DBS Indonesia, in achieving the abovementioned
objective of GCG implementation, firmly upholds the
following Five Pillars of GCG principles throughout

its daily routines in order to protect the stakeholders’
interests. The five pillars are:

1. Transparency
Openness in the decision making process and in
publishing material and relevant information relating
to the company;

2. Independence
Professional management of the company without any
conflicts of interest or influence or pressure from any
parties and corporate soudness principles, that is not
in line with prevailing laws and regulations or good
corporate principles;

3. Accountability
Clear descriptions of the functions, tasks and
responsibilities of each business aspect in order to
achieve effective company management;

4. Responsibility
Management of the company in accordance with the
the company’s sound business principles as well as
with the prevailing regulations and laws,

5. Fairness

Fairness and equal treatment in fulfilling the rights of
stakeholders in accordance with prevailing laws and
regulations.



GOOD CORPORATE GOVERNANCE
TATA KELOLA PERUSAHAAN

KODE ETIK TATA KELOLA PERUSAHAAN

Kode Etik Tata Kelola Perusahaan merupakan serangkaian
aturan tertulis yang berfungsi sebagai pengaturan umum
bagi seluruh unit usaha untuk menjalankan kegiatan
operasional usaha termasuk di dalamnya adalah bagaimana
membagi tugas dan tanggung jawab serta mendelegasikan
wewenang dari para pemegang saham, Komisaris dan
Direksi serta karyawan Perseroan lainnya. Kode Etik juga
merupakan peraturan yang mendasari pengelolaan
Perseroan sehingga seluruh kebijakan yang diambil sejalan
dan tidak bertentangan dengan pedoman ini.

Pedoman Perilaku

Dalam menjalankan bisnis, para karyawan PT Bank
DBS Indonesia berinteraksi dengan sesama rekan kerja
maupun dengan pihak luar. Karena itu diperlukan
seperangkat Pedoman Perilaku (Code of Conduct)
baik dalam hubungan antara pihak internal maupun
hubungan dengan pihak eksternal. Dengan demikian,
Pedoman Perilaku adalah salah satu infrastruktur GCG
yang mengatur mengenai standar etika dan nilai,
yang merupakan pernyataan sikap Perseroan kepada
pemangku kepentingan dan pedoman perilaku bagi
karyawan Perseroan.

Pedoman Perilaku Bank mengatur etika kerja, termasuk
keharusan menjaga kerahasiaan data dan informasi
perusahaan, menghindari benturan kepentingan dan
penyalahgunaan jabatan, ketentuan gratifikasi, dan
perilaku lainnya.

Etika Kerja

Pelaksanaan GCG di PT Bank DBS Indonesia selalu
berpedoman pada Etika Bisnis dan lima pilar GCG
sehingga Bank dapat mencapai kinerja yang tertinggi. PT
Bank DBS Indonesia berkomitmen melaksanakan GCG,
dan komitmen tersebut diwujudkan dalam kebijakan,
peraturan dan kode etik yang harus dipatuhi oleh seluruh
pemangku kepentingan.

Dalam hubungannya dengan pemegang saham,
Perseroan memandang komitmen pelaksanaan GCG
sangatlah penting, karena komitmen tersebut menjadi
bagian dari nilai tambah baik untuk Perseroan dan
pemegang saham maupun para pemangku kepentingan.
Tujuan untuk memaksimalkan kepentingan pemegang
saham dengan antara lain memenuhi kriteria kepuasan
masing-masing pemangku kepentingan sebagai berikut.

1. Para Pemegang Saham: peningkatan nilai pemegang
saham, perkembangan usaha dan tata kelola
perusahaan yang baik.

2. Nasabah: kualitas pelayanan dan produk.

3. Investor: keamanan dan kenyamanan serta
keuntungan dalam berinvestasi atau Return on
Investment (ROI).

4. Kreditur dan Bank: 3R (Return, Repayment,

Risk Bearing Ability) atau Tingkat Keuntungan,
Pembayaran dan Kemampuan Menanggung Risiko.
5. Kompetitor: persaingan yang wajar.

ETHICS CODE OF CORPORATE GOVERNANCE

Ethics Code of the GCG is a written set of rules that
functions as overarching governance to all business units
to perfom its operations, including delegation of tasks
and responsibilities from the shareholders, commissioners
and directors as well as other employees. The ethics code
manual is also considered as the basic governance of
Company management so as to ensure that all Company
policies and conducts, principle-wise are reliable and
obedient.

Code of Conduct

In carrying out its business, PT Bank DBS Indonesia’s
employees interact with other co-workers as well as

with external parties. Hence, a set of Code of Conduct is
needed in relation to internal and external interactions.
Therefore, Code of Conduct is one of GCG infrastructures
govern the ethics and norms principles, which also affirms
the Company’s commitment to stakeholders as well as
employees’ code of conduct.

The Bank Code of Conduct governs the work ethics

for employees including the obligation to keep the
confidentiality of corporate data and information, avoid
conflicts of interest and abuse of power, the provisions of
gratifications, and other behaviors.

Work Ethics

In effort of proper GCG implementation, PT Bank DBS
Indonesia always adheres to the Company’s Business
Ethics as well as the five pillars of GCG, as to reach the
highest Corporate performance,. Such commitment
has been instilled in addition to the Company’s policies,
regulations and code of ethics that must be complied
with all the Company’s stakeholders.

In relation with the Shareholders, the Company affirms
that commitment of GCG implementation is very
important, as it becomes part of added value, not only to
the Company Shareholders but also to the stakeholders.
In due course, the aim of maximizing the shareholders’
interests is inclusive of the criteria of satisfaction of the
respective stakeholders:

1. The Shareholders: increase shareholders’ value,
business growth and good corporate governance.

2. The Customer: quality of products and services.

3. Investor: security, satisfaction and Return on
Investment (ROI).

4. Creditors and Banks: the 3R (Return, Repayment and
Risk Bearing Ability).

5. Competitors: fair competition.

6. For Strategic Business Partners: it is reciprocal
benefits..

7. Auditor: independency.



6. Mitra Usaha Strategis: hubungan kerja sama yang
saling menguntungkan.

7. Auditor: kemandirian.

8. Legislatif: kepatuhan pada hukum dan peraturan
yang berlaku serta hubungan baik antara Perseroan
dengan lembaga legislatif dan masyarakat.

9. Pemerintah: kepatuhan pada hukum dan kontribusi
pembangunan.

10. Media Massa, LSM dan Ormas: transparansi
penyampaian informasi.

11. Karyawan: kepuasan kerja dan kesejahteraan.

12. Serikat Pekerja: perlakuan yang adil dan setara.

PT Bank DBS Indonesia meyakini bahwa pelaksanaan
Good Corporate Governance yang optimal memerlukan
dukungan dan komitmen penuh serta dilaksanakan oleh
semua karyawan di tingkat manajemen dan segenap
karyawan Bank. Sejalan dengan hal ini, PT Bank DBS
Indonesia telah menciptakan visi, dan misinya yaitu
dengan visi “Menjadi Bank Asia Pilihan untuk Asia
Baru”. Adapun prioritas utama PT Bank DBS Indonesia
adalah peningkatan jumlah nasabah, peningkatan angka
penjualan silang dan memperkuat faktor pendukung
yang mencakup layanan, Sumber Daya Manusia dan
infrastruktur. Prioritas utama ini merupakan pencerminan
dari tujuan DBS Indonesia Group untuk memperkuat
keberadaan lokalnya dengan strategi geografis,
meningkatkan skala jaringannya dan membangun
kemampuan dan keterampilan Sumber Daya Manusia
untuk mencapai ambisi tersebut.

Untuk melengkapi visi dan misi tersebut, telah
diformulasikan pula “ Corporate Value” PT Bank DBS
Indonesia yang diharapkan dapat dilaksanakan oleh
seluruh jajaran manajemen dan staf PT Bank DBS
Indonesia untuk mencapai visi dan misinya. Corporate
value ini dikenal sebagai “PRIDE” yang dapat dijabarkan
sebagai berikut:

1. Passionate and Committed

2. Values Relationship

3. Integrity and Respect

4. Dedicated to Teamwork

5. Confidence to Excel

Corporate value tersebut memberikan dasar moral
bagi Bank dalam menjalankan bisnisnya. Nilai-nilai
yang terkandung dalam corporate value ini selanjutnya
dijelaskan dalam Pedoman Perilaku untuk menjamin
pemahaman dan penerapan yang tepat sehingga
Perseroan dapat mengimplementasi Good Corporate
Governance dengan tingkat kepatuhan yang tinggi.

PRAKTIK-PRAKTIK TATA KELOLA
PERUSAHAAN YANG BAIK DI PT BANK DBS
INDONESIA

Good Corporate Governance diupayakan untuk
diimplementasikan dengan baik sesuai dengan Undang-
undang di Indonesia dan Peraturan Bank Indonesia (untuk
selanjutnya disebut sebagai “PBI") antara lain Nomor 8/4/
PBI/2006 tanggal 30 Januari 2006 mengenai Pelaksanaan
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8. Legislators: compliance with the laws and regulations
and good relationship between legislators and the
community.

9. Government: compliance to laws, regulations and
contributions to development.

10. Mass Media, Non Government Organizations and
Public Organizations: information transparency
disclosure.

11. Employees: employee’s satisfaction and welfare.

12. Labor Unions: equal and fair treatment.

PT Bank DBS Indonesia believes that the best
implementation of Good Corporate Governance is

fully supported and conducted by all management and
employees of the Bank. In line with this, PT Bank DBS
Indonesia has formulated vision and mission of the Bank.
The vision says “To be the Asian Bank of Choice for the
New Asia”. DBS Indonesia Group aims to strengthen its
in-county priorities by geography, to build scale across its
network and build the talents’ skills and capabilities to
be able to achieve the ambition. In Indonesia, PT Bank
DBS Indonesia reflects those aims through their priorities
in growing customer franchise, improving cross selling
and strengthening the key enables across the service, the
people and the infrastructure.

In furtherance of its vision and mission, Corporate Value
has also been formulated to accompany the vision

and mission and to be further implemented by the
management and staff with the purpose to achieve the
vision and mission. The Corporate Value of PT Bank DBS
Indonesia is known as “PRIDE” which can be described
as:

1. Passionate and Committed

2. Values Relationship

3. Integrity and Respect

4. Dedicated to Teamwork

5. Confidence to Excel

The corporate value gives the moral basis for the Bank

in conduct the business. The value contained is further
elaborated in Code of Conduct to ensure proper
understanding and implementation with the purpose to
implement Good Corporate Governance on high integrity.

GOOD CORPORATE GOVERNANCE
PRACTICES AT PT BANK DBS INDONESIA

Good Corporate Governance is implemented to maintain
an effective framework pertaining to corporate governance
pursuant to Indonesian law and Bank Indonesia
(hereinafter shall be referred as “PBI") regulations

Number 8/4/PBI/2006 dated January 30, 2006 concerning
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GCG oleh Bank Umum sebagaimana diubah dengan
Peraturan GCG No. 8/14/PBI/2006 tanggal 5 Oktober
2006 (untuk selanjutnya disebut sebagai “Peraturan
GCG") serta peraturan perundang-undangan lainnya
dan merujuk kepada praktek penerapan Corporate
Governance yang dilakukan oleh pemegang saham
mayoritas PT Bank DBS Indonesia, DBS Bank Ltd.

Pelaksanaan prinsip-prinsip GCG oleh Bank telah dilakukan

melalui tindakan-tindakan dibawah ini, antara lain:

1. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab oleh Dewan

Komisaris dan Direksi;

2. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas-tugas komite dan

unit kerja yang melaksanakan fungsi internal audit bank;

3. Kinerja kepatuhan, fungsi audit internal dan audit

eksternal;

4. Pelaksanaan risiko manajemen, termasuk pengawasan
internal; penyediaan dana kepada pihak yang
mempunyai hubungan istimewa dan penyediaan dana
dalam jumlah besar (eksposur besar);

. Rencana strategis Bank;

6. Transparansi dalam kondisi keuangan dan bukan

keuangan Bank.

ul

Self assessment berkala telah dilakukan pada semua
unit bisnis dan unit pendukung. Rencana tindak

lanjut untuk setiap bidang yang diawasi yang masih
memerlukan perbaikan juga telah dikaji dan dimonitor
untuk memastikan bahwa tindakan perbaikan telah
dilaksanakan dengan baik.

Selama tahun 2011, pelaksanaan prinsip-prinsip Good
Corporate Governance di PT Bank DBS Indonesia dapat
kami laporkan sebagai berikut.

I. RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM

A. Hak dan Wewenang

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) merupakan hirarki
tertinggi di dalam organisasi PT Bank DBS Indonesia.
Adapun wewenang RUPS antara lain mengangkat

dan memberhentikan anggota Dewan Komisaris dan
Direksi, mengevaluasi kinerja Dewan Komisaris dan
Direksi berkaitan dengan Laporan Tahunan Perseroan,
mengesahkan Laporan Keuangan, menyetujui Perubahan
Anggaran Dasar dan menunjuk Kantor Akuntan Publik
(KAP) di Indonesia yang terafiliasi dengan salah satu

dari KAP Internasional dan tercatat di Bapepam-LK
untuk mengaudit Laporan Keuangan Perseroan dan
menetapkan jumlah honorariumnya.

B. Pelaksanaan Hak dan Wewenang

Pada tanggal 28 April 2011, Perseroan mengadakan RUPS

Tahunan untuk tahun buku 2010, dengan keputusan

rapat sebagai berikut:

1. Menerima dan menyetujui Laporan Tahunan termasuk
Laporan Tata Kelola Perusahaan yang Baik Perseroan
untuk tahun buku 2010;

2. Menerima dan mengesahkan Laporan Keuangan

GCG Implementation by Commercial Bank and as lastly
amended by GCG Regulation No 8/14/PBI/2006 dated
October 5, 2006 (hereinafter shall be referred as “GCG
Regulation”) and other prevailing laws and regulations and
also made reference to corporate governance practices
implemented by the substantial shareholders of PT Bank
DBS Indonesia, that is DBS Bank Ltd.

Implementation of the GCG principles have been done

through the following actions:

1. Implementation of tasks and responsibilities of the
Board of Commissioners and Board of Directors;

2. Completeness and implementation of the task of
committees and the work unit performing internal
audit function;

3. Performance of compliance, internal auditor and
external auditor functions;

4. Risk management implementation, including the
internal control; provision of funds to related parties and
provision of funds in large amount (large exposures);

5. Strategic plan of the Bank;

6. Transparency in the Bank financial and non financial
conditions.

A periodic self assessment evaluation has been conducted
in all business units and support units. Follow up actions for
each units/control areas monitored which still need to be
improved have also been reviewed to ensure that the action
plans for any control areas which still need improvements
have been reviewed and monitored to ensure that the
corrective actions have been properly conducted.

During 2011, implementation of Good Corporate
Governance principles in PT Bank DBS Indonesia can be
reported as follows:

I. GENERAL MEETING OF SHAREHOLDERS

A. Rights and Authority:

General Meeting of Shareholders (GMS) is the highest
authority in PT Bank DBS Indonesia organization
structure. The GMS has the authority such as to make
decisions relating to appointment or dismissal of Board
of Commissioners or Board of Directors, evaluation of
the Board of Commissioners’ and Directors’ performance
noted in the Company’s Annual Report, ratification of
the Audited Financial Statement, approval of changes in
the Company'’s Articles of Association, appointment of

a Public Accounting Firm in Indonesia that is affiliated
with an international accounting firm and registered with
the Indonesia Capital Market and Financial Institution
Supervisory Agency (Bapepam-LK) to audit Financial
Report and to determine the remuneration package.

B. Implementation of Rights and Authority

On 28 April 2011, the Company held an Annual GMS for

the calendar year of 2010, with decisions as follows:

1. To accept and to approve the Annual Report, including
the Good Corporate Governance Implementation
Report of the Company for the financial year 2010;

2. To accept and to ratify for the financial year 2010,
which have been audited by Public Accounting Firm



Perseroan untuk tahun buku 2010 sebagaimana
termaktub dalam Laporan Keuangan yang telah
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanudiredja,
Wibisana & Rekan, Kantor Akuntan Publik yang
merupakan firma anggota jaringan global PwC
sebagaimana ternyata dari laporannya tertanggal 15
April 2011 No. A110415004/DC2/LLS/II/2011;

. Menerima dan menyetujui penggunaan laba

bersih Perseroan tahun buku 2010 sebagai Laba

yang Ditahan, untuk selanjutnya digunakan bagi
pengembangan usaha Perseroan;

Memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung
jawab sepenuhnya kepada anggota Direksi dan Dewan
Komisaris Perseroan atas pengurusan dan pengawasan
yang telah dijalankan selama tahun buku 2010;

. Menetapkan pemberian remunerasi (gaji, bonus,
tunjangan dan fasilitas lain yang dalam bentuk
non-natura) bagi Dewan Komisaris Perseroan

yang berkisar antara Rp.1.000.000.000,- hingga
maksimum sebesar Rp. 5.000.000.000,- gross per
tahun dengan memberikan kewenangan kepada DBS
Bank Ltd sebagai Pemegang Saham Pengendali untuk
menentukan besarnya remunerasi yang diterima oleh
masing-masing anggota Dewan Komisaris Perseroan
dalam kisaran tersebut diatas;

Menetapkan pemberian remunerasi (gaji, bonus,
tunjangan dan fasilitas lain yang dalam bentuk
non-natura) bagi Direksi Perseroan yang berkisar
antara Rp.10.000.000,000,- hingga maksimum
sebesar Rp.15.000.000.000,- gross per tahun dengan
memberikan kewenangan kepada Dewan Komisaris
Perseroan untuk untuk menentukan besarnya
remunerasi yang diterima oleh masing-masing anggota
Direksi Perseroan dalam kisaran tersebut diatas;

. Menetapkan pemberian fasilitas lain yang dalam
bentuk natura (perumahan, kendaraan, asuransi
kesehatan dan sebagainya) bagi Dewan Komisaris
Perseroan maksimum hingga sebesar Rp.
500.000.000,- gross per tahun, dengan memberikan
kewenangan kepada DBS Bank Ltd sebagai Pemegang
Saham Pengendali untuk menentukan besarnya
fasilitas lain dalam bentuk natura yang diterima oleh
masing-masing anggota Dewan Komisaris Perseroan
dalam kisaran tersebut diatas;

. Menetapkan pemberian fasilitas lain yang dalam
bentuk natura (perumahan, kendaraan, asuransi
kesehatan dan sebagainya) bagi Direksi Perseroan
yang berkisar antara Rp. 1.000.000.000,- hingga
maksimum sebesar Rp.2.000.000.000,- gross per
tahun, dengan memberikan kewenangan kepada
Dewan Komisaris Perseroan untuk untuk menentukan
besarnya fasilitas lain dalam bentuk natura yang
diterima oleh masing-masing anggota Direksi
Perseroan dalam kisaran tersebut diatas;

. Menetapkan besarnya remunerasi dan fasilitas lainnya
bagi Dewan Komisaris Perseroan untuk tahun buku
2011 maksimum hingga sebesar Rp.11.000.000.000,-
gross per tahun dengan memberikan kewenangan
kepada DBS Bank Ltd sebagai Pemegang Saham
Pengendali untuk menentukan besarnya remunerasi
dan fasilitas lainnya yang diterima oleh masing-masing
anggota Dewan Komisaris Perseroan untuk tahun
buku 2011 hingga jumlah maksimum tersebut ;
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Tanudiredja, Wibisana & Rekan, a member firm of
PwC global network as evidenced in its report dated
15 April 2011 No. A110415004/DC2/LLS/I/2011;

. To accept and to approve the utilization of the

Company’s net profit for the year 2010 as Retained
Earning, to be further used for development of the
Company’s businesses;

. To give full discharge and release to the members of the

Board of Directors and Board of Commissioners of the
Company in respect of the management and supervision
conducted by them during the Financial Year 2010;

. To determine the payment of the remuneration

(salary, bonuses, allowances and facilities in cash)
which ranges from between Rp. 1,000,000,000.- up
to a maximum amount of Rp. 5,000,000,000.- gross
per annum for the Board of Commissioners of the
Company with delegation of authority to DBS Bank
Ltd as the substantial shareholders of the Company
to determine amount of remuneration received by
each member of the Board of Commissioners of the
Company within the above mentioned range;

. To determine the payment of the remuneration

(salary, bonuses, allowances and facilities in cash)
which ranges from between Rp. 10,000,000,000.- up
to a maximum amount of Rp. 15,000,000,000.-

gross per annum for the Board of Directors of the
Company with delegation of authority to the Board of
Commissioners to determine amount of remuneration
received by each member of the Board of Directors of
the Company within the above mentioned range;

. To determine the payment of other fringe benefits

(housing, transportation, health insurance and others)
up to a maximum amount of Rp. 500,000,000.- gross
per annum for the Board of Commissioners of the
Company, with delegation of authority to DBS Bank
Ltd as the substantial shareholders of the Company to
determine amount of other fringe benefit received by
each member of the Board of Commissioners of the
Company within the above mentioned range;

. To determine the payment of other fringe benefits

(housing, transportation, health insurance and others)
between Rp. 1,000,000,000.-up to a maximum
amount of Rp. 2,000,000,000.- gross per annum

for the Board of Directors of the Company, with
delegation of authority to the Board of Commissioners
to determine amount of other fringe benefit received
by each member of the Board of Directors of the
Company within the above mentioned range;

. To determine the provision of the Board of

Commissioners of the Company’s remuneration and
other fringe benefits for the financial year 2011 up

to maximum amount of Rp. 11,000,000,000.- gross
per annum with delegation of authority to DBS Bank
Ltd as the substantial shareholders of the Company to
determine amount of remuneration and other fringe
benefit received by each member of the Board of
Commissioners of the Company for the financial year
2011 up to the specified maximum amount;

10.To delegate authority to the Board of Commissioners

of the Company to decide the budgeted remuneration
and other fringe benefits of the Board of Directors

of the Company for the financial year 2011, subject
to the condition that the Board of Commissioners
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10. Memberikan/melimpahkan wewenang kepada Dewan
Komisaris Perseroan untuk menentukan besarnya
remunerasi dan fasilitas lainnya yang dianggarkan bagi
anggota Direksi Perseroan untuk tahun buku 2011,
dengan ketentuan bahwa Dewan Komisaris Perseroan
wajib memperhatikan saran/pendapat yang diberikan
oleh Komite Remunerasi dan Nominasi Perseroan;

11. Menunjuk kembali Kantor Akuntan Publik yang
merupakan firma anggota jaringan global PwC untuk
ditunjuk sebagai pemeriksa keuangan independen
Perseroan untuk tahun buku 2011;

12. Memberikan/melimpahkan wewenang kepada Dewan
Komisaris Perseroan untuk menunjuk Kantor Akuntan
Publik lain yang akan memeriksa Laporan Keuangan
Perseroan Tahun Buku 2011, apabila penunjukan
kembali Kantor Akuntan Publik yang merupakan firma
anggota jaringan global PwC tersebut tidak disetujui
oleh Bank Indonesia dengan mengacu pada ketentuan
perundangan yang berlaku.

Sesuai dengan ketentuan pasal 13 ayat 3 huruf b dan
pasal 16 ayat 3 huruf b Anggaran Dasar Perseroan
mengenai pengangkatan kembali seluruh anggota Direksi
dan Dewan Komisaris, mengangkat kembali seluruh
anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan sampai
dengan penutupan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan Perseroan yang akan diadakan pada tahun 2014.

II. DEWAN KOMISARIS

A. Tugas dan Tanggung Jawab

Dewan Komisaris bertanggung jawab atas fungsi
pengawasan sebagaimana telah diatur dalam Anggaran
Dasar Bank serta memastikan bahwa Bank telah
melaksanakan Good Corporate Governance pada seluruh
tingkatan dan jenjang organisasi Bank.

B. Komposisi dan Independensi

Dewan Komisaris PT Bank DBS Indonesia terdiri dari 4 (empat)
orang, dan 2 (dua) di antaranya (50%) adalah komisaris
independen. Hal ini telah sesuai dengan ketentuan dalam
Peraturan Bank Indonesia mengenai Good Corporate
Governance terkait dengan kewajiban Bank untuk menunjuk
Komisaris Independen. Komisaris Independen adalah pihak
yang tidak memiliki afiliasi apapun dengan para Direktur, para
Komisaris atau Pemegang Saham Pengendali. Afiliasi yang
dimaksud dalam pengertian ini adalah hubungan keuangan,
kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau hubungan
keluarga dengan anggota Komisaris, Direksi dan/atau
Pemegang Saham Pengendali atau hubungan dengan Bank
yang dapat memperngaruhi kemampuannya untuk bertindak
independen. Peraturan Bank Indonesia mewajibkan Bank
bahwa sekurangnya-kurangnya 50% dari Dewan Komisaris
adalah komisaris independen.

C. Keanggotaan Dewan Komisaris

Pada tahun 2011, terjadi perubahan pada struktur
keanggotaan Dewan Komisaris, dengan diangkatnya Bapak
Tan Kok Kiang Bernard Richard pada tanggal 18 Januari

must consider the advice/consideration provided
by the Company’s Remuneration and Nomination
Committee;

11.To re-appoint the public accounting firm which is a
member firm of PwC global network, to be appointed
as the independent auditor of the Company for the
financial year 2011;

12.To delegate authority to the Board of Commissioners
of the Company to appoint another Registered Public
Accountant which shall audit the Company’s financial
report for the financial year 2011, in the event the re-
appointment of the above-mentioned accounting firm
which is a member firm of PwC global network, is not
approved by Bank Indonesia subject to the prevailing
regulations.

Pursuant to the provision of Article 13.3 letter b and
Article 16.3 letter b of the articles of association of the
Company, concerning re-appointment of members of

the Board of Directors and Board of Commissioners, to
re-appoint all members of the Board of Directors and
Board of Commissioners up to the closing of the Annual
General Meeting of Shareholders of the Company of Year
which will be convened in 2014.

Il. THE BOARD OF COMMISSIONERS

A. Tasks and Responsibilities

The Board of Commissioners is responsible for supervisory
function as stipulated in Bank’s Articles of Association

as well as to ensure implementation of GCG across
organizational level and hierarchy in the Bank.

B. Composition and Independency

Board of Commissioners of PT Bank DBS Indonesia
consists of 4 (four) persons, in which 2 (two) of them
